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Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahan 
rahmatdanni mat-Nya,sehingga penulismampumenyelesaikan 
Buku “Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni” ini dengan baik. 
Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada 
Rasulullah SAW yang telah membimbing dan mengarahkan 
umatnya ke jalan kehidupan yang penuh dengan cahaya terang 
ini. 

Kehadiran buku ini, sesungguhnya juga merupakan 
upaya penulis membidik perdebatan para ulama maupun 
maupun para cendekiawan yang memiliki concern pada 
persoalan hadis dan ilmu hadis. Perlu penulis tegaskan bahwa 
tulisan ini tidak bermaksud untuk melakukan kritik secara 
sengaja, dengan tujuan mendekonstruksi kitab-kitab hadis yang 
telah berkembang secara luas di kalangan masyarakat muslim 
Sunni. Penulis hanya ingin menujukkan sejumlah fakta historis 
yang berkaitan dengan setting sosial-politik penulisan kitab, 
profil kitab, berikut penilain dan komentar para pakar terhadap 
hadis-hadis yang termuat dalam sembilan kitab hadis tersebut. 
Penulis juga ingin menunjukkan bahwa semua kitab-kitab 
warisan era klasik, tak terkecuali kitab hadis, merupakan karya 
“anak zaman”, karena ditulis dalam situasi sosio-historis dan 
konteks kultural-ideologis tertentu yang mempengaruhinya. 


Proses penyelesaian buku yang diharapkan dapat 
dijadikan referensi bagi mahasiswa maupun khalayak umum 


terutama yang memiliki concern pada diskursus Hadis dan Ilmu 
Hadis, melibatkan berbagai pihak. Karena itu, dalam kesempatan 
ini penulis sampaikan penghargaan setinggi-tingginya dan 
ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada Rektor UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang atas kebijakan pengembangan 
akademik di kalangan dosen, Pembantu Rektor Bidang Akademik 
atas program dan prakarsanya mempublikasikan karya-karya 
ilmiah, sebagai salah satu media barometer perkembangan 
kajian Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Ketua 
unit penerbitan UIN Maliki Malang beserta seluruh crew-nya 
yang kompak, atas kerjasamanya yang baik dalam memfasilitasi 
pelaksanaan penerbitan karya ilmiah, dan semua pihak yang 
tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu. 


Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada orang 
tua tercinta baik yang masih hidup maupun yang telah dipanggil 
menghadap-Nya, semoga Allah senantiasa memberikan tempat 
yang mulia disisi-Nya. Terimakasih secara khusus juga untuk 
suami, H. Agus Purnomo, yang dengan telaten melakukan 
editing dan penyempurnaan naskah buku ini. Demikian juga 
anak-anak tercinta, Adham (11 thn) dan Fafa (3,6 thn) yang 
waktunya banyak tersita karena penulisan buku maupun tugas- 
tugas akademik lainnya, semoga kalian menjadi anak-anak yang 
shalih dan cerdas. Untuk saudara-saudara dan seluruh keluarga 
besar, terimakasih banyak atas support yang selalu diberikan 
kepada penulis untuk selalu berkarya. Juga untuk sdr. Norsalam, 
SHI, terimakasih banyak atas bantuannya mengumpulkan data 
dan literatur demi kesempurnaan penulisan buku ini. 


Penulis sangat berharap semoga amal ibadah beliau 
semua, dicatat sebagai amal shalih dan mendapatkan balasan 
yang berlipat ganda dari Allah SWT, teriring do'a jaza?kum 
Allazh ahjsan al-jaza»'. Penulis juga menyadari sepenuhnya 
bahwa penulisan buku ini jauh dari kesempurnaan. Karena itu, 
saran dan kritik konstruktif dari berbagai pihak dalam rangka 
meningkatkan kualitas penulisan berikutnya, sangat penulis 
harapkan. Harapan penulis, bahwa terbitnya buku ini berarti 


vi 


tambahnya literatur yang berkualitas tentang hadis dan ilmu 
hadis, dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya, baik 
bagi penulis maupun segenap pembaca yang budiman, Amin. 
Selamat Membaca. 


Malang, Maret 2013 
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Bab I 


Pendahuluan 


Kitab-kitab hadis karya para mukharrij al-hadith!, 
sangatlah beragam baik dilihat dari sistematika, metode, topik 
penghimpunan maupun kualitas hadis yang dikandungnya. 
Hal yang demikian sangat logis, mengingat dalam aktivitas 
penulisan dan pembukuan hadis, kriteria penyeleksian 
serta obyek dan sasaran yang lebih menjadi perhatian para 
mukharrij tidak sama. Sebagai konsekuensinya, maka kitab- 
kitab hadis yang dihasilkannya pun memiliki keragaman, 
baik menyangkut metode, kuantitas, kualitas, sistematika 
maupun lainnya.? 

Dengan adanya keragaman kitab hadis terutama dari 
segi kualitas hadis yang dikandungnya, maka upaya meneliti 
validitas hadis-hadis yang termuat di dalamnya menjadi 
urgen dilakukan, agar umat Islam benar-benar mampu 
memilah-milah hadis antara yang valid (sahih) dengan yang 
tidak valid, untuk dapat diperpegangi sebagai sumber ajaran 
agama kedua (al-mashdar al-tashri' al-thani) di dalam Islam. 

Pembukuan hadis telah mulai dilakukan secara resmi di 
akhir masa khalifah Bani Umaiyyah. Meskipun demikian yang 
sampai pada kita adalah dari masa awal pemerintahan Bani 


1  Mukharrij al-Hadith yang dimaksudkan adalah ulama yang meriwayatkan 
hadis dan sekaligus melakukan pengumpulan atau penghimpunan hadis da- 
lam kitab hadis yang ditulisnya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Peneli- 
tian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 18. 


2 Nur al-Din dltr, Manhaj al-Nagd fi Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 
tth.), 198-205. 
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Abbasiyah di pertengahan abad kedua Hijriah, seperti kitab 
al-Muwatta' oleh Imam Malik. Pada abad kedua Hijriah telah 
dimulai usaha untuk membukukan hadis-hadis Nabi yang 
sebelumnya masih terdapat dalam catatan-catatan pribadi 
dan hafalan yang tersebar di seluruh wilayah Islam. Hasil 
dari pembukuan ini sudah bisa dibanggakan karena sudah 
bisa menjadi pedoman dan referensi tertulis yang otoritatif 
bagi umat Islam. Di antara kitab-kitab hadis yang terkenal, 
disusun pada abad kedua ini adalah al-Muwatta' Imam Malik 
bin Anas, Musnad Imam Syafi'i, al-Jami' oleh Imam Abd al- 
Razag bin Hisyam dan kitab-kitab lainnya, tetapi yang paling 
populer di antara karya era itu adalah kitab al-Muwatta' buah 
karya Imam Malik. 


Usahapembukuan hadisini tidak hanya terhenti sampai 
di sini, tetapi terus berlanjut hingga abad ke-3 H. Pada abad 
ke-3 H. tersebut bermunculan kitab-kitab hadis yang cukup 
banyak jumlahnya. Kitab-kitab tersebut disistematisir dengan 
menggunakan metode yang lebih baik dan sistematika yang 
berbeda dari pembukuan yang terjadi pada abad ke-2 H. 
Bahkan hasil penyusunan kitab hadis pada abad ke-3 ini 
telah menjadi pedoman bagi umat Islam hingga sekarang, 
sebagai sumber hukum kedua setelah al-Our'an. 


Dalam diskursus sejarah perkembangan hadis, abad 
ke-3 H merupakan masa kegemilangan dan keemasan dalam 
pemurnian serta penyempurnaan hadis nabawi. Langkah 
penyusunan dan pembukuan hadis yang dilakukan para 
ulama pada masa ini mendapatkan apresiasi yang tinggi 
dan posisi yang sangat terhormat. Kemunculan para ulama 
besar seperti Imam al-Bukhart, Imam Muslim, Abu Dawud, 
al-Tirmidhi, al-Nasa'1, Ibnu Majah dan sejumlah imam hadis 
lainnya -dengan karya masing-masing yang demikian 
monumental-- dapat disebutkan sebagai bukti historis 
tersendiri yang memperkuat adanya perkembangan hadis 
yang gemilang pada masa ini. 


2 Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni 


Langkah pembukuan hadis sebagaimana disebutkan 
secara kronologis dapat dijelaskan bahwa sejak permulaan 
abad ke-3 H, para ulama hadis telah mengadakan klasifikasi 
antara hadis-hadis marfu', mawgif dan magtu'? Dengan 
demikian kitab-kitab musnad pada masa ini sudah banyak 
menyumbangkan khazanah yang dapat ditelaaah era 
berikutnya, sehingga mendapatkaan mendapatkan apresiasi 
secara proporsional. Sedangkan ditelaah dari sisi kualitasnya 
-antara yang otentik, kurang otentik atau tidak otentik-- 
dalam batas-batas tertentu belum mendapatkan perhatian 
yang lebih intens dan serius dari para ulama hadis ketika itu. 


Pada pertengahan abad ke-3 H, usaha pengklasifikasian 
hadis berdasarkan kualitasnya baru mulai dilakukan". Kitab- 
kitab Jami' dan Sunan, bisa disebutkan sebagai contoh- 
contoh klasifikasi kitab hadis yang dapat dikedepankan 
dengan model ini. Sehingga sangat menarik untuk dikaji dan 
distudi kitab-kitab tersebut sebagai upaya kritik sumber bagi 
kepentingan masyarakat Islam pada umumnya. 


Kitab-kitab hadis yang terkenal pada abad ke-3 ini 
adalah Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, 
Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa1, Sunan Ibnu Majah (kitab- 
kitab ini disebut juga al-Kutub al-Sittah). Di samping kitab yang 
enam di atas masih banyak lagi kitab lainnya seperti Musnad 
Imam Ahmad, Sunan al-Darimi, Musnad Ubaidilah bin Musa 
dan Musnad serta Mushannaf lainnya. Namun demikian, dari 
sejumlah kitab hadis tersebut, yang paling mu'tamad menurut 
ukuran para ulama hadith di kalangan sunni adalah kitab 
Shahih al-Bukhari yang ditempatkan pada posisi pertama dan 
mencapai derajat utama dan Shahih Muslim pada stratifikasi 
berikutnya. Hal ini disebabkan di dalam kedua kitab jami' al- 
shahih tersebut telah dihimpun hadis-hadis yang berkualitas 


3 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung : Angkasa, 1991), 114 
4 Ibid. 


Pendahuluan 3 


shahih. Tetapi pada masa-masa berikutnya, walaupun kedua 
kitab ini sudah diakui keshahih-annya, masih dipertanyakan 
juga tingkat keshahih-annya. Bahkan belakangan juga banyak 
sekali bermunculan kritikan yang cukup tajam dari kelompok 
muhadditsin sendiri maupun dari non-muhadditsin. 


Pada masa berikutnya cukup banyak kitab hadis 
yang ditulis dan disusun oleh ulama hadis. Masing-masing 
memiliki metode yang unik dan berbeda antara satu dengan 
yang lain, baik dalam sistematika dan penyusunan topik 
hadis yang dihimpun, maupun di dalam hal menetapkan 
kriteria kualitas hadis yang dikandungnya. Keragaman pola 
dan metodologi penulisan kitab-kitab hadis ini, mendorong 
para ulama dan pemerhati hadis di era berikutnya untuk 
memberikan penilaian dan membuat kriteria tentang 
peringkat kualitas kitab hadis tersebut.” 


Fokus permasalahan dalam kajian kitab hadis ini 
adalah: pertama, bagaimana metode penyusunan kitab- 
kitab hadis standar di kalangan Sunni, kedua, apa yang 
melatarbelakangi penyusunan kitab-kitab hadis standar di 
kalangan Sunni, ketiga, bagaimana karakteristik masing- 
masing kitab hadis standar di kalangan Sunni tersebut, 
keempat, apa saja kelebihan dan kekurangan masing-masing 
kitab hadis standar di kalangan Sunni, keenam, bagaimana 
persamaan dan perbedaan di antara kitab-kitab hadis standar 
di kalangan Sunni tersebut. 


Adapun tujuan dari kajian kitab hadis standar di 
kalangan sunni ini adalah: pertama, menjelaskan metode 
penyusunan kitab-kitab hadis standar di kalangan Sunni, 
kedua, menganalisis latar penyusunan kitab-kitab hadis kitab- 
kitab hadis standar di kalangan Sunni, ketiga, menganalisis 
karakteristik kitab-kitab hadis standar di kalangan Sunni, 
keempat, menjelaskan kelebihan dan kekurangan kitab- 


5 Ismail, Metodologi Penelitian, 19. 
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kitab hadis standar di kalangan Sunni: kelima, menjelaskan 
persamaan dan perbedaan kitab-kitab hadis standar di 
kalangan Sunni. 


Hasil dari kajian kitab hadis ini diharapkan memiliki 
kegunaan: pertama, secara teoretik, dapat memberikan 
pemahaman yang memadahi dan proporsional tentang 
literatur hadis yang berlaku di kalangan sunni, kedua, secara 
praktis, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi di dalam 
menyikapi perbedaan di dalam menetapkan parameter 
kesahihan hadis yang berlaku di kalangan Sunni, sehingga 
memiliki kearifan dalam memandang dan menghadapi 
perbedaan. 


Dalam banyak literatur dijumpai bahwa pengko- 
difikasian hadis secara resmi dilakukan pada masa 
pemerintahan 'Umar ibn 'Abd al- Aziz. (99-101 H). Untuk 
mewujudkan niatnya itu, khalifah yang menurut beberapa 
literatur diposisikan sebagai al-mujaddid al-thani tersebut, 
mengirimkan instruksi kepada seluruh gubernur untuk 
mengumpulkan hadis di wilayahnya masing-masing. Secara 
khusus, ia juga mengirim instruksi tersebut kepada gubernur 
Madinah, Abu Bakar Muhammad ibn Hazm (w. 117H) untuk 
mengumpulkan hadis-hadis yang ada padanya dari 'Amrah 
binti Abd al-Rahman al-Anshari, murid 'Aisyah. Instruksi 
serupa juga dikirimkan sang khalifah kepada Muhammad 
bin Muslim bin Syihab al-Zuhri. Ibn Syihablah orang pertama 
yang memenuhi instruksi tersebut, sehinggaia dikenal sebagai 
orang yang pertama kali melakukan kodifikasi hadis. 


Sebenarnya gagasan tentang pembukuan hadis ini, 
sebelumnya pernah terpikirkan oleh 'Umar bin Khattab dan 
sudah mendapat persetujuan dari sebagian besar sahabat. 
Namun kemudian beliau membatalkan rencana tersebut 


6 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari (Kairo : Mustafa al-Bab al-Halabi, 1959), 204. 
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karena beberapa alasan.” Di antaranya adalah adanya 
kekhawatiran jika hadis dibukukan, maka umat Islam akan 
berpaling kepadanya dan meninggalkan al-Our'an. Secara 
tidak langsung dapat dinyatakan bahwa apa yang dilakukan 
oleh 'Umar ibn 'Abd al- Aziz adalah sesuatu yang pernah 
direncanakan oleh khalifah sebelumnya, 'Umar bin Khattab. 


Pembukuan hadis yang dilaksanakan di awal abad 
kedua hijriyah ini dipengaruhi oleh beberapa kondisi, di 
antaranya adalah fenomena penyebarluasan hadis yang tidak 
merata, dan semakin berkembangnya kasus-kasus manipulasi 
dan pemalsuan hadis. Pada dasarnya gerakan pencatatan 
dan pengumpulan hadis juga telah dilakukan oleh Gubernur 
Mesir, 'Abd al- Aziz bin Marwan, dengan meminta Katsir 
bin Murrah untuk mencatat dan mengumpulkan hadis-hadis 
Nabi. 

Menurut “Ajjaj al-Khatib, bahwa apa yang telah 
dilakukan oleh Marwan ibn 'Abd al- Aziz tersebut adalah 
kegiatan ' pembukuan secara resmi. Namun menurut 
Syuhudi Ismail”, pendapat 'Ajjaj al-Khatib ini mengandung 
beberapa kelemahan, yakni pertama, jabatan 'Abd al- Aziz 
ibn Marwan bukan sebagai kepala negara, melainkan hanya 
seorang gubernur, kedua, permintaan penulisan hadis 
tersebut ditujukan kepada para ulama yang berdomisili di 
luar wilayah Mesir, ketiga, permintaan penulisan hadis itu 
sendiri dinilai bersifat pribadi. 


Meskipun demikian bukan berarti bahwa antara 
surat yang dikeluarkan 'Abd al- Aziz ibn Marwan dengan 
instruksi "Umar ibn 'Abd al- Aziz tidak terdapat hubungan 
sama sekali. Kuat dugaan bahwa 'Abd al- Aziz ibn Marwan 


7 Subhi Shalih, “Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-'Ilm li al- 
Malayin, 1977), 39-40. 


8 — Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith “Ulumuh wa Mustalahuh (Be - 
rut: Dar al-Fikr, 1989), 176. 


9 Ismail, Metodologi Penelitian, 17. 
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telah memberikan inspirasi dan dorongan kepada 'Umar ibn 
'Abd al-'Aziz selaku kepala negara, untuk membukukan 
hadis secara resmi. Di samping itu, bukan mustahil pula 
bahwa 'Umar ibn 'Abd al- Aziz tersebut memiliki motivasi 
tersendiri tentang gagasannya itu. Menurut Abu Zahw', 
motivasi 'Umar ibn 'Abd al- Aziz adalah: pertama, tidak ada 
lagi kekhawatiran terhadap bercampurnya al-Our'an dengan 
hadis, karena pada waktu itu al-Our'an telah dibukukan dan 
sudah tersebar luas sejak masa sahabat, kedua, berkenaan 
dengan munculnya hadis-hadis palsu, ketiga, ulama yang 
hafal hadis semakin berkurang jumlahnya, sedangkan mereka 
yang masih ada berdomisili dan bertempat tinggal pada lokasi 
yang terpencar-pencar, keempat, banyaknya orang non-Arab 
(ajam) yang memeluk Islam sementara mereka belum begitu 
kuat hafalannya. 


Muhammad ibn Muslim Ibn Syihab al-Zuhri (terkenal 
dengan sebutan al-Zuhri saja) adalah orang yang pertama 
mempelopori usaha pengkodifikasian hadis Nabi. Bahkan 
dengan tegas, ketika hasil karyanya dikirim oleh khalifah 
ke berbagai daerah, ia mengatakan: “Tidak ada seorangpun 
yang membukukan ilmu ini selainku” Upaya kodifikasi yang 
dilakukan al-Zuhri ini, sebenarnya dapat dikatakan sebagai 
upaya mandiri, tanpa adanya bantuan dari orang lain, seperti 
yang dikatakan oleh Sa'ad bin “Abd al-Rahman kepada Layts 
ibn Sa'ad. Senada dengan itu, Imam Muslim juga mengatakan 
bahwa: “Al-Zuhri memiliki 70 hadis yang diriwayatkannya 
dari Rasulullah, yang tidak dibantu oleh seorangpun dengan 
sanad-sanad yang memiliki kredibilitas yang diakui” .'? 


Karya-karya al-Zuhri memang tidak sampai ke tangan 
kita era sekarang. Namun secara luas, para ulama menukilkan 


10 Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Beirut: Dar al-Khithab 
al- Arabi, 1984), 127. 


11 Shalih, Ulum al-Hadith, 270. 
12 Zahw, al-Hadith, 175. 
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dalam berbagai kitabnya, bahwa karya al-Zuhri adalah karya 
yang merintis pengkodifikasian hadis, yang merupakan 
kategori kodifikasi murni. Periode pasca Ibnu Hazm dan 
al-Zuhri, muncul pula para ulama di beberapa kota yang 
juga melakukan upaya-upaya serupa, seperti para ulama di 
Makkah, Madinah, Bashrah, Kufah, Syam, Yaman, Wasith, 
Khurasan, dan Mesir. 


Setelah periode al-Zuhri berlalu, muncullah periode 
kedua pembukuan hadis. Dalam periode ini muncul para 
ulama yang menulis dan membukukan hadis", seperti : Ibnu 
Juraih (w. 150 H.) di Mekkah, Ibnu Ishag (w. 151 H.) dan 
Imam Malik (w. 179 H.) di Madinah, al-Rabi' bin Sabih (w. 
160 H.) dan Said bin Abi '“Arubah (w. 156 H.) dan Hammad 
bin Salamah (w. 176 H.) di Basrah, Sufyan al-Tsauri (w. 161 
H.) di Kaufah, al-Auza'1 (w. 156 H.) di Syam, Ma'mar (w. 153 
H.) di Yaman, Jarir bin Abdul Hamid (w. 188 H.) dan Ibnu al- 
Mubarak (w. 181. H.) di Khurasan. 


Di antara kitab-kitab karya ulama abad kedua Hijriah 
yang populer adalah Al-Muwattha'. Selain itu juga dapat 
disebutkan di antaranya kitab Musnad dan Mukhtalif al-Hadith 
karya Imam Syafi'i (204 H), kitab al-Jami' karya 'Abd al-Razag 
ibn Hamam al-Shan'ani (211 H), Mushannaf karya Syu'bah ibn 
al-Hajjaj (160 H), Mushannaf karya Sufyan ibn'Uyainah (198 
H), Mushannaf al-Laits ibn Sa'ad (175 H), dan Majmu'at karya 
Awza'i dan Humaidi (219 H)." Dari sejumlah kitab hadis era 
abad II H tersebut, yang paling populer adalah karya Imam 
Malik ini. Kitab tersebut disusun oleh Imam Malik pada tahun 
144 H,'5 atas permintaan Khalifah al-Manshur. Penyusunan 


13 Abd al-Halim Mahmud, Al-Sunnah wa Makanatuha fi Tarikhiha (Kairo: Dar 
al-Khithab al- Arabi, 1967), 60. 


14 Zahw, Al-Hadith, 244. 


15 Raja' Musthafa Hazin, A'lam al-Muhaddithin wa Manahijuhum fi al-Oorn al- 
Thani wa al-Thalith al-Hijri, (Kairo: t.th, 1991), 25. 


16  Fatchur Rahman, Ikhtishar Mustalah al-Hadith (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 
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al-Muwatta' dimulai pada masa kekhilafahan Umayyah 
dipegang oleh Khalifah al-Manshur dan selesai pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Mahdi.” 


Kodifikasi hadis yang dilakukan pada masa ini adalah 
menuliskan dan mengumpulkan beberapa naskah serta 
menyusun ke dalam bab-bab tertentu, kemudian disusun 
ke dalam satu kitab yang dinamakan dengan Mushannaf 
atau Jami. Di antara kelemahan kitab-kitab ini, adalah 
bercampurnya hadis Nabi dengan fatwa-fatwa sahabat dan 
tabi'in. Karya era ini yang sampai ke tangan kita hanyalah 
kitab al-Muwatta' karya Imam Malik. 

Pada masa berikutnya, penghujung abad ke-2 hijriyah 
muncul para ulama yang berinisiatif untuk memisahkan hadis 
Nabi dengan fatwa sahabat dan tabi'in. untuk maksud ini, 
mereka menyusun kitab-kitab musnad. Orang pertama yang 
melakukan hal ini adalah Abu Dawud al-Thayalisi (w.240H). 
Selanjutnya disusul beberapa ulama seperti, Asad bin Musa 
al-Amawi (w. 212 H) dan yang paling terkenal adalah Ahmad 
bin Hanbal (164-241 H).2 


Namun pada periode ini hadis belum diseleksi dari 
yang dha'if. Belum muncul kaedah-kaedah untuk mengetahui 
keshahihan dan kedha'ifan suatu hadis. Oleh sebab itu, para 
ulama yang datang kemudian berinisiatif untuk menyeleksi 
hadis-hadis untuk menentukan yang shahih, hasan dan da'if. 
Mereka menetapkan pula kaedah-kaedah untuk keperluan 
itu baik dari segi sanad atau matan. 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim adalah dua ulama 
yang dinilai paling menonjol dalam hal ini, di samping 


1987), cet. ke-5, 244. 


17 ' Amin al-Khawli, “Muwatta' Malik”, dalam Turath al-Insaniyah (Kairo: 
Wazarah al-Thagafah wa al-Irsyad al-Oaumi, t.th.), 266. 


18 Ibid. 
19 Shalih, "Ulum al-Hadith, 48. 
20 Al-Khatib, Ushul al-Hadith, 184. 
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ashab al-sunan, yakni al-Tirmidhi, Abu Dawud, al-Nasa'1 dan 
Ibn Majah. Hasil karya mereka dipandang oleh para ulama 
memiliki otentisitas yang tinggi, meskipun dengan stratifikasi 
yang berbeda-beda. Karenanya, mereka ini dipandang telah 
menghasilkan kodifikasi metodologis hadis, yang selanjutnya 
dianggap sebagai bahan referensi utama dalam bidang 
hadis dan secara keseluruhan dikenal sebagai enam kitab 
hadis standar (al-Kutub al-Sittah)2 Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa jika pada abad ke-2 H, muncul sejumlah 
kitab hadis karya para ulama namun tidak dilengkapi teori 
dan metodologi yang mapan, maka kitab-kitab hadis yang 
muncul pada abad ke-3 H tersebut dilengkapi dengan teori 
dan metododolgi serta istilah-istilah teknis yang mapan, 
sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan dan referensi tidak 
saja secara substanstif tetapi juga secara metodologis. Hal ini 
misalnya dapat misalnya konsep liga' al-Bukhari dan konsep 
mu'asharah Muslim sebagai persyaratan ketersambungan 
sanad, atau istilah hasan yang diintrodusir oleh al-Tirmidzi 
dan sebagainya. Ulama-ulama yang muncul setelah abad ke-3 
ini, dalam upaya kodifikasi, hanya memberi komentar dan 
penjelasan (syarh), membuat ringkasan (ikhtishar), men-tahdhib 
dan lain-lain? Mereka sesungguhnya hanya mempelajari 
kitab yang disusun oleh para ulama sebelumnya. Ulama 
periode ini sering disebut sebagai ulama mutaakhkhirin. 


Kritikan beberapa kalangan terhadap tokoh al-Zuhri 
sebagai tokoh kodifikasi hadis, pada prinsipnya dapat 
dikatakan merupakan kelanjutan dari kritikan terhadap 
hadis itu sendiri, terutama dalam hal penulisan dan upaya- 
upaya kodifikasinya. Kritikan tersebut biasanya muncul dari 
kelompok orientalis, yang secara umum memandang Islam 


21  Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1992), 241-242. 


22 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 
1988), 104. 
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biasanya cenderung negatif. Akan tetapi bukan mustahil 
kritikan serupa juga muncul dari kalangan sarjana Islam 
sendiri, seperti Ahmad Amin. 


Goldziher misalnya, selain meragukan kodifikasi, juga 
menuduh al-Zuhri sebagai ulama dan tokoh kodifikasi yang 
dieksploitir oleh penguasa. Untuk membuat dan menyebarkan 
hadis-hadis palsu demi kepentingan politik dan stabilitas 
negara.” Tuduhan ini dibuat Goldziher sedemikian rupa 
dengan sentuhan-sentuhan logika. Sebagai implikasinya, 
jika kaum muslimin mengakui tuduhan ini benar, maka 
akan sangat membahayakan posisi dan eksistensi hadis Nabi 
sebagai sumber tasyri' dalam Islam. 


Dalam konteks merespon tuduhan para orientalis 
terhadap sosok al-Zuhri ini, Fazlur Rahman melakukan 
bantahanterhadaptuduhanGoldziherdenganmengemukakan 
argumen bahwa ketaatan al-Zuhri dan pengetahuannya 
dalam bidang hadis bukanlah citra yang dapat dibangun 
dalam waktu yang singkat. Al-Zuhri adalah seorang ulama 
hadis yang kapasitasnya di bidang hadis dinilai sederajat 
atau setara dengan Imam Malik ibn Anas.“ 

Mustafa al-Siba'i juga melakukan pembelaan kepada 
al-Zuhri. Dalam uraiannya yang dinukil oleh 'Ajjaj al-Khathib, 
mengatakan bahwa Goldziher sebenarnya tidak menghayati 
keshalihan al-Zuhri. Al-Zuhri tidak mungkin memalsukan 
hadis sekalipun untuk tujuan dan demi kepentingan stabilitas 
negara,” karena dalam beberapa biografi para muhaddits, al- 
Zuhri dikenal sebagai orang yang wara' dan sangat berhati- 
hati di dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi SAW. 


Terdapat sejumlah kitab hadis dengan metode 
penghimpunan yang berbeda-beda, baik dilihat dari 


23 Fazlur Rahman, Islam, terj. Senoaji Shaleh (Bandung: Pustaka, 1984), 62. 
24 Ibid. 
25 Al-Khathib, al-Sunnah Oabl, 503-508 
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himpunan riwayat, matan, maupun kajian kualitas hadisnya. 
Di antaranya adalah: pertama, al-Masanid, yakni kitab hadis 
yang disusun berdasarkan nama-nama sahabat. Di antaranya 
adalah: al-Musnad susunan Abu Daw?rud al-Thayalisi (w. 
203/204 Hj), al-Musnad karya Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H/833 
M), al-Musnad karya Musaddad ibn Musarhad (w.228 H), dan 
al-Musnad karya Abu Zur'ah al-Razi (w. 264 H). Kedua, al- 
Mushannafat, yang di antaranya adalah: al-Mushannaf karya 
Abu Salamah Hammad ibn Salamah al-Bashri (w.167), al- 
Mushannaf karya Abu Sufyan Waki ibn al-Jarrah, dan al- 
Mushannaf karya Abu Bakar Abdullah ibn Muhammad bin 
Abi Syaibah (w. 235 H). Ketiga, al-Jawami', di antaranya al-Jami' 
al-Shahih al-Musnad min Hadits Rasulillah SAW oleh Imam al- 
Bukhart, al-Jami' al-Mukhtashar min al-Sunan 'an Rasulillah SAW 
karya al-Tirmidhi (w. 279 H/892 M), Jami' al-Ushul li Ahadits 
al-Rasul karya Abu al-Sa'adat Mubarak ibn Muhammad ibn 
al-Atsir (w. 606 H), dan al-Taj al-Jami' li al-Ushul fi Ahadits al- 
Rasiil SAW karya Manshur 'Ali Nashif (ulama' hadits di Mesir 
abad-20). Keempat, al-Majami', yang di antaranya adalah al- 
Jam'u bayn al-Shahihayn oleh Abu Abdillah Muhammad ibn 
Abi Nashr al-Humaidi (w. 488 H) dan al-Jam'u bayn Ushul al- 
Sittah oleh Abu al-Hasan Razin ibn Mu'awiyah al-Andalusi (w. 
535 H5). Kelima, al-Ma'ajim, di antaranya al-Mu'jam al-Kabir, 
al-Mu'jam al-Awsath dan al-Mu'jam al-Shaghir yang ketiganya 
adalah buah karya Abu al-Oasim Sulaiman ibn Ahmad al- 
Thabrani (w. 360 H), dan al-Mu'jam al-Shahabah oleh Abu Ya'la 
Ahmad ibn Ali al-Mushili (w. 307 H.). Keenam, al-Muwatta'at, 
di antaranya al-Muwatta' yang disusun Malik ibn Anas (w. 
179 H), al-Muwatta' karya Abu Dzi'ib ibn Muhammad ibn 
Abd al-Rahman al-Madani (w. 158 H), dan al-Muwatta' 
karya Ibn Muhammad Abdillah ibn Muhammad al-Marwizi 
'Abdan (w. 293 H). Ketujuh, al-Shihah, antara lain: Shahih al- 
Bukhari susunan Imam al-Bukhari, Shahih Muslim karya Imam 
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Muslim (w. 261 H/875 M), Shahih Ibn Khuzaimah karya Abu 
bakar Muhammad ibn Ishag ibn Khuzaimah (w.311 H), dan 
al-Ahiadits al-Shahihah oleh Muhammad Nashir al-Din» al- 
Albani. Kedelapan, al-Sunan, di antaranya Sunan Abu Dawud 
oleh Abu Dawud al-Sijistani (w. 275 H), Sunan al-Nasa'1 karya 
Abu “Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu'aib al-Nasa'1 (w.303 H), 
Sunan Ibn Majah karya Muhammad ibn Yazid ibn Majah al- 
Oazwini (w.275 H), Sunan al-Darimi karya Abdullah ibn Abd 
al-Rahman al-Darimi (w.255 H), dan Sunan al-Baihagi karya 
Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain al-Baihagi (w. 458 H), dan 
metode yang lainnya, seperti: al-Mustadrakat, al-Mustakhrajat, 
al-Ajza', al-Zawaid, al-Marasil, al-Syuruh, al-Hasyiyat, dan al- 
Ta'ligat. 

Terdapat sejumlah kitab hadis standar yang dikenal 
dan dijadikan referensi baik dalam persoalan hukum maupun 
persoalan lainnya, di kalangan ulama dan komunitas Sunni. 
Namun, dalam penelitian ini, kitab-kitab yang akan dikaji 
adalah sembilan kitab hadis (al-kutub al-tis'ah), dengan alasan: 
pertama, stratifikasi kitab-kitab tersebut sesuai dengan 
yang disepakati oleh jumhur muhadditsin: kedua, kitab- 
kitab itu juga yang dijadikan dasar oleh sejumlah ulama' 
maupun penulis hadis dari kalangan orientalis, yang menulis 
kitab-kitab kamus hadis, sebagaimana dilakukan oleh AJ. 
Wensinck, dimana kitab kamus tersebut dijadikan sebagai 
salah satu referensi pokok di dalam penelitian hadis, serta 
untuk program komputerisasi hadis. Kesembilan kitab hadis 
tersebut adalah: 1) Kitab Shahih al-Bukhari, 2) Kitab Shahih 
Muslim: 3) Kitab Sunan al-Tirmidzi, 4) Kitab Sunan Abu 
Dawud, 5) Kitab Sunan al-Nasa'1, 6) Kitab Sunan Ibn Majah, 
7) Kitab Sunan al-Darimi, 8) Kitab al-Muwatta' Imam Malik: 
dan 9) Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal. 


26 M. Syuhudi Ismail, Ulumul Hadits I-IX (Jakarta: Proyek Pengembangan Te - 
aga Akademis Perguruan Tinggi Agama, 1992/1993), 108-125. 
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Terdapat sejumlah penelitian tentang kitab-kitab hadis 
tersebut. Di antaranya dilakukan oleh sejumlah dosen jurusan 
Tafsir Hadis-Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang kemudian dibukukan dengan judul Studi 
Kitab Hadis.” Buku yang diberi kata pengantar oleh M. 
Abdurrahman tersebut, mengajak pembaca untuk melakukan 
“ziarah intelektual” ke masa lampau, bukan dengan tujuan 
untuk sekedar mengagumi karya-karya brilliant para ulama 
terdahulu, namun juga untuk menunjukkan betapa para 
ulama kita memiliki concern yang demikian tinggi, sehingga 
mendapatkan capaian-capaian luar biasa yang diwarisi 
sejarah umat Islam. Oleh karena itu, ziarah intelektual ini, 
paling tidak diharapkan dapat membangkitkan semangat 
dan ghirah ilmiah generasi sekarang, untuk mendapatkan 
capaian kesuksesan yang mampu “melebihi” ulama-ulama 
terdahulu. Penelitian yang akan dilakukan ini, di samping 
untuk membuktikan betapa para ulama telah membuat 
parameter yang tidak mudah, untuk menentukan dan 
memasukkan hadis-hadis tertentu di dalam kitab mereka, juga 
dengan tujuan untuk membuktikan betapa penelitian hadis, 
sebenarnya merupakan pekerjaan yang buktuh ketelitian 
dan ketelatenan untuk dilakukan, sehingga memerlukan 
kampanye dan masifikasi kegiatan yang semacamnya. 


Penelitian lainnya misalnya dapat dilihat pada tulisan 
Muhammad Abu Syuhbah dengan judul fi Rihab al-Sunnah 
al-Kutub al-Shihah al-Sittah$ Namun tulisan ini difokuskan 
kepada enam kitab hadis, yakni dua kitab jami' (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim) dan empat kitab sunan (Abu 
Daw»ud, al-Tirmidhi, al-Nasa'1 dan Ibn Majah). Penelitian 
tersebut menyajikan temuan intelektual terhadap enam kitab 


27 M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis (Yogyarakta: Teras-TH Press, 
2003). 


28 Muhammad Abu Syuhbah, fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihah al-Sittah 
(Al-Azhar: Majma' al-Buhuth al-Islamiyah, 1969). 


14 Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni 


hadis, yang menyangkut biografi penulis masing-masing 
serta studi kitab yang disusunnya yang di antaranya meliputi 
kelebihan dan kekurangannya. Namun penelitian tersebut, 
belum memberikan gambaran secara lengkap menyangkut 
bagaimana setting dan kondisi sosial politik ketika kitab- 
kitab hadis tersebut disusun. Hal ini penting diungkap secara 
lebih mendalam, karena dalam beberapa hal, tuduhan para 
orientalis terhadap hadis-hadis yang di-takhrij oleh para 
ulama hadis tersebut tidak dapat dilepaskan dari setting 
politik, yang bisasaja berimplikasi pada kualitas hadis-hadis 
yang diriwayatkan dan di-takhrij-kannya. Penelitian yang 
akan dilakukan ini, akan berupaya mendapatkan gambaran 
secara lebih komprehensif mengenai setting sosial-politik 
dituliskannya kitab-kitab hadis tersebut. 


Semua penelitian di atas -dengan tidak bermaksud 
menafikan kelebihan-kelebihannya-- jika dibandingkan 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini memiliki 
kekurangan dari beberapa aspek. Pertama, dari isi kajiannya, 
penelitian terhadap kitab hadis tersebut, belum dibahas secara 
lebih mendalam tentang kajian perbandingan, sehingga 
dapat ditemukan persamaan dan perbedaan masing-masing: 
Kedua, dari sisi pendekatan penelitian, penelitian tentang 
kitab-kitab hadis tersebut, kebanyakan dilakukan untuk 
mendeskripsikan kitab-kitab hadis tersebut dari berbagai 
sisinya, namun tidak menekankan secara lebih rinci pada 
latar penyusunan, metode penghimpunan, maupun kualitas- 
kualitas hadis yang terhimpun di dalamnya. 


Berdasarkan beberapa penelitian di atas berikut 
kelebihan dan kelemahan masing-masing, penelitian ini 
diarahkanuntuk mengembangkan penelitian kitab-kitab hadis 
standar yang secara umum berlaku di klangan komunitas 
Sunni, dengan menekankan pada latar penyusunan, metode 
penghimpunan, karakteristik masing-masing, kelebihan 
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dan kekurangannya, serta kajian perbandingan terhadap 
persamaan dan perbedaan di antara kesembilan kitab hadis 
tersebut. 


Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 
research) berdasarkan pada sasaran penelitian ini untuk 
menganalisis sembilan kitab hadis standar di kalangan Sunni, 
yakni 1) Kitab Shahih al-Bukhart, 2) Kitab Shahih Muslim, 3) 
Kitab Sunan al-Tirmidhi: 4) Kitab Sunan Abu Dawud, 5) Kitab 
Sunan al-Nasa'i, 6)/Kitab Sunan Ibn Majah, 7)Kitab Sunan 
al-Darimi: 8) Kitab al-Muwatta' Imam Malik: dan 9) Kitab 
Musnad Ahmad Ibn Hanbal. 

Sumber data penelitian ini terklasifkasi pada sumber 
primer dan sumber sekunder. Data primer diperoleh dari 
sembilan kitab hadis standar yang berlaku di kalangan Sunni, 
yakni 1) Kitab Shahih al-Bukhart, 2) Kitab Shahih Muslim, 3) 
Kitab Sunan al-Tirmidhi: 4) Kitab Sunan Abu Dawud, 5) Kitab 
Sunan al-Nasa'1, 6) Kitab Sunan Ibn Majah, 7) Kitab Sunan 
al-Darimi, 8) Kitab al-Muwatta' Imam Malik: dan 9) Kitab 
Musnad Ahmad Ibn Hanbal. Data sekunder didapatkan 
dari kitab-kitab syarah hadits, seperti Fath al-Bari dan Irsyad 
al-Syari, karya Ibn Hajar al-Asgalani, Tuhfat al-Ahwadzi karya 
al-Mubarakfuri untuk Syarh Sunan al-Tirmidhi, “Awn al- 
Ma'bud untuk Syarh Sunan Abu Daw?ud, maupun Syarh al- 
Zargani untuk Muwatta' Imam Malik. Untuk mendapatkan 
perspektif baru, maka buku-buku karya para pemikir muslim 
kontemporer tentang kitab-kitab hadis tersebut, seperti karya 
Nashiruddin al-Albani dan Muhammad Mustafa Azami juga 
digunakan. 


Data yang didapatkan dari sumber data primer dan 
sekunder tersebut kemudian dianalisis dengan analisis isi 
(content analysis). Di antara syarat teknik analisis ini adalah 
terpenuhinya syarat objektivitas, pendekatan sistematis 
(dengan menggunakan kriteria tertentu sebagai dasarnya) 
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dan generalisasi (yang memiliki sumbangan teoretik).? 


Buku ini disistematisir dalam sebelas bab atau bagian. 
BagianImerupakanpendahuluan yang didalamnyamencakup 
dan memaparkan fenomena berupa literatur hadis standar 
yang berkembang di kalangan Sunni. Dari latar belakang 
penelitian tersebut, ditemukan fokus dan permasalahan 
penelitian yang akan dijawab oleh tujuan penelitian. Temuan 
penelitian, diharapkan bisa memberikan sumbangan secara 
teoretik pada khazanah keilmuan, dan secara praktis, dapat 
dijadikan sebagai salah satu referensi untuk kepentingan 
memahami dan menyikapi perbedaan dalam menggunakan 
literatur hadis di kalangan Sunni. Metode penelitian disajikan 
dalam bab ini juga untuk menjelaskan bagaimana penelitian 
ini dilakukan. Demikian yang terangkum dalam bab I yang 
diakhiri dengan sistematika pembahasan. 


Bagian II berisi tentang Literatur hadis yang 
berkembang di kalangan Sunni, yang didasarkan pada data 
normatif tekstual yang berasal dari sejumlah literatur hadis. 
Pentingnya teori ini adalah untuk dijadikan sebagai “pisau” 
analisis terhadap data yang ditemukan, yang berkaitan 
dengan permasalahan-permasalahan pokok dalam literatur 
hadis yang populer di kalangan Sunni. Bab inijuga merupakan 
kajian kritis terhadap literatur hadis utama Sunni, yakni Kitab 
Shahih al-Bukhari. Bab III membahas Kitab Shahih Muslim yang 
secara umum para ulama menempatkannya pada peringkat 
kedua setelah Kitab Shahih al-Bukhari. Bab IV dalam tulisan ini 
dibahas tentang Kitab Jami' al-Tirmidhi atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan Sunan al-Tirmidhi, yang memperkenalkan 
istilah-istilah baru yang mempetrkaya diskursus hadis dan 
ilmu hadis, seperti istilah hasan, hasan shahih, shahih hasan 
dan sebagainya. Bab V disajikan telaah atas Kitab Sunan Abi 


29  Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 
2002), 68-69. 
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Dawud yang juga akan dilihat dari aspek karakteristiknya yang 
unik. Bab VI merupakan telaah atas Kitab Sunan al-Nasa'1. Bab 
VII sebagai telaah kritis atas Kitab Sunan Ibn Majah, yang salah 
satu karakteristik utamanya adalah banyaknya hadis zawaid 
dan panjangnya halaman mugaddimah kitab tersebut karena 
memuat sejumlah hadis di luar persoalan hukum. Bab VIII 
adalah kajian atas salah satu kitab hadis yang masih relatif 
minim referensi, yakni Kitab Sunan al-Darimi, karena belum 
banyak yang membahas sehingga eksistensinya juga kurang 
begitu populer. Bab IX adalah kajian terhadap Kitab Musnad 
Ahmad ibn Hanbal, salah satu kitab hadis dalam jajaran al- 
kutub al-tis'ah yang berbeda metode penyusunannya dengan 
delkapan kitab lain yang dibahas dalam buku ini, karena 
kitab tersebut disusun berdasarkan nama-nama sahabat. Bab 
X merupakan kajian terhadap kitab hadis yang relatif paling 
tua dalam jajaran al-kutub al-tis'ah, karena ditulis pada abad 
ke-2 H, yakni kitab al-Muwatta' karya Imam Malik. Bagian 
akhir dari rangkaian penulisan buku ini disajikan dalam bab 
XI, yang berisi uraian tentang kesimpulan dan catatan akhir 
dari seluruh rangkaian tulisan dalam buku ini. Mengingat 
buku yang ditulis berdasarkan penelitian ini terbatasi oleh 
hal-hal yang bersifat akademis maupun non-akademis, maka 
dalam akhir bab ini keterbatasan penelitian dan pembahasan 
juga dijelaskan. 


18 Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni 


BAB II 


Studi Kitab 
Shahih al-Bukhari 


Pembukuan hadis telah mulai dilakukan secara resmi 
di akhir masa khalifah Bani Umaiyyah. Meskipun demikian, 
kumpulan hadis yang sampai ke tangan kita adalah berasal 
dari masa awal pemerintahan Bani Abbasiyah di pertengahan 
abad kedua Hijriah, seperti kitab al-Muwatta' oleh Imam 
Malik. Pada masa berikutnya cukup banyak kitab hadis yang 
ditulis dan disusun oleh para ulama hadis. Masing-masing 
memiliki metode yang unik dan berbeda antara satu dengan 
yang lain, baik dalam sistematika dan penyusunan topik 
hadis yang dihimpun, maupun di dalam hal menetapkan 
kriteria dan parameter kualitas hadis yang dikandungnya. 
Keragaman pola dan metodologi penulisan kitab-kitab 
hadis ini, mendorong para ulama dan pemerhati hadis di 
era berikutnya untuk memberikan penilaian dan membuat 
kriteria tentang peringkat kualitas kitab hadis tersebut.' 


Dalam konteks penilaian atas kualitas kitab hadis 
di atas, Imam Ibnu Shalah (w. 643 H.), menyatakan bahwa 
kitab hadis yang paling otentik (shahih) --yang posisinya 
di bawah peringkat al-Our'an-- adalah Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim. Pendapat ini kemudian diikuti dan 
dipopulerkan oleh Imam al-Nawawi (w. 676 H), dengan 
memperkuat argumentasi statemennya, bahwa para ulama 
telah menyepakati permasalahan itu -- memposisikan shahih 
al-Bukhari dan shahih Muslim pada peringkat tertinggi-—- 
sementara umat Islam juga menerimanya.' Namun demikian, 


1  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), 19. 


2 H. Ali Mustafa Ya'kub, Imam Al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu 
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ternyata hadis-hadis yang termuat di dalam kitab Shahih 
al-Bukhari tersebut juga tidak terlepas dan tidak luput dari 
kritikan dari berbagai pihak, baik di era dahulu maupun 
sekarang. Kendatipun kritikan tersebut telah pernah dijawab 
oleh Imam Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H.), dalam dua 
kitab syarah-nya, Hady al-Sari dan Fath al-Bari. 


A. Imam al-Bukhari dan Kitab Shahihnya 
1. Riwayat Hidup al-Bukhari 

Nama lengkap maestro kitab hadis yang kemudian 
populer dengan nama nisbahnya, al-Bukhari ini adalah 
Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim al-Ja fi al-Bukhari. Tokoh 
ini dilahirkan di kota Bukhara pada tanggal 13 Syawal 194 
H atau 21 Juli 810 M. Ayahnya adalah seorang alim yang 
cenderung pada hadis Nabi. Namun beliau wafat sewaktu al- 
Bukhari masih berusia kanak-kanak.” 


Kecintaan Imam al-Bukhari terhadap hadis diwarisi 
dari ayahandanya. Hal ini dibuktikan dengan concern-nya 
al-Bukhari terhadap hadis, dimana ketika berumur 10 tahun, 
beliau telah mulai mempelajari dan menghafal hadis, dan 
ketika berusia 16 tahun ia menunaikan ibadah haji dan belajar 
pada ulama-ulama hadis terkenal di tanah suci itu. Usaha 
untuk mendalami hadis Nabi tidak hanya sampai di situ. 
Al-Bukhari menggunakan waktu yang cukup panjang untuk 
melakukan rihlah ilmiah dengan menjelajahi negeri-negeri 
untuk menemui dan belajar hadis kepada guru-guru hadis. 
Di antara kota yang dikunjunginya adalah Mekah, Madinah, 
Syam, Bagdad, Wasit, Basrah, Bukhara, Kufah, Mesir, Hirah, 
Naisabur, Oarasibah, Asgalam, Himah dan Khurasan.' 


Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 1. 

3 Ibid, 5. 

4 Al-Husaini Hasyim, cal-Jami' al-Shahih li al-Imam al-Bukhari» dalam al- 
Turath al-Insaniyah, (Kairo: Wazarah al-Thagafah wa al-Irsyad al-Oaumi tth.), 
83. 
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Pada suatu ketika di Bagdad, para ulama hadis di kota 
ini sepakat untuk mengujinya dengan cara mempersiapkan 
100 hadis yang telah ditukar antara sanad dan matannya. 
Kemudian setiap ulama mengemukakan 10 hadis. Setiap 
hadis yang dibacakan kepadanya, dijawab oleh al-Bukhari: 
“saya tidak mengetahuinya”. Bagi mereka yang tidak 
mengetahui bahwa ungkapan tersebut merupakan cara yang 
digunakan para ulama untuk menguji al-Bukhari, tampaknya 
mengira bahwa pengetahuan al-Bukhari tentang hadis-hadis 
tersebut sangat kurang dan hafalannya sangat buruk. Tetapi 
bagi mereka yang mengetahui, tampaknya dapat memahami 
jawaban al-Bukhari tersebut. Lebih-lebih setelah pertanyaan- 
pertanyaan tersebut selesai, al-Bukhari dengan tangkas 
menjelaskan isnad mana yang menjadi milik suatu matan 
dan isnad mana yang bukan bagian dari matan suatu hadis 
tertentu.” 


Peristiwa di atas cukup membuktikan kemampuan al- 
Bukhari dalam menguasai hadis berikut sanad dan matannya 
secara lengkap. Tampaknya, hal ini pulalah yang mendasari 
Amr bin 'Ali --salah seorang ulama yang turut aktif pada 
majelis yang diasuh al-Bukhari-- untuk mengatakan bahwa 
suatu hadis bila tidak diketahui oleh Muhammad bin Isma'il 
al-Bukhari itu berarti bukan hadis$. 


Di samping kemampuan menguasai dan menghafal 
hadis sebagaimana yang diilustrasikan dalam rangkaian 
cerita di atas, ternyata al-Bukhari juga dinilai sebagai seorang 
ulama yang produktif. Di samping kitab hadis shahih yang 
monumental dan digunakan sebagai literatur utama di 
kalangan Sunni hingga kini, masih banyak lagi karya tulis 
yang dihasilkannya, di antaranya adalah: Tarikh al-Shaghir, 


5 Muhammad Mustafa “Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature 
(Indianapolis American Trust Publication, 1977), 87-88. 


6 Hasyim, cal-Jami' al-Shahih li al-Imam Al-Bukhari», 84. 
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Tarikh al-Awsat, Tarikh al-Kabir, al-Tafsir al-Kabir, al-Hibah, al- 
Kung, al-Kabir, dan Shahih al-Bukhari. 

Melihat karya-karya tulisnya di atas, Imam al- 
Bukhari sebenarnya bukan hanya sekedar tokoh ahli hadis 
sebagaimana dikenal selama ini. Tetapi beliau juga dikenal 
sebagai sejarawan (muarrikh) dan seorang ahli fikih (fagih). 
Meskipun beliau menulis beberapa kitab hadis atau ilmu 
hadis, namun yang membawa namanya ke peringkat teratas 
sebagai tokoh ahli hadis adalah kitabnya yang berjudulal-Jami' 
al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umiir Rasul Allah Shalla 
Allah "Alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamih'' yang disingkat 
dengan al-Jami' al-shahih dan populer dengan sebutan Shahih 
al-Bukhari. Jika dibandingkan dengan khazanah Syiah, dapat 
diumpamakan bahwa kecintaan orang Syiah (dalam konteks 
tulisan ini adalah Syiah 12/ ithna 'asyariyah) terhadap al- 
Kulaini sama dengan kecintaan orang-orang Sunni terhadap 
al-Bukhari. Dengan kata lain, posisi al-Kafi karya al-Kulaini di 
mata pengikut Syiah, sama posisi dan stratifikasinya dengan 
posisi shahih al-Bukhari di mata komunitas Sunni. 


2. Latar Penyusunan dan Metode Penghimpunan Kitab 
Shahih al-Bukhari 


Pada akhir masa tabi'in, atau pertengahan kedua abad 
ke-2H,hadis-hadisNabimulaidibukukandan dikodifikasikan. 
Metode penulisannyapun juga terbatas pada bab-bab yang 
menyangkut masalah tertentu saja. Kemudian pada tahap 
selanjutnya, para ulama periode berikutnya menulis hadis- 
hadis lengkap dari pada cara penulisan sebelumnya. Mereka 
menuliskan hadis-hadis yang menyangkut masalah-masalah 
hukum secara luas. Hanya saja tulisan-tulisan mereka juga 
masih bercampur dengan fatwa-fatwa sahabat, tabi'in, dan 


7 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd fi Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 
1401 H), 253. 
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tabi tabi'in. 

Pada awal abad ke-3 H, penulisan hadis dilakukan 
dengan memilah dan menyeleksi secara tersendiri antara 
hadis yang dipisahkan dari fatwa sahabat dan tabi'in. 
Metode penulisan pada periode ini berbentuk musnad, yang 
ditulis berdasarkan nama sahabat kemudian hadis-hadis 
yang diriwayatkan dari padanya. Dengan kata lain, kitab 
musnad adalah kitab yang disusun berdasarkan nama-nama 
sahabat. Dengan demikian, dalam kitab musnad tidak dapat 
ditemukan bab-bab tertentu sebagaimana dapat ditemukan di 
dalam kitab jami', sunan maupun muwatta', yang lazim ditulis 
dalam bab-bab tertentu. Namun demikian, hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitab musnad inipun juga masih bercampur 
antara hadis-hadis yang berkualitas shahih, hasan dan da'if. 
Bagi pemuka-pemuka hadis, tampaknya tidak menjadi 
persoalan dalam membedakan mana hadis yang shahih dan 
yang tidak shahih. Akan tetapi tidak demikian halnya dengan 
umat Islam pada umumnya, yang tidak memahami secara 
benar bagaimana menentukan kualitas hadis. Sehingga 
sangat dibutuhkan buku yang memuat hadis-hadis shahih 
saja. Akhirnya Ishag bin Rahawaih?, salah seorang guru Imam 
al-Bukhari menyarankan pada al-Bukhari agar menulis kitab 
yang singkat, yang hanya memuat hadis-hadis shahih saja. 
Dalam kaitan ini pula, al-Bukhari sendiri menjelaskan, “saran 
beliau itu sangat mendorong saya hingga saya menulis kitab 
al-Jami' al-shahih”. 

Di samping masalah di atas, penulisan kitab al-Jami' 
al-shahih tersebut juga diperkuat dengan dorongan moral 
di mana al-Bukhari pernah bermimpi bertemu dengan Nabi 
Muhammad SAW dan berdiri tepat di dekat beliau sambil 
mengipasinya. Menurut ahli ta'bir, mimpi itu memiliki 


8  Rifa'at Fauzi “Abdul Mutalib, Kutub al-Sunnah Dirasah Tauthigiyyah (ttp.: 
Maktabah al-Khanjji, 1979), juz I, cet. 1, 64. 
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makna bahwa al-Bukhari akan membersihkan kebohongan- 
kebohongan yang dilontarkan oleh musuh-musuh Islam 
kepada Rasulullah. “Itulah yang mendorong saya untuk 
menulis al-Jami' al-Shahih”, demikian tutur al-Bukhari.” 
Dengan demikian, manipulasi dan sejumlah kasus manipulasi 
hadis, oleh al-Bukhari akan dipisahkan dari hadis yang benar- 
benar berasal dari Rasulullah, dengan memverifikasinya baik 
dari aspek sanad maupun matannya. Ternyata meskipun 
Imam Al-Bukhari dapat dikatakan telah berusaha secara 
serius dan luar biasa dalam bidang hadis, namun terdapat 
data sejarah yang mengatakan bahwa penulisan kitab al-Jami' 
al-Shahih tersebut tidak berangkat semata-mata dari kemauan 
al-Bukhari sendiri. Agaknya keikhlasan motivasi awal ini juga 
turut menentukan kredibilitas kitab ini di kemudian harinya. 


Imam al-Bukhari menamakan kitab shahihnya dengan 
namaal-Jami'al-Musnadal-Shahihal-Mukhtasharmin Umtur Rasul 
Allah SAW wa Sunanih wa Ayyamih. Perkataan al-Jami' memberi 
pengertian bahwa kitab yang ditulisnya itu menghimpun 
hadis-hadis hukum, fadail, berita-berita tentang hal-hal yang 
telah lalu, hal-hal yang akan datang, sopan santun, kehalusan 
budi dan sebagainya. Kata al-Shahih memberi pengertian 
bahwa al-Bukhari tidak memasukkan ke dalam kitabnya 
tersebut hadis-hadis yang berkualitas da'if. Kata al-Musnad 
mengandung arti bahwa ia hanya memasukkan hadis-hadis 
yang bersambung sanadnya melalui para sahabat sampai 
kepada rasul, baik perkataan, perbuatan maupun ketetapan 
(tagrir) 

Dalam kitab ini, al-Bukhari tidak menguraikan 
kriteria-kriteria hadis yang dihimpun. Akan tetapi dengan 
memperhatikan nama kitab tersebut, menunjukkan bahwa 
ia hanya memasukkan hadis-hadis shahih ke dalamnya. 


9 Ibid. 
10 “Azami, Studies in Hadith, 89. 
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Dalam menyeleksi hadis-hadis yang akan dimuat pada 
kitabnya ini, al-Bukhari telah mengikuti kaidah penelitian 
ilmiah yang benar, sehingga keshahihan hadisnya dapat 
diyakini sepenuhnya. Agaknya hal ini memang beralasan dan 
dapat dipertanggungjawabkan, melihat pada syarat-syarat 
keshahihan hadis bagi al-Bukhari dinilai lebih ketat dari 
syarat-syarat keshahihan yang ditetapkan oleh para ulama 
hadis lainnya. 


Imam al-Bukhari tampaknya juga merasa tidak puas 
dengan persyaratan kebersambungan sanad sebagaimana 
yang ditentukan oleh pada umumnya para ahli hadis. 
Ketidakpuasan Imam al-Bukhari dan didorong oleh sikap 
kehati-hatian beliau mengingat kitabnya kelak akan menjadi 
rujukan umat yang mendorong beliau untuk membuat 
persyaratansendiridalammenentukanbersambungnyasanad, 
yang dikenal dengan istilah syart al-khashshah li al-Bukhari." 
Menurut Imam al-Bukhari, sanad disebut bersambung 
apabila antara murid dan guru atau antara seorang perawi 
dengan perawi di atasnya dan di bawahnya demikian 
seterusnya dari awal hingga akhir sanad, benar-benar pernah 
bertemu meskipun hanya satu kali. Istilah bertemu di dalam 
konteks ilmu hadis, artinya bahwa seorang perawi benar- 
benar menerima hadis dari perawi di atasnya (guru) dan 
menyampaikan hadis kepada perawi di bawahnya (murid), 
demikian kondisinya mulai dari awal hingga akhir sanad. 
Dengan demikian antara seorang perawi dengan perawi di 
atasnya atau perawi di bawahnya, harus benar-benar bertemu 
(liga') dan menjalin relasi guru-murid dan sebaliknya. Sekedar 
kemungkinan bertemu karena ada kesemasaan (mu'asharah) 
sebagaimana persyaratan kebersambungan sanad hadis yang 
digagas Imam Muslim, tampaknya bagi Imam al-Bukhari 
tidak dianggap sebagai sanad yang bersambung (muttashil). Di 


11 Fauzi, Kutub al-Sunnah, 73. 
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samping itu, Imam al-Bukhari juga mensyaratkan atau lebih 
mengutamakan lamanya masa bersama antara seorang murid 
dan guru atau perawi kedua dengan perawi pertama.! 


Upaya maksimal Imam al-Bukhari dalam menyeleksi 
hadis-hadis shahih di atas dikaitkan dengan aspek spiritual. 
Dalam konteks ini, al-Farbari -seorang murid Imam al- 
Bukhari mengatakan, “Aku mendengar Muhammad bin 
Isma'il al-Bukhari berkata: “Aku menyusun kitab al-Jami' di 
Masjid al-Haram, aku tidak menuliskan sebuah hadis padanya 
kecuali setelah istikharah pada Allah dan shalat dua rakaat, 
serta jelas bagiku keshahihannya.” Demikianlah al-Bukhari, 
yang akhirnya berhasil menyelesaikan kitab shahih ini dalam 
masa 16 tahun, setelah menyeleksinya dari 600.000 hadis 
yang didapatkan dan diriwayatkan dari guru-gurunya." 


3. Isi dan Sistematika Kitab Shahih al-Bukhari 


Menurut Ibnu Shalah, seperti yang dikutip oleh 
Muhammad Abu Syuhbah, bahwa Kitab Shahih al-Bukhari 
berisi 7275 hadis dengan pengulangan dan apabila tanpa 
pengulangan jumlahnya hanya 4000 hadis.'$ Kitab Shahih 
al-Bukhari ini tersusun dari beberapa kitab dan setiap kitab 
terdiri dari beberapa bab. Secara keseluruhan kitab shahih ini 
mencakup 97 kitab dan 3450 bab. Masing-masing bab terdiri 
dari beberapa hadis. Berikut ini sistematika isi kitab shahih 
al-Bukhari.' 


12 Ibid. 


13 Muhammad Abu Syuhbah, al-Kutub al-Shihhah (Al-Azhar: Majma' al-Buhuth 
al-Islamiyah, 1969), 57. 


14 Ibid. 
15 Ibid., 73. 
16 Imam al-Bukhari, Sfhahih al-Bukhari (tt.: Dar al-Fikr, 1981). 
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Berdasarkan sistematika kitab hadis tersebut, dapat 
dipahami bahwa kitab Stahih al-Bukhari tidak hanya berisi 
hadis-hadis tentang ibadah dan mu'amalah saja, namun juga 
berisi tafsir, tauhid, sejarah dan sebagainya. Dari 97 kitab 
tersebut, ada sekitar 79 kitab yang membahas persoalan figih, 
4 kitab terkait dengan keimanan (tawhid), 5 kitab mengenai 
sejarah, 1 kitab tentang ilmu, 2 kitab tentang tafsir al-Our'an, 
dan 2 kitab berisi tentang persoalan-persoalan yang berkaitan 
dengan hadis. Dalam penyusunan kitab shahih ini al-Bukhari 
tidak menyelesaikan masalah permasalah. Misalnya masalah 
tauhid dapat dijumpai di awal dan di akhir kitab setelah 
diselingi dengan masalah-masalah yang lain. 

Kitab shahih al-Bukhari ini telah disyarah oleh para 
ahli, yang jumlahnya sampai ratusan, sebagian di antara kitab 
syarah tersebut melebihi 25 jilid.” Di antara yang terbaik dari 
sejumlah kitab syarah hadis al-Bukhari ini adalah: 

1. Fath al-Bari syarh Shahih al-Bukhari. Kitab tersebut 
ditulis oleh seorang pakar dalam bidang hadis 


17 “Azami, Studies in Hadith, 92. 
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yang juga tersohor dengan karya Buliigh al- 
Maram-nya, yaitu al-Imam al-Hafidz Ahmad bin 
'Ali bin Hajar al--Asgalani. Dalam edisi terbitan 
Maktabah al-'Ashriyah, Beirut-Libanon pada 
tahun 2002, kitab ini terdiri dari 17 jilid. Dalam 
jlid terakhir, khusus dimuat tentang daftar 
isi (faharis) sementara dalam jilid satu, hanya 
dimuat tentang mugaddimah sebagai pengantar 
dari ibnu Hajr al-Asgalani yang menghabiskan 
sekitar 698 halaman. 

Irsyad al-Sari li syarh shahih al-Bukhari) karya imam 
Syihab al-Din Abu “Abbas Ahmad bin Muhammad 
al-Syafi'1 al-Oastallani. Dalam edisi terbitan Darul 
Kutub ilmiyah, Beirut, pada tahn 1996 kitab ini 
terdiri dari 15 jilid yang ditahgig oleh Muhammad 
'Abdul 'Aziz al-Khalidi. 

Fayd al-Bari syarh Shahih al-Bukhari, karya al-Fagih 
al-Muhaddith Syeikh Muhammad anwar al- 
Kasymiri al-Hanafi. Dalam kitab syarah ini juga 
disertakan karya Muhammad Badr al-Mirtahi 
yaitu al-Badr al-Sari ila Fath al-Bari. Keduanya 
ditahgig oleh Ahmad 'Adw “Inayah yang secara 
keseluruhan terdiri dari 8 jilid dan dicetak di 
Beirut oleh percetakan Dar Ihya' Turath 'Arabi 
pada tahun 2005. 

Tuhfat al-Bari bi Syarh shahih al-Bukhari, yang 
ditulis oleh Syaikh al-Islam Abu Yahya Zakariya 
bin Muhammad al-Anshari yang ditahgig oleh 
Muhammad Ahmad “Abdul 'Aziz Salim. Dalam 
edisi cetakan Darul Kutub Ilmiyah, Beirut pada 
tahun 2004, kitab ini terdiri dari 7 jilid 


'Umdatal-Oari Syarh Shahih al-Bukhari, buah karya 
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al-Imam al-Allamah Badr al-Din ibn Muhammad 
Mahmud bin Ahmad al-'Aini yang ditahgig oleh 
“Abdullah Mahmud Muhammad “Umar. Kitab ini 
terdiri dari 25 jilid, dicetak di Beirut pada tahun 
2001 oleh percetakan Darul Kutub Ilmiyah. 

6. Syarh Shahih al-Bukhari li Ibni Battal, yang ditulis 
oleh Abu al-Hasan 'Ali bin Khalaf bin “Abdul 
Malik dan ditahgig oleh Abu Tamim Basr bin 
Ibrahim. Kitab ini terdiri dari 10 jilid, dicetak oleh 
percetakan maktabah Rusyd di Riyad pada tahun 
2004 


Selain dalam bentuk syarah sebagaimana diuraikan di 
atas, diantara para pakar juga melakukan ikhtishar terhadap 
karya Bukhari ini, diantara sekian banyak mukhtashar shahih 
Bukhari adalah sebagai berikut: 


1. Mukhtashar shahih imam al-Bukhari oleh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani. Mukhtashar 
ini terdiri dari 4 jilid, dicetak oleh Maktabah 
Maarif, Riyadh pada tahun 2001 (cetakan 
pertama). 


2. Mukhtashar shahih imam al-Bukhari al- 
Musamma al-Tajrid al-Sharih li ahadith al-Jami' 
al-Shahih oleh imam Zainuddin Ahmad bin 
“Abdul Latif al-Zabidi yang ditahgig oleh Ahmad 
'Ali Sulaiman. Kitab ini hanya terdiri dari 1 jilid 
dan dicetak oleh percetakan Dar al-Ghad al- 
Jadid, Mesir pada tahun 2005. 


B. Kritik terhadap Shahih al-Bukhari 


Sebagaimana yang dibahas pada pendahuluan, ulama 
hadis telah sepakat bahwa kitab yang paling shahih sesudah 
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al-Our'an adalah Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Namun demikian ternyata hadis-hadis al-Bukhari tidak luput 
dari kritikan berbagai pihak baik dahulu maupun sekarang. 
Permasalahannya adalah, apakah Shahih al-Bukhari telah 
mencakup atau menghimpun seluruh hadis shahih? Dan, 
apakah hadis-hadis yang dimuat dalam Shahih al-Bukhari 
seluruhnya shahih? 


Menyangkut masalah pertama, dalam satu ucapannya, 
al-Bukhari memberi kesan bahwa masih ada hadis-hadis sha) 
hih yang tidak dimasukkan dalam kitab shahihnya.'$ Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa Shahih al-Bukhari tidak 
menghimpun secara keseluruhan hadis-hadis shahih, atau 
termuat dalam kitabnya. Agaknya memang demikian, sesuai 
dengan nama kitab itu sendiri yaitu al-Mukhtashar yang berarti 
ringkasan. 


Adapun mengenai masalah yang kedua, kritikan 
ditujukan kepada sanad dan matan hadis, yang akhirnya 
membawa kepada kesimpulan bahwa tidak semua hadis 
dalam shahih al-Bukhari itu bernilai shahih. Untuk jelasnya 
berikut ini akan dikemukakan contoh-contoh kritik terhadap 
kitab Shahih al-Bukhari tersebut. 


1. Kritik Sanad 


Untuk jenis kritik ini ada yang menyoroti sanad 
dalam arti deretan rawi-rawi dan ada pula yang menyoroti 
pribadi-pribadi rawi. Sebagai contoh kritik yang berasal 
dari al-Darugutni yang mengatakan bahwa Shahih al- 
Bukhari memuat hadis-hadis da'if karena terputusnya 
sanad. Sebenarnya hadis yang mursal, yakni hadis yang 
terputus sanadnya sebelum Nabi-- itu sudah disebutkan 
secara lengkap/ terdapat dalam riwayat lain. Dan, riwayat 


18 Muhammad al-Khatib, Ushul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), 318. 
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inilah yang sebenarnya da'if. Sedang riwayat yang terdapat 
dalam Shahih al-Bukhari karena sanadnya bersambung maka 
hadisnya dinilai shahih. Soal dicantumkannya sanad yang 
terputus itu dalam shahih al-Bukhari, dimaksudkan sebagai 
pembuktian (istisyhad) bahwa hadis yang diriwayatkan itu 
juga diriwayatkan pula oleh penulis lain dengan sanad yang 
lain pula. Periwayatan hadis seperti ini disebut juga dengan 
hadis syahid atau hadis muttabi', yang berfungsi sebagai 
penjelas dan penopang hadis-hadis lain." 

Menyangkut kritik yang ditujukan kepada pribadi 
perawi, mereka (para kritikus) mengatakan bahwa ada di 
antara perawi pada Shahih al-Bukhari yang tidak dikenal 
identitasnya sehingga tidak memenuhi persyaratan dapat 
diterimanya hadis dari padanya. Hal ini disanggah oleh Ibnu 
Hajar yang mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan 
seorang perawi ditolak hadisnya (asbab al-jarh) berkisar 
pada lima masalah, yaitu ghalt (rawi sering keliru dalam 
meriwayatkan hadis), jahalat al-hal (perawi tidak dikenal 
identitasnya), mukhalafah (hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang perawi berlawanan dengan maksudnya dengan 
hadis lain yang lebih dapat dipercaya dari perawi pertama), 
bid'ah (rawi melakukan dan atau mempunyai keyakinan 
yang dapat menyebabkan dirinya kafir), dan da'wa al-ingita' 
ft al-sanad (perawi dituduh menyebutkan sanad yang tidak 
bersambung). Ternyata kelima masalah ini tidak terdapat pada 
pribadi perawi yang ada pada Shahih al-Bukhari.-? Agaknya 
tuduhan tidak dikenal identitasnya hanya berdasarkan 
kriteria-kriteria sejumlah tokoh hadis yang justru kurang 
memperoleh pengakuan ilmiah. 


Dari contoh kritik di atas, baik yang ditujukan pada 


19 Ya'gub, Imam Al-Bukhari, 23. 


20 Ibnu Hajar al--Asgalani, Hady al-Sari (Riyad: Ri'asah Idarat al-Buhuth al- 
Ilmiyah wa al-Ifta' wa al-Da'wah wa al-Irsyad, tth.), 384-385. 
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sanad maupun pribadi perawi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kritikan tersebut tidak dapat mengurangi derajat 
atau nilai keshahihan hadis al-Bukhari. Sebab kritik-kritik itu 
bertolak dari kaedah-kaedah yang lemah disamping hadis- 
hadis yang dikritik itu adalah hadis-hadis muttabi' yang 
pencantumannya dalam shahih al-Bukhari tidak dimaksudkan 
sebagai hadis pokok. Sejalan dengan ini Syekh Ahmad Syakir 
seorang kritikus terkemuka masa kini menyatakan bahwa 
seluruh hadis-hadis al-Bukhari dan Muslim adalah shahih. 
Adapun kritikan yang datang dari al-Darugutni dan lain-lain, 
itu hanyalah karena beberapa hadis al-Bukhari dan Muslim 
itu tidak memenuhi persyaratan masing-masing kedua tokoh 
hadis itu. Namun apabila hadis-hadis itu dikembalikan 
kepada persyaratan ahli-ahli hadis pada umumnya, maka 
semua hadis yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari 
berkualitas shahih?. 


2. Kritik Matan 


Menyangkut matan dikatakan bahwa sering dijumpai 
hadis yang terpotong-potong matannya dan hadis berulang 
dengan perbedaan sebahagian lafaz matan.? Pernyataan 
tersebut dapat dibuktikan dengan beberapa contoh yang 
terdapat dalam Shahih al-Bukhari. Untuk kasus yang pertama 
misalnya terjadi pada hadis yang berbunyi: 

BJB ba me ama ata 
sha ja 35 IP ON PE) ja 


Hadis tersebut merupakan hadis riwayat imam 
Bukhari yang terdapat pada halaman 249 jilid 22 dalam versi 


21 Muhammad Adib Shalih, Lamhat fi Ushul al-Hadith (Beirut: al-Maktab al- 
Islam, 1399), 123-125. 


22 Ahmad Amin, Duha al-Islam, Juz 2 (Kairo: Maktabah al-Wahbah al-Mishriyah, 
1974), 116. 
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al-Maktabah al-Syamilah. Menurut ibnu Hajar al-'Asgalani, 
hadis tersebut merupakan pemotongan terhadap hadis yang 
berasal dari “Abdurrahman bin Mahdi yang berbunyi: 


OI J JJ AS mi olah 33 GA HA AE 3 
KANE BA KIA eng e EA Ba 


Hit 3 
ana 


PIA MAP NON PI 33 AB emut SA” & 


334, 


NT: IN ES Ba 
Dalam kitab Shahih al-Bukhari juga banyak hadis 
mukarrar, yakni hadis yang diulang-ulang dalam beberapa 
tempat yang sengaja dihilangkan sebagian sanadnya oleh al- 
imam al-Bukhari. Hadis mukarrar ini, juga berfungsi sebagai 
upaya al-Bukhari untuk menunjukklan bahwa hadis tersebut 
memiliki jalur sanad lain. Dalam konteks pengulangan hadis 
tersebut, di antara dalam Shahih al-Bukhari terdapat dalam 
Bab Halawat al-Iman yang berbunyi: 


ad 3 SN ES JB EN AKG IE GAS JE AN KE Bis 


a32 


Kara. 5 ja Sa JE- Fla ole dal Ula AP AA Bs 
EN Bea Keji Top AS IR 


Panai EA KN 

Hadis tersebut diulang oleh al-Bukhari dalam bab man 

kariha an ya'nda fi al-kufri kama yukrahu an yulga fi al-Nari min 
al-Iman, dengan redaksi hadis sebagai berikut: 


ge as al so AE ya 3 Bis JI A Gama ra 
GAN IS A5 3 3S ja SA JE- lag ade lake Re 


23 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid 1, 20 
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HAN Kp AS gag Abel 
(Lag LAN 225 


Sekalipun begitu, sebenarnya pemotongan jaka 
hadis itu dilakukan al-Bukhari adalah sesuai dengan 
tuntutan persoalan (hukum) yang dibicarakan. Selanjutnya 
pengulangan dengan perbedaan sebagian lafaz adalah guna 
memperkaya tharigah hadis, menunjukkan bahwa ada jalur 
sanad lain yang berbeda yang meriwayatkan hadis yang sama 
atau semakna, serta untuk menunjukkan bahwa memang 
telah terjadi perbedaan yang demikian beragam pada lafadz 
hadis. 


Kritik kontemporer terhadap shahih al-Bukhari, 
kebanyakan berasal dari orientalis, yang diarahkan kepada 
matan hadis. Ignaz Goldziher misalnya mengkritik hadis 
tentang pergi ke tiga masjid, di mana Rasulullah SAW 
bersabda : “tidak diperintahkan pergi kecuali menuju tiga 
masjid, Masjid al-Haram (di Makkah), Masjid al-Rasul (di 
Madinah), Masjid al-Agsha (di Palestina)."2 Dari segi analisis 
secara politis, Goldziher berkesimpulan bahwa hadis tersebut 
palsu. Senada dengan Goldziher, Maurice Bucaile dalam 
bukunya Bibel, Our'an dan Sains Modern, juga menyimpulkan 
beberapa hadis dalam Shahih al-Bukhari ternyata tidak 
otentik, karena bertentangan dengan sains modern, seperti 
hadis tentang “lalat masuk minuman”, “demam berasal dari 
neraka”, dan lain-lain.” 


Berdasarkan beberapa kritiknya tersebut, intinya 
kalangan orientalis menuduh bahwa para ahli hadis dahulu 
hanya mengkritik hadis dari segi sanad atau rawinya saja. 


24 Periksa dalam, Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 86 
25 Abu Syuhbah, al-Kutub al-Shihhah, 67. 
26 Imam al-Bukhari, Sihahih al-Bukhari. 


27  Maurice Bucaile, Our'an dan Sains Modern, terj. M. Rasyidi (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1979), 362-365. 
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Sebab banyak hadis termasuk dalam Shahih al-Bukhari 
yang dikemudian hari ternyata tidak shahih ditinjau dari 
segi sosial, politik, sains dan lain-lain. Karenanya mereka 
tidak mengakui hasil penelitian ahli-ahli hadis masa lalu dan 
membuat teori tersendiri yang belakangan dikenal dengan 
nama Kritik Materi Hadis. 


C. Kesimpulan 


Dari pembahasan yang telah lalu dapat disimpulkan 
bahwa Imam al-Bukhari adalah ahli hadis yang besar. 
Kecintaannya pada hadis Nabi yang telah terlihat semenjak 
dini dan upaya maksimalnya dalam mendalami hadis telah 
mengantarkannya ke peringkat teratas --berikut karya kitab 
hadisnya-—- dalam deretan ahli-ahli hadis di kalangan Sunni. 


Shahih al-Bukhari sebagai karya Imam al-Bukhari yang 
terbesar, disepakati oleh ulama sebagai kitab yang paling 
autentik setelah al-Our'an. Kendatipun demikian kitab ini 
tidak luput dari kritikan berbagai pihak, namun semuanya itu 
tidak sampai mengurangi nilai keotentikan hadis al-Bukhari. 
Satu hal yang menarik dan perlu untuk dicatat adalah 
bahwa seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan, kritik kontemporer terhadap hadis tampaknya 
tetap memiliki peluang dalam “menghakimi” kitab Shahih 
al-Bukhari. Tentunya hal tersebut menuntut adanya kesiapan 
para ilmuan Islam yang concern pada persoalan hadis, untuk 
dapat menjawab dan menghadapinya, sebagaimana misalnya 
telah dilakukan oleh pendekar hadis masa kini, Muhammad 
Mustafa Azami, yang telah berhasil meruntuhkan sejumlah 
teori orientalis, yang dibangun dengan tujuan untuk 
meragukan otentisitas dan orisinalitas hadis-hadis Nabi 
SAW. 
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BAB III 


Studi Kitab 
Shahih Muslim 


Pada abad ke-2 H. telah dimulai upaya-upaya 
untuk membukukan hadis-hadis Nabi yang sebelumnya 
masih terdapat dalam catatan-catatan pribadi dan 
hafalan yang tersebar di seluruh wilayah Islam. Hasil dari 
pembukuan ini sudah bisa dibanggakan karena sudah 
bisa menjadi pedoman dan rujukan tertulis bagi umat 
Islam. Di antara kitab-kitab hadis yang terkenal, disusun 
pada abad kedua ini adalah al-Muwatta' Imam Malik bin 
Anas, Musnad Imam Syafi1, al-Jami' oleh Imam Abd al- 
Razag bin Hisyam dan kitab-kitab lainnya, tetapi yang 
paling populer di antara karya yang dihasilkan pada era 
itu adalah kitab al-Muwatta' Imam Malik. 


Usaha pembukuan hadis ini tidak terhenti sampai 
di sini saja, tetapi masih berlanjut sampai abad ke-3 
Hijriah. Pada abad ke-3 Hijriah bermunculanlah kitab- 
kitab hadis yang cukup banyak jumlahnya. Kitab-kitab 
tersebut disistematisir dengan menggunakan metode 
yang lebih baik dan sistematika yang jauh berbeda dari 
pada abad ke-2 H. Bahkan hasil penyusunan kitab hadis 
pada abad ke-3 ini telah menjadi standar dan pegangan 
bagi umat Islam sampai sekarang ini, sebagai sumber 
hukum kedua setelah al-Our'an 


Kitab-kitab hadis yang terkenal pada abad ke-3 
ini adalah Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu 
Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibnu 
Mijah (kitab-kitab ini disebut juga al-Kutub al-Sittah). 
Di samping kitab yang enam di atas masih banyak lagi 
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kitab lainnya seperti Musnad Imam Ahmad, Sunan al- 
Darimi, Musnad Ubaidilah bin Musa dan Musnad serta 
Musannaf lainnya. Namun demikian, dari sejumlah kitab 
hadis tersebut, yang paling mu'tamad menurut ukuran 
para ulama hadith adalah kitab Shahih Al-Bukhari 
yang mencapai derajat utama dan Shahih Muslim pada 
stratifikasi berikutnya. Hal ini disebabkan di dalam kedua 
kitab jami' shahih tersebut telah dihimpun hadis-hadis 
Shahih. Tetapi pada masa-masa berikutnya, walaupun 
kedua kitab ini sudah diakui ke-shahih-annya, namun 
masih dipertanyakan juga tingkat ke-shahih-annya. Dan, 
bahkan banyak sekali bermunculan kritikan yang cukup 
tajam dari kelompok muhaddithin sendiri maupun dari 
non-muhaddithin. 


Dalam bahasan yang diangkat ini kita akan 
membicarakan kitab hadis yang kedua (Shahih Muslim). 
Tentang biografi Imam Muslim, metode yang dipakai 
dalam menyusun kitab Shahihnya, serta kritikan terhadap 
hadis-hadis yang dimuat dalam Shahihnya. Karena 
sebahagian pakar mengatakan bahwa tidak semua hadis 
dalam Shahih Muslim bisa dikategorikan Shahih. Karena 
ditemukan juga hadis yang berstatus mu'allag, mursal, 
mungathi', da'if dan bahkan ada hadith mawdi'. Di samping 
itu ada ulama yang menempatkan Shahih Muslim pada 
posisi di atas Shahih al-Bukhari. 


. Biografi Imam Muslim 


Imam Muslim dilahirkan di Naisabur (sekarang 
lokasi di Iran) pada tahun 204 H (820 M.) dengan nama 
lengkap Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim 
al-Ousayri al-Naisaburi.' Imam Muslim semenjak kecil 
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sudah menampakkan ketekunan dan kesungguhannya 
dalam menuntut ilmu. Hal ini terbukti sewaktu ia masih 
berumur 10 tahun telah hafal al-Our'an, telah mempelajari 
tata bahasa dan sastra Arab. Keahlian dan ilmu yang telah 
dimiliki semenjak umur dini ini merupakan modal dasar 
yang kuatuntuk mempelajari dan mendalami hadith. Pada 
umur 15 tahun dia telah mulai mempelajari hadith dengan 
minat yang juga demikian kuat. Untuk mempelajari 
hadith ini Imam Muslim mengadakan perjalanan ke 
berbagai negeri dan kota untuk menemui syekh-syekh 
dan berguru pada mereka. Beliau menempuh perjalanan 
ke Bashrah, Madinah, Hijaz, Tabuk, Fusthat, Syam, Irak, 
dan Ray.? 

Menurut Mustafa “Azami, Imam Muslim pertama 
kali melakukan perjalanan dalam rangka menuntut ilmu 
adalah pada umur 16 tahun yaitu ke Mekkah. Beliau 
belajar hadis kepada al-Ya'nabi dan pada beberapa ulama 
lainnya yang ditemuinya di Mekkah. 

SetelahkembalikeNaisaburuntukbeberapawaktu, 
maka pada tahun 230 H. Muslim kembali mengadakan 
perjalanan meninggalkan kota kelahirannya menuju 
Khurasan. Di sini dia belajar pada Yahya bin Yahya dan 
Ishag bin Rahawi. Di Ray, dia belajar pada Muhammad 
bin Mahra, kemudian dia melanjutkan perjalanan ke Irag 
dan belajar pada Imam Ahmad bin Hanbal dan Abdulah 
bin Maslamah. Selanjutnya dia menuju ke Hijaz, berguru 
pada Said bin Mansur dan Abu Mas'ab serta guru-guru 
lainnya yang ditemuinya. Kemudian dia menyeberang ke 
Mesir dan belajar kepada ulama-ulama hadis yang ada 


Periksa Syaugi Abu Khalil, Atlas Hadis, 8. Lihat pula Raja' Mustafa Hazin, 
A'lam al-Muhaddithin fi al-Oarni al-Thani wa al-Thalith al-Hijri (Kairo: ttp., 
1991), 108-110. 

Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1997), 
147. 
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di sana, di antaranya Amru bin Sawad dan Harmalah 
bin Yahya. Yang terakhir dia melakukan perjalanan ke 
Baghdad yaitu dua tahun sebelum wafat. Jumlah gurunya 
sangat banyak sekali selain yang telah disebutkan di atas. 
Di antara guru yang lain adalah Zuhair ibn Harb, Abd 
ibn Humaid dan beberapa nama lainnya yang jumlahnya 
mendekati 100 orang. 


Imam Muslim juga pernah berguru pada guru- 
guru Imam Al-Bukhari. Dan juga pada Imam al-Bukhari 
sendiri, ketika Imam al-Bukhari berkunjung ke kota 
Naisabur, Imam Muslim sangat mencintai Imam al- 
Bukhari, hal ini terbukti bahwa sewaktu Imam Muslim 
sedang belajar dengan Imam Al-Bukhari dia sedang 
belajar pula pada Imam Muhammad bin Yahya al-Dzuhli 
mengecam akan mengeluarkan setiap muridnya yang 
berguru pada Imam Al-Bukhari dan mengembalikan 
catatan yang pernah ditulisnya yang bersumber dari 
al-Dzuhli dan hal ini juga berpengaruh dalam kitab 
Shahihnya tidak satu pun hadis yang diriwayatkan dari 
al-Dzuhli walaupun al-Dzuhli merupakan salah satu 
guru Imam Muslim. 


Imam muslim terkenal dengan seorang yang 
sangat wara', zuhud, ikhlas dan shaleh. Selain itu dia 
juga seorang saudagar yang cukup berhasil sehingga 
dia digelari “Muhsin Naisabur”. Sehingga Imam yang 
terkenal dia mempunyai murid yang sangat banyak 
sekali sehingga jumlahnya ratusan orang, di antaranya 
yang terkenal adalah al-Tirmidhi, Ibnu Abi Hatim al-Razi, 
Ibnu Khuzaimah, Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan 
yang karyanya? terkenal adalah kitab Shahih Muslim, 
dengan judul lengkapnya adalah al-Shahih al-Mujarrad 
al-Musnad ila Rasul SAW. 
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Karya-karya besar Muslim yang lain di antaranya 
adalah al-Musnad al-Kabir ( yang mengulas tentang 
stratifikasi para perawi hadis), al-Jami', al-Kuna wa al- 
Asma, al-Afrad wa al-Wihdan, Tasmiyah Syuyukh Malik wa 
Sufyan wa Syu'bah, Kitab al-Muhadhramin dan Kitab Awlad 
al-Shahabah.$ 

Hampir dari keseluruhan hidup Imam Muslim 
dicurahkan untuk menuntut ilmu terutama mempelajari 
hadis. Kemudian Imam Muslim wafat pada hari ahad 20 
Rajab tahun 261 H (875 M.) di Naisabur dan dikuburkan di 
Nasr Abad. Ada sejumlah kitab Syarh yang mengomentari 
kitab Shahih Muslim, yang paling terkenal adalah kitab 
Syarh Imam Nawawi yang berjudul al-Manhaj fi Syarh 
Shahih Muslim bin al-Hajjaj. Kitab syarh ini juga dikenal 
dengan nama shahih muslim bi syarh al-nawawi dan 
dicetak di Kairo oleh percetakan Darul Manar pada tahun 
2003 yang terdiri dari 9 jilid. Dalam edisi tersebut, karya 
Abu Zakariya Yahya bin Syarf an-Nawawi ini ditahgig 
oleh Sholah Uwaidhah dan Muhammad Syihatah. 

Syarh yang lain adalah Fath al-Mulhim bi Syarh 
Shahih Imam Muslim dan Takmilatu Fath al-Mulhim bi 
Syarh Shahih Imam Muslim. Sekalipun denganjudul yang 
berbeda, kedua kitab ini tersusun menjadi satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dan sama-sama terdiri dari tiga 
mujallad dan tiap satu mujallad terdiri dari dua jilid, 
sehingga kedua kitab tersebut masing-masing terdiri dari 
6jilid. Persamaan yang lain, keduanya sama-sama dicetak 
di Damaskus pada tahun 2006 (cetakan pertama) oleh 
penerbit Darul Oalam. Sedangkan perbedaan keduanya 
adalah ditulis oleh penulis yang berbeda, yang pertama 


ye 


Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kitab al-Shahih al-Sittah 
(Kairo: Majma' al-Buhuth al-Islamiyah al-Azhar, 1969). 


Ensiklopedi Islam. 


BAB III Studi Kitab Shahih Muslim 43 


44 


ditulis oleh Syeikh Syabir Ahmad Uthmani yang dimulai 
dari bab tentang mugaddimah shahih muslim sampai 
dengan bab nikah, sementara yang kedua ditulis oleh 
Syeikh Muhammad Tagi Uthmani dan dimulai dari bab 
al-Rada' sampai dengan bab al-Tafsir. 

Begitu juga dengan karya al-Imam al-Hafidh 
Abu al-Fadl 'Tyad bin Musa bin 'Iyad al-Hayshabi yang 
terdiri dari 9 jilid. Kitab syarh karya Abu al-Fadl ini 
dikenal dengan nama Ikmal al-Mu'lim bi Fawaid Muslim, 
ditahgig oleh Yahya Ism“'il. Kitab ini dicetak di Riyad oleh 
penerbit Darul al-Nadwah al-Alamiyah pada tahun 2004. 
Selanjutnya adalah syarh yang ditulis oleh Muhammad 
bin Syeikh al-Allamah '5Ali bin 'Adam bin Musa al-Ityubi 
al-Wallawi dengan judul al-Bahr al-Mukhi)t al-Thaja)j 
fi) syarh shahih imam muslim bin Hajjaj. Kitab tersebut 
diterbitkan oleh Dar ibnu Jauzi, Mekah pada tahun 2007, 
yang dalam terbitan tersebut, karya “Ali bin Adam ini 
terdiri dari 8 jilid. 

Selain kitab syarh juga masih banyak kitab lain 
tentang Shahih Muslim seperti kitab-kitab mukhtashar, 
seperti mukhtashar yang ditulis oleh seorang dosen 
fakultas ushuludin di universitas imam muhammad bin 
sa'ud al-islamiyah, “Abdul 'Aziz bin Abdullah bin Uthman 
al-Halil dengan judul mukhtashar shahih muslim: 
Mukhtashar “ilmi jama'a fawaid al-Shahih wa zawaida kulla 
hadith bi riwayatihi. Kitab tersebut terdiri dari 1 jilid dalam 
edisi terbitan universitas Raja Sa'ud pada tahun 2005. 
Begitu juga dengan Mukhtashar shahih muslim karya 
imam Zakiyudin “Abdul 'Adzim bin “Abdil Oawim al- 
mundziri (W. 656 H) yang ditahgig oleh Khalil Makmun 
Syiha. Kitab ini hanya terdiri dari 1 jilid dan dicetak oleh 
percetakan Darul Makrifah di Beirut pada tahun 2007. 
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B. Profil Kitab Shahih Muslim 
1. Latar Penyusunan dan Posisi Kitab Shahih Muslim 


Untuk menguraikan faktor yang melatarbelakangi 
penyusunan Kitab Shahih Muslim secara detail memang 
sedikit agak sulit karena tidak ada data yang akurat untuk 
itu. Namun secara umum dapat kita lihat dari penjelasan 
Imam Nawawi yang menyatakan bahwa penyusunan 
Shahih Muslim dimotivasi oleh besarnya keinginan Imam 
Muslim untuk memilah dan menyisihkan hadis-hadis 
yang benar-benar berkualitas shahih (menurut kategori 
Imam Muslim) dengan hadis yang telah bercampur 
dengan riwayat sahabat. Untuk itu kata Imam Nawawi, 
Imam Muslim telah mengambil cara yang sangat teliti 
dan cermat bagi kitab Shahihnya. 


Hal ini sesuai dengan nama kitabnya al-Jami' 
al- Shahih li Muslim yang mana maksudnya adalah kitab 
hadis yang memuat hadis-hadis Shahih saja dan terlebih 
di dahulu telah diseleksi oleh penulisnya. Di samping 
itu, penulisan Shahih Muslim juga dikarenakan Imam 
Muslim ingin menulis kitab hadis yang berbeda metode 
dan kriteria dengan kitab-kitab sebelumnya seperti 
Shahih al-Bukhari dan Musnad Imam Ahmad bin Hanbal 
atau Muwatta' Imam Malik. 


Keinginan Imam Muslim untuk menghimpun 
hadis Shahih ini sangat memungkinkan sekali, yaitu 
dengan potensi yang dimilikinya semenjak kecil dia sudah 
menekuni berbagai ilmu dan telah hafal ribuan hadis. 
Apalagi setelah beliau berguru kepada guru-guru dan 
ahli hadis yang amat terkenal pada masanya ke seluruh 
negeri. 


8  Muhyi al-Din al-Nawawi, Syarh al-Nawawi «ala Shahih Muslim (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1978), cet. III Jilid I, 12. 
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Sebagai gambaran tentang kecermatan Imam 
Muslim dalam melakukan penyeleksian hadis-hadis, 
Imam Nawawi juga menuturkan bahwa, dari 300.000 
hadis yang berhasil dikumpulkan Imam Muslim hanya 
7.275 saja yang dikategorikan Shahih, dari jumlah ini 
diciutkan lagi sehingga tinggal hanya 4.000 hadis saja 
yang dimuat dalam Shahih Muslim. Hal ini dikarenakan 
sekitar 3.000 lagi ternyata hadis mukarrar (berulang). 
Meskipun bernama Shahih Muslim, tapi tidak semua 
hadis Shahih itu dimuat dalamnya. Seperti yang diakui 
sendiri oleh Imam Muslim." Sesuai dengan ungkapan 
Muslim tersebut, 'Ajjaj al-Khatib dalam bukunya Ushul 
al-Hadith “Ulamuh wa Mushtalahuh menjelaskan bahwa 
Imam Muslim memperlihatkan Shahihnya kepada 
gurunya Abu Zar'ah al-Razi. Setiap hadis yang dinilai 
cacat oleh gurunya, Imam Muslim meninggalkannya 
(tidak memuat dalam buku Shahihnya). Sebaliknya 
hadis yang dinyatakan Shahih oleh gurunya ia langsung 
menempatkan dalam kitab Shahihnya." 


Menelusuri kecermatan Imam Muslim dalam 
penyeleksian terhadap  hadis-hadiss maka para 
muhaddithin menempatkan Shahih Muslim pada 
peringkat kedua setelah Shahih al-Bukhari. Namun 
dalam pandangan para pakar terutama ulama Maroko, 
mereka lebih cenderung menempatkan Shahih Muslim 
pada peringkat pertama karena mempunyai keunggulan- 
keunggulan dalam berbagai hal. Alasan yang mereka 
kemukakan bisa dilihat dalam pembicaraan selanjutnya 
terutama pada bahasan tentang metode Shahih Muslim 


Ibid., 14-16. 
Abu Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib Imam al-Nawawi (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1979), cet. I, 46. 


Muhammad «Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith «Ultimuh wa Mustalahuh (Be - 
rut: Dar al-Fikr 1971), cet. III, 315 
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dan perbandingan antara Shahih Muslim dengan Shahih 
al-Bukhari. 


Metode Penghimpunan dan sistematika Isi Kitab Shahih 
Muslim 


Sebagai murid Imam al-Bukhari, Imam Muslim 
mempergunakan kriteria atau persyaratan yang hampir 
sama dengan kriteria yang digunakan oleh Imam al- 
Bukhari dalam menilai atau menyeleksi Shahih atau 
tidaknya sebuah hadis, yaitu sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh orang yang thigah (dabit dan adil dari 
permulaan sampai akhir sanad), terhindar dari syudhiidh 
dan '“illat.” 


Hanya saja Imam Muslim berbeda dengan al- 
Bukhari adalah terletak pada persyaratan berupa adanya 
pertemuan langsung antara seorang perawi dengan 
perawi di atas atau di bawahnya (al-liga'). Imam al-Bukhari 
menetapkan hadis Shahih itu perawinya harus benar- 
benar bertemu dengan gurunya (sumber riwayatnya) 
walaupun hanya satu kali saja. Sedangkan Imam 
Muslim menetapkan cukup hanya dengan al-mu 'asharah 
(kesemasaan hidup) saja, meskipun tidak sempat bertemu 
dengan gurunya. Dengan demikian, kriteria hadis Shahih 
bagi Imam al-Bukhari lebih ketat dibandingkan dengan 
Imam Muslim. 


Perbedaan selanjutnya adalah Imam al-Bukhari 
hanya menerima hadis dari peringkat pertama dan 
sedikit perawi pada peringkat kedua dan tidak menerima 
dari perawi pada peringkat ketiga. Sedangkan Imam 
Muslim, disamping mengutamakan perawi pada 
peringkat pertama dan kedua, dia masih mau menerima 


12 


Ibid., 316. 
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hadis dari perawi peringkat ketiga, tapi tentunya dalam 
jumlah dan masalah tertentu, yaitu hadis-hadis mutaba'at 
dan syawahid. Cara penyusunan hadis Imam Muslim 
lebih sistematis yaitu mengumpulkan hadis yang sama 
matannya sehingga tidak terjadi pengulangan, cara ini 
diungkapkan Muslim dalam mugadimah kitab Shahih- 
nya. 

Di samping itu, menurut Mustafa al-Shiba'i, 
dalam Shahih al-Bukhari terlihat bab-bab figh dan isi 
kandungan Shahihnya didasarkan kepada istinbat- 
istinbat fighiyah. Sedangkan dalam Shahih Muslim tidak 
ditemui hal yang demikian. Begitu juga dilihat dari hadis- 
hadis yang dikritik orang dari segi syudhiudh dan “illat, 
Shahih al-Bukhari jumlah hadisnya yang dikritik lebih 
sedikit, ketimbang hadis yang termuat dalam Shahih 
Muslim yang dikritik jumlahnya lebih besar. 


Adapun sistematika sisi kitab Shahih Muslim 
adalah sebagaimana dalam tabel berikut: 


Nomor 
| 
| 
| 
| 
| 

2 


O1 
80 
11 
26 
85 
Ta 16 
12 
3 
2 
17 


Al-Masajid wa mawadi' al-shalah 


(55 | Salt armusainn wagashruha 
Saba “—T2 
Sasa — 


13  Rifa'at Fauzi Abd al-Khatib, al-Kutub al-Sittah Dirasah Tawthigiyah (Kairo: 
Maktabah al-Khanji, 1979), cet. I, juz, 179. 
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233 Al-Washiyyah 22 
26 Al-Nadhar 13 
27 Al-Ayman 59 


28 Al-Oasamah wa al-muharibin wa al- 29 


gishash wa al-diyat 
E 1 
0 si 


Al-Shayd wa al-dhabaih wa ma 
34. : . 5 
yu kalu min al-hayawan 
AlAdahi 
Al-Agyritah 
ArLibas 
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| 
Sana 
Sa min al 
Rar 
Tar 
—— 
: 


Al-Tawbah 


Shifat al-munafigin wa ahkamuhum 


Al-Jannah wa shifat nafsiha wa 
ahluha 
Al-Fitan wa asyrat al-sa'ah 
Al-Zuhd wa al-ragaig 


Al-Tafsir 


Dalam Kitab Shahih Imam Muslim ini banyak sekali 
tahwil, atau jalur sanad yang berubah yang ditandai dengan 
huruf ha' (g). Tanda g ini menunjukkan bahwa di dalam hadis 
tersebut terjadi pergantian sanad atau jalur sanad hadis yang 
bersangkutan terdiri dari beberapajalur, sebagaimana terlihat 
dalam contoh-contoh hadis di bawah ini. 


1. Bab Taghlidz al-Kidhb “Ala Rasilillah Saw 


03 CPI op JAS Lin Ta 00 ya Lon Tai al on Sal Wae 
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IpASUY Ala 3 Ale dl ofup dil Jono JB JE HL aa il ob ale maa 
AS aa da SA pb Je 


2. Bab al-Nahy 'An al-Hadith Bikulli Ma Sami'a 


Me Aa an can 
ban OA up AAL aon ul Wae Gonta Alan gp dilas Ulu 
8 PP PAS 1 La 93 ni Lilo YU Gaga 1 yP AS 
Ol AS pe AAS pala 3 le dil leo Bil Jaan JB JB EA Ul ye le 

me la IS Lae 


3. Bab Bayan al-Iman Alladhi Yadhulu Bihi 


kai Il al ae CPI al IA Ga IL 01 Ta Wae 
SIB Haa al 90 lb 1 Inaga 92 Blow Ud ye YAA sel ian 
SA aa alas Jas Ole bo JUS pelaa 3 Aale dil yha Call dl Jero el 
BSI G3 INI eh g Lead ay BI AS dil las JG OLI ya Gasa TH 
agya lo Skak OP pala gala dil Uk dil Jo JB mol ds el, Jua 

Ag eka OL Ten al sn ala IN 3 Ja 
4. Bab al-Amri Bi al-Iman Billaihi Ta'ala 


ND be 
Care ol Sana JB 33 Ul 02 Ja og aer Lao pda op Wil Lao 
ole onlen ud ye ola sale bold Sail 3 Oa ya da Lila 
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Joo BIUS pala gala dil oke dl Jo ola omils a83 pas 1 JU 
SI GAES YG pn JUS lia Lita Cb Ay Raga oya AI Taka UI 
BUSA JB Velg oya ll sei Ag Jai ya Load AL es VI 
Uks dl VP Y Ol ole (JUS Ab La dB) AL ON mol us Sll3 
Slels at La me Lang Ola BIS IN lala 3D pala Al J yan aka 
Aa0y il VI Y ol oles aeglao 3 Ale aaM Ag el ye 


2g 
5. Bab al-Dua' Ila Syahadataini Wa Syarai'a 


Be On sa ea 

AS Khong Slow 1S) Lion 1G pl 1 Aa Wo jagal ai Kia 
HP 00 BIA 0 Ia 32 Elsa pel ye mete pl Wae laa Up 
Cal AP I5lasa La pala 3 dl dl Uk ANU One sni 2 kem ul us 
S3 Lae Jia ey Gm ll: Jas 


C. Penilaian para ulama terhadap Kitab Shahih 
Muslim 


Secara umum, berdasarkan data-data yang 
ada, jumhur al-muhaddithin menilai Shahih al-Bukhari 
berada pada peringkat kedua. Sementara sebahagian 
kecil lainnya dari kalangan muhaddithin, demikian pula 
kalangan pakar peneliti hadis menilai Shahih Muslim 
lebih utama dari Shahih a-Bukhari. Adapun argumen 
yang mereka majukan sebagai berikut: 


1. Dalam menghimpunhadis, Imam Muslim mengumpulkan 
hadis yang berbeda sanad dan matan di dalam satu tema 
tertentu. Sehingga membantu orang-orang yang hendak 
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merujuk kepada hadis-hadis tersebut atau yang hendak 
mengistimbatkan hukum dari padanya, sedangkan Imam 
al-Bukhari memilah-milahnya dalam beberapa kitab dan 
menempatkannya dalam bab-bab yang terpencar-pencar. 


Imam Muslim menyusun kitab Shahih di negerinya, di 
hadapan sumber aslinya, yaitu ketika sebahagian besar 
gurunya masih hidup. Karena itu dia sangat berhati- 
hati sekali dalam memelihara lafadz-lafadz hadis yang 
diterimanya dan meneliti susunan kalimatnya. 


Menurut sebahagian ulama hadis, Imam Muslim 
mempunyai kelebihan dari Imam al-Bukhari. Karena 
Imam al-Bukhari menurut sebagian muhaddithin 
(terutama ahli hadis dari Syam) terkadang berbuat 
kekeliruan. Contohnya Imam al-Bukhari mengutip kitab- 
kitab mereka lalu menganalisanya, kemudian ia menyebut 
salah satu ahli hadis Syam itu dengan kuniyah saja. Pada 
bahagian lain uraiannya Imam al-Bukhari menyebutkan 
nama aslinya. Hal ini mengakibatkan timbul dugaan 
bahwa hadis itu diterima dari dua orang. Sementara itu 
Imam Muslim sangat jarang sekali melakukan hal yang 
demikian. 


Walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam 
masalah mana yang lebih baik Shahih al-Bukhari atau 
Shahih Muslim, tetapi yang jelas kalau dilihat dari segi 
perawi-perawi hadis, maka hampir seluruh muhaddithin 
sepakat bahwa kedua kitab Shahih itu berada pada posisi 
paling atas dibandingkan dengan kitab-kitab hadis 
lainnya, atau merupakan sumber pertama setelah al- 
Our'an al-Karim. 


Secara lebih detail, paparan berikut ini adalah 
perbandingan antara Shahih al-Bukhari dengan Shahih 
Muslim. Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa 
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Shahih Al-Bukhari lebih unggul dari Shahih Muslim 
(pendapatjumhur), namun sebahagian pakar mengatakan 
bahwa Shahih Muslim lah yang lebih unggul. Untuk lebih 
jelasnya, di bawah ini penulis majukan perdebatan dan 
argumen-argumen jumhur adalah sebagai berikut: 


Keunggulan pribadi al-Bukhari atas Muslim, masalah 
ini dapat kita lihat dalam penuturan beberapa tokoh 
di antaranya: pertama, al-Darugutni” mengatakan, 
“Seandainya tidak ada al-Bukhari, maka Muslim tidak 
akan ada”. Dalam kesempatan lain dia juga mengatakan 
bahwa, “Apa yang dilakukan Muslim tidak lain hanyalah 
memindahkan kitab al-Bukhari kemudian menambah di 
sana sini”. Pendapat al-Darugutni ini juga diperkuat oleh 
Abu al-Abbas al-Ourtubi, kedua, Para ulama umumnya 
juga sepakat bahwa al-Bukhari lebih 'alim dari pada 
Muslim dalam bidang hadis, sebagaimana yang diakui 
oleh Muslim sendiri. 


2. Keunggulan lain dari Shahih al-Bukhari juga dalam masalah 


metode yang dipergunakan dalam mengambil hadis yang 
dilakukan masing-masing (al-Bukhari dan Muslim). 


3. Perawi-perawi yang ditulis oleh Imam al-Bukhari (tanpa 


persamaan dengan Imam Muslim) berjumlah lebih kurang 
435 orang. Di antara jumlah ini yang mendapat kritikan 
sebanyak 80 orang. Sedangkan perawi-perawi yang 
ditulis oleh Imam Muslim saja (tanpa bersamaan dengan 
Imam al-Bukhari) lebih kurang 620 orang. Dari jumlah 
ini yang mendapat kritik sebanyak 160 orang. Logikanya, 
kitab yang sedikit mendapat kritikan, meskipun dengan 
catatan bahwa adanya kritikan itu tidak mengurangi nilai 
otentisitas kedua kitab tersebut. Hadis-hadis yang ditulis 
oleh Imam al-Bukhari dari 80 orang yang dikritik itu tidak 
banyak. Sedangkan hadis yang ditulis Imam Muslim, dari 


14 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi. 
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160 orang yang mendapat kritikan di atas banyak sekali. 
Dengan data ini juga bisa menguatkan bahwa Shahih 
Muslim lebih rendah posisinya dibandingkan dengan 
Shahih al-Bukhari. 


4. Dari 80 orang yang dikritik dalam Shahih al-Bukhari itu 
kebanyakan adalah guru beliau sendiri yang pernah 
bertemu, mendampinginya dan mengetahui dengan 
baik nilai hadis mereka mana yang baik dan mana yang 
tidak. Adapun dari 160 orang yang dikritik dalam Shahih 
Muslim sebahagian besar tabi'in dan tabi'it tabi'in yang 
tidak pernah bertemu dengan Imam Muslim, dengan 
sendirinya Imam Muslim tidak mengetahui keadaan 
beliau secara langsung. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
Muslim lebih rendah dari Shahih al-Bukhari. 


5. Dari segi kritik matan karena adanya “illat (cacat). Dalam 
Shahih Muslim matan hadis yang mendapat kritik 
sebanyak 130 hadis. Sedangkan dalam Shahih al-Bukhari 
jumlah hadis yang mendapat kritik matan sebanyak 80 
hadis. Sama halnya dengan kritik sanad mana yang lebih 
sedikit mendapatkan kritik itulah yang lebih baik. Dalam 
masalah ini tentu al-Bukhari lebih unggul. Syarat pertama 
hadis Shahih adalah kebersambungan sanad. Pengertian 
kebersambungan sanad oleh Imam al-Bukhari lebih jelas 
dan tegas. Imam al-Bukhari mensyaratkan bahwa sanad 
dapat dikatakan bersambung apabila murid dengan guru 
bertemu langsung, atau perawi pertama dengan perawi 
kedua benar-benar bertemu langsung walaupun hanya 
satu kali. Sedangkan menurut Imam Muslim, sanad sudah 
dapat dikatakan bersambung apabila ada kemungkinan 
bertemu antara perawi pertama dengan perawi kedua 
dikarenakan mereka hidup semasa dan tempat tinggal 
tidak terlalu berjauhan, meskipun dalam kenyataannya 
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D. 


tidak pernah bertemu sama sekali." 


Argumen-argumen di ataslah yang memperkuat 
pendapat jumhur yang mengatakan bahwa Shahih al- 
Bukhari lebih unggul dari Shahih Muslim. Adapun ulama 
yang mengatakan bahwa Shahih Muslim lebih unggul dari 
Shahih al-Bukhari (seperti para ulama Maroko) sebetulnya 
mereka mengatakan keunggulan Shahih Muslim itu 
terletak pada sistematika dan metode penyusunannnya 
yang lebih sistematis, dan bukan keunggulan dari sisi 
nilai keshahihan hadisnya. 


Kritik terhadap Shahih Muslim 
Seperti halnya Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim pun 


tak luput dari sasaran kritik para muhaddithin yang ingin 


melakukan studi terhadap hadis secara berlebihan. Pada 


umumnya kritikan tersebut hampir bersamaan dengan 
kritikan terhadap Shahih al-Bukhari. Di antara kritik-kritik 
tersebut adalah: 


1. 


Dalam Shahih Muslim masih terdapat hadis-hadis 
mu'allag yaitu hadis yang dibuang atau dihilangkan 
sanadnya seorang atau lebih secara beriringan dan 
disandarkan hadis tersebut di atas hadis yang dibuang. 
Adapun jumlah hadis mu'allag menurut Abu A'la al- 
Ghasani dalam Shahih Muslim di 14 tempat'. Padahal 
Shahih Muslim dikenal berisikan hadis-hadis yang 
memiliki sanad muttashil, yaitu salah satu syarat hadis 
Shahih. Kritik tersebut memang ada benarnya, karena 
memang dalam Shahih Muslim ada hadis-hadis yang 
demikian, tetapi seperti yang dikatakan “Ajjaj al-Khatib, 
hadis mu'allag tidak otomatis menjadi hadis da'if, karena 


15 


16 
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Ali Mustafa Ya'gub, Imam Al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu 
Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), cet. 2, 12-16. 


Lihat dalam Mugadimah Syarh Shahih Muslim oleh Imam Nawawi,12. 
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masih tergantung pada kualitas perawinya. 


Dalam hal ini, terdapatnya hadis mu'allag dalam 
Shahih Muslim dimasukkan ke dalam hadis mutabi'at, 
artinya hadis yang mu'allag itu bukanlah hadis mandiri, 
tetapi bersifat mukarrar (ulangan) yang pada tempat 
sebelunya telah disebutkan secara lengkap sanadnya. 
Dengan demikian, hadis-hadis mu'allag tersebut pada 
hakikatnya sudah dipahami rangkaian sanadnya secara 
lengkap dari hadis sebelumnya. Jadi sifat pemotongan 
tersebut hanyalah dimaksudkan untuk meringkas dan 
menghindari pengulangan sanad. Karena itu tidak dapat 
dikatakan bahwa pemotongan sejumlah perawi dalam 
rangkaian sanad yang mengakibatkan hadis tersebut 
berstatus mu'allag tersebut mengurangi dan mereduksi 
otentisitas dan orisinalitas hadis tersebut. 


2. Mengenai kritikan adanya hadis mursal dan mungati' 
dalam Shahih Muslim, sebetulnya yang berbentuk 
mursal dan mungati' itu hanyalah berupa mutaba'at dan 
syawahid. Sedangkan hadis asal merupakan hadis yang 
bersambungan sanad. Di samping itu ada juga sanadnya 
yang diringkaskan sehingga sepintas berupa hadis mursal 


atau mungati'.” 


3. Imam Muslim dalam Shahihnya memakai sumber rujukan 


yang berkualitas da'if, padahal kitabnya berkualitas 
Shahih. 


Sebagai jawaban terhadap kritikan ini dapat pula 
dikemukakan jawaban Ibnu Shalah, sebagaimana dikutip al- 
Suyuti sebagai berikut: 

1. Sebenarnya, Muslim meriwayatkan dari orang-orang yang 
dinilainya thigah, akan tetapi orang lain menuduhnya da'if 
tanpa menjelaskan sebab-sebab yang dapat menggugat 


17 Lihat al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, jilid 1, 206. 
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2. 


penilaian Muslim tentang kethigahan perawi tersebut. 
Justru itu kaidah al-Jarh mugaddam 'ala al-ta'dil tidak dapat 
diberlakukan dalam masalah ini. 


Kalau terdapat perawi yang da'if pada Shahih Muslim, 
bukanlah pada ushul al-kitab melainkan hanya pada 
mutabi'at. Imam Muslim menyebutkan pertama sekali 
hadis dengan sanad-sanad yang jelas dan orang-orang 
yang thigah maka hadis inilah yang disebut ashal. 
Kemudian hadis yang ashal ini disusul oleh hadis yang 
sanad-sanadnya lain tetapi matannya masih sama dan 
dalamnya terdapat perawi yang da'if. Hal ini dilakukan 
hanya untuk memperjelas atau hanya berupa hadis 
tambahan atau pelengkap saja terhadap hadis yang sudah 
diseleksi atau ditulis. Di antara perawi-perawi yang da'if 
itu adalah seperti Bagiah bin Walid, Muhammad bin 
Ishag dan Mathar al-Warag. 


3. Ada kemungkinan Muslim mengambil hadis dari seorang 


perawi yang dinilainya thigah, akan tetapi orang itu 
berubah sehingga dinilai da'if. Dalam hal ini pengambilan 
hadis dari seorang perawi yang ketika itu thigah lalu 
kemudian berubah menjadi da'if tidaklah merusak hadis 
tersebut. 


4. Ada kalanya hadis yang diriwayatkan dengan isnad al-'ali 


secara matan, di dalamnya terdapat orang-orang yang 
da'if. Pada saat lain hadis tersebut diriwayatkan dengan 
isniid al-nazil tetapi oleh orang-orang yang thigah. Maka 
Imam Muslim memilih hadis dalam bentuk pertama, 
yaitu hadis dengan isnad “Ali walaupun berasal dari orang 
yang lemah. Dalam bentuk ini, kita bisa membenarkan 
tindakan Imam Muslim, karena di samping isnad “ali lebih 
tinggi posisinya dari isnad nazil juga karena ada tabi'nya 
berupa hadis dengan isnad nazil tetapi rijalnya thigah." 
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Rifaat Fauzi, al-Kutub al-Sittah, 205-207. lihat pula Muhammad Abu Zahrah, 
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Dengan memakai penjelasan Ibnu Shalah ini dapatlah 
kita pahami bahwa kendatipun terdapat beberapa bukti 
dan penemuan kemudian, ada di antara hadis itu yang 
dinilai tidak Shahih oleh sebahagian ahli hadis namun 
dengan argumen-argumen di atas dapat ditolerir. 


E. Kesimpulan 


Shahih Muslim merupakan kitab hadis yang 
menempati urutan kedua setelah Shahih al-Bukhari. Secara 
umum keduanya banyak mempunyai kesamaan dalam 
metode dan penetapan kriteria hadis Shahih. Hanya saja ada 
sedikit perbedaan di mana Imam al-Bukhari mensyaratkan 
perawi (antara guru) di samping semasa juga harus bertemu 
langsung. Sedangkan Imam Muslim hanya mensyaratkan 
semasa saja tanpa harus bertemu. Sebenarnya Imam Muslim 
tidak mewajibkan bertemu, karena tujuan bertemu tersebut 
telah tercakup dalam syarat hadis Shahih yaitu perawi yang 
thigah. Perawi yang thigah akan menjunjung tinggi kejujuran. 
Jika ia bertemu maka ia akan berkata bahwa dirinya telah 
bertemu dengan gurunya. Sebaliknya jika tidak bertemu, 
maka ia akan mengatakan yang sebanarnya, karena jika 
tidak, maka perawi tersebut tidak lagi thigah, karena tidak 
jujur, dimana kejujuran merupakan salah satu karakteristik 
keadilan, satu sisi dari kethigahan perawi, selain kedabitan. 


Tentang mana yang lebih unggul antara Shahih al- 
Bukhari dengan Shahih Muslim, tampaknya dapat dilihat 
dari segi mana seseorang melihat antara kedua kitab Shahih 
tersebut. Kalau dilihat dari persyaratan yang ditetapkan 
al-Bukhari, maka Shahih al-Bukhari lah yang lebih unggul. 
Tetapi kalau kita lihat dari segi penulisan dan sistematikanya 
maka Shahih Muslimlah yang lebih baik. Begitu juga tentang 


al-Hadith wa al-Muhaddithun, 395-403 dengan judul kritikan terhadap al- 
Bukhari dan Muslim serta bantahannya. 
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penyebutan sumber Muslim lebih jelas dari al-Bukhari karena 
al-Bukhari hanya sering menyebutkan kuniyah saja sedangkan 
di saat lain menyebutkan nama aslinya. 


Adapun kritikan yang ditujukan pada Shahih Muslim 
terutama yang mana mereka mengatakan bahwa dalam 
Shahih Muslim ada ditemukan hadis mu'allag, mursal, mungati', 
da'if bahkan hadis maudi'. Hal ini bisa ditolerir secara baik, 
apalagi kalau hadis tersebut hanya merupakan mutaba'at dan 
syawahid. Sedangkan hadis maudu' hanya saja ditimbulkan 
karena pemahaman yang salah saja terhadap suatu hadis. 
Kalaupun seandainya kritikan tersebut benar adanya tentu 
kita tidak akan membantah karena Imam Muslim bukanlah 
seorang ahli hadis yang ma'shum dan terhindar dari kesalahan 
dan kekhilafan. 
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BAB IV 


Studi Kitab 
Sunan Abu Dawud 


Imam Abu Dawud, dengan karyanya yang monumental 
-Sunan Abu Dawud -- sebagai salah satu fenomena 
kegemilangan pembukuan hadis pada abad ke-3 H ini, 
sangat menarik apabila dilakukan penelitian. Kemenarikan 
diskursus tentang kitab sunan Abu Dawud ini, paling tidak 
dapat dilihat dari dua aspek: pertama, kontribusinya yang 
sangat besar dalam perjalanan sejarah perkembangan hadis 
dan ilmu hadis, kedua, dalam realitasnya kitab tersebut 
tampaknya mengundang diskursus dan pembicaraan atas 
penilaian yang tiada hentinya, baik di kalangan ulama hadis 
maupun di kalangan akademisi saat ini yang concern terhadap 
persoalan hadis, baik penilaian yang bernada positif maupun 
yang bersifat negatif dan kritis. Pembahasan buku mengenai 
Kitab Sunan Abu Dawud ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi telaah dan studi kritis, sebagai upaya 
utuh lebih jauh dapat mengenal dan mengetahui secara 
komprehensif tentang profil kitab Sunan Abu Dawud, dengan 
harapan akan ada penilaian secara obyektif dan konstruktif 
terhadap keberadaan kitab ini, sebagai salah satu literatur 
hadis yang populer di kalangan Sunni, di samping al-kutub 
al-sittah (kitab enam) lainnya. 


A. Biografi Abu Dawud 
Nama lengkap Abu Dawud adalah Abu Dawud 
Sulaiman Ibn al-Asy'ath Ibn Ishak Ibn Basyir Ibn Syidad 
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Ibn 'Amr ibn 'Amran al-Azdi al-Sijistani. Ia lahir di Sijistan 
(salah satu daerah yang kini berada di wilayah Afghanistan) 
pada tahun 202 H/817 M. dan meninggal di kota Basrah pada 
tanggal 15 Syawal 275 H/888 M.! 


Abu Dawud adalah seorang ulama, hafidh (penghafal 
al-Our'an) dan ahli dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan 
keislaman, khususnya ilmu figh dan hadis. Pendidikannya 
dimulai dengan belajar Bahasa Arab, al-Ouran dan 
pengetahuan agama lainnya. Hingga usianya mencapai 
21 tahun, Abu Dawud bermukim di Bagdad, setelah itu 
melanjutkan belajarnya ke luar daerah seperti Hijaz, Syam 
(Syuriah), Mesir, Khurasan, Rayy (Teheran), Herat, Kufah, 
Tarsus dan Basrah?. Secara kronologis, tempat-tempat atau 
kota kota yang disinggahi Abu Dawud dalam rangka mencari 
ilmu adalah Irak, Basrah, Hijaz, Fusthat, Yerussalem, dan 
Syam. 

Dalam perjalanannya mencari ilmu, ia berjumpa dan 
berguru kepada para pakar hadis, seperti Ibnu "Amr al- 
Darir, Ahmad Ibn Hanbal, al-Oa'nabi, Muslim Ibn Ibrahim, 
'Abdullah Ibn Raja dan Abu al-Walid al-Tayalisi. Sebagian 
gurunya ada pula yang menjadi guru Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim, seperti Ahmad Ibn Hanbal, Uthman ibn Abi 
Syaiban dan Outaibah Ibn Sa'id.4 


Setelah perjalanan studi tersebut, Abu Dawud berhasil 
menulis salah satu karyanya yang cukup monumental, yakni 
Sunan Abu Dawud. Banyak ulama hadis yang tercatat telah 
berguru kepada Abu Dawud, sekaligus mengambil dan 


1 Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Beirut: Dar al-Fikr 
al- Arabi, 1984), 359. 


2 Muhammad Muhyiddin “Abdul Hamid (Tahgig), Sunan Abu Dawud, juz I 
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t.), 4. 


3  Syaugi Abu Khalil, Atlas Hadis, 9. 


4 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sh - 
hah al-Sittah (t.tp.: Majma' al-Buhuth al-Islamiyah, 1969), 103. 
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menyebarkan hadis-hadis yang ada dalam sunannya itu. 
Di antara murid-muridnya itu adalah Imam al-Nasa'1, Abu 
Bakar Ibn Abi Dawud, Abu 'Awanah, Abu Basyar Ibn Dasah 
dan Abu Salim Muhammad Ibn Said al-Jaludi.s 


Selain kitab Sunan, Abu Dawud juga menulis karya- 
karyanya yang lain, seperti: al-Marasil, Masail al-Imam Ahmad, 
al-Nasikh wa al-Mansukh, Risalat fi Wasf Kitab al-Sunan, al- 
Zuhd, Ijabat al-Shalawat al-Ajurri, As'ilah 'an Ahmad Ibn Hanbal, 
Tasmiyat al-Ikhwah, Kitab al-Oadr, al-Ba'th wa al-Nusyur, Dalail al- 
Nubuwah, Fada'il al-Anshar, Musnad Malik, al-Du'a al-Khawarij 
dan al-Masf'il al-Lati Khalafa 'alaiha al-Imam Ahmad.$ 


Banyak di antara para ulama yang memuji Abu Dawud 
sebagai orang yang wara', cakap dan berkemampuan tinggi 
serta termasuk seorang ulama yang terkemuka. Dia juga 
dianggap sebagai seorang fagih dan seorang ulama yang 
memiliki akurasi yang patut diperhitungkan, terutama 
dalam menerima riwayat hadis. Dalam konteks ini, Musa 
Ibn Harun' menyatakan bahwa Abu Dawud lahir ke dunia 
adalah untuk memelihara hadis dan hidup di akhirat nanti 
akan ditempatkan di surga. Tidaklah aku melihat seseorang 
pun yang melebihi Abu Dawud dalam keutamaan.” 


Pujian lainya datang dari Abu Bakar al-Khallal,8 seorang 
ahli hadis dan ahli figh terkemuka bermazhab Hanbali. 
Al-Khallal menggambarkan bahwa Abu Dawud Sulaiman 
Ibn Al-Asyath, imam terkemuka pada zamannya adalah 
seorang tokoh yang telah menggali berbagai bidang ilmu dan 
mengetahui tempat-tempatnya dan tiada seorang pun pada 


5 Raja Mustafa Hazin, A'lam al-Muhaddithin wa Manahijuhum fi al-Oarni al- 
Thalith al-Hijri (Kairo: al-Azhar, t.t.), 136. 


6 M.M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Canada: Islamic 
Teaching Centre, t.t.), 99-100. lihat juga, Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 139, 
Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 108. 


7  Ibid., 105: Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 137 
8  Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 106 
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masanya yang dapat mendahului dan menandinginya. Abu 
Bakar al-Asbihani dan Abu Bakar Ibn Sadagah juga banyak 
memberikan apresiasi dan sanjungan kepada Abu Dawud 
karena ketinggian derajatnya dan selalu menyebut-nyebutnya 
dengan pujian yang tidak pernah mereka berikan kepada 
siapapun pada masanya. 


B. Profil Kitab Sunan Abu Dawud 


1. Isi dan Sistematika Sunan Abu Dawud 

Karya-karya di bidang hadis kitab-kitab Jami', Musnad 
dan sebagainya di samping berisi hadis-hadis hukum, juga 
memuat hadis-hadis yang berhubungan dengan amal- 
amal terpuji (fada'il al-'amal), kisah-kisah, nasihat-nasihat 
(mawa'idz), adab dan tafsir. Cara demikian tetap berlangsung 
sampai kemudian datang Abu Dawud, menyusun kitab 
hadisnya secara spesifik, yakni menyusun kitab yang hanya 
memuat hadis-hadis hukum dan sunnah yang menyangkut 
hukum. 


Kitab Sunan Abu Dawud merupakan karyanya yang 
paling monumental di antara karya-karyanya yang lain. 
Tidak kurang dari 13 judul kitab yang telah mengulas karya 
tersebut, baik dalam bentuk syarh (komentar), mukhtashar 
(ringkasan), tahdhib (revisi), dan lain-lain.” Kitab ini disebut 
Sunan, karena kitab tersebut disusun dengan sistematika yang 
didasarkan atas bab-bab hukum sebagaimana ditemukan 
dalam kitab sunan lainnya, seperti taharah, shalat, zakat, haji 
dan seterusnya. 

Abu Dawud menyusun kitab sunan saat beliau 
berdomisili di Tarsus selama 20 tahun. Abu Dawud 
memilih sekitar 4.800 dari 5.000.000 hadis yang dicatat dan 
dihafalkannya, namun sebagian ulama ada yang menghitung 


9 Ensiklopedi Islam, Jilid I (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1994), 41. 
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jumlahhadis dalamkitabsunantersebutsebanyak5.274hadis.! 
Perbedaan penghitungan jumlah ini, di antaranya disebabkan 
sebagian orang yang menghitungnya memandang sebuah 
hadis yang diulang-ulang sebagai satu hadis, sementara yang 
lainnya menganggap sebagai dua hadis atau lebih, tergantung 
pada jumlah jalur sanad hadis bersangkutan. 


Isi dari kitab Sunan Abu Dawud dibagi kepada kitab- 
kitab dan tiap-tiap kitab dibagi lagi ke dalam bab-bab, kecuali 
tiga kitab saja yang tidak dibaginya ke dalam bab-bab. Secara 
keseluruhan kitab sunan ini mencakup 35 kitab yang memuat 
1871 bab. Untuk menulis kitabnya ini, Abu daud tampaknya 
merasa puas dengan hanya menerangkan satu atau dua hadis 
dalam setiap bab. Abu Dawud pernah menulis kepada ulama 
Mekkah, “Saya tidak mencatat lebih dari satu atau dua hadis 
dalam tiap bab, kendati ada hadis otentik lainnya menyangkut 
bab yang sama, agar tidak terlalu banyak dan dapat digunakan 
dengan mudah. Ia mengatakan bahwa hanya dengan empat 
hadis dari hadis-hadis itu sudah cukup bagi seseorang dalam 
mengarungi dunia dan akhirat." 


Hadis-hadis yang dicatat Abu Dawud dalam kitab 
Sunannya tidak seluruhnya berkualitas shahih, baik yang ia 
sebutkan sendiri ke-da'if-annya maupun tidak disebutkan. 
Menurutnya,? hadis da'if jika tidak terlalu da'if lebih baik 
dari pada pendapat pribadi, dan oleh karenanya Abu Dawud 
lebih suka memasukkan hadis da'if dari pada pendapat atau 
pemikiran ulama masa awal Islam (sahabat atau tabi'in). 
Cara Abu Dawud yang ditempuh dalam menyusun kitabnya 
itu dapat diketahui dari surat yang dikirimkannya kepada 
penduduk Mekkah, sebagai jawaban atas pertanayaan 
yang diajukan mereka mengenai kitab sunannya tersebut. 


10 Ibid 


11 “Azami, Studies in Hadith, 100. 
12 Ibid., 101 
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Sebagaimana dikutip Abu Syuhbah,8 Abu Dawud menulis 
sebagai berikut: 


“Aku mendengar dan menulis hadis Rasulullah SAW sebanyak 
500.000 buah. Dari itu aku seleksi sebanyak 4.800 hadis yang 
kemudian aku tuangkan dalam kitab Sunan ini. Dalam kitab 
tersebut aku himpun hadis-hadis shahih. Dalam kitab itu aku 
tidak mencantumkan sebuah hadis pun yang telah disepakati 
oleh orang banyak untuk ditinggalkannya. Segala hadis yang 
mengandung kelemahan yang sangat serta ketidak-shahih-an 
sanadnya, semuanya aku jelaskan. Ada pun hadis yang tidak aku 
jelaskan sedikit pun, maka hadis tersebut bernilai shalih (bisa 
dipakai) dan sebagian hadis shalih ini ada yang lebih shahih dari 
pada yang lain. Kami tidak mengetahui sebuah kitab, sesudah al- 
Our'an, yang harus dipelajari selain daripada kitab ini. Empat 
buah hadis saja dari kitab ini sudah menjadi pegangan bagi 
keberagaman setiap orang.” 


Adapun sistematika isi kitab sunan Abu Dawud 
adalah sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut: 


KrLagaah 
A-Manasik 


| 5. | ANikh — | 129 | 
8 | AkShawm —— | 14 
2 | Adihad oo | 31 


13 Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 109. 
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io 
isa 
235 
Ti 
55 Attammam AL 
pants 5 
aa “OS 


Dari 35 kitab dalam sunan Abu Dawud tersebut, 
hampir semuanya membicarakan atau membahas masalah 


figih, yakni 30-an kitab sebagaimana ciri kitab sunan lainnya. 
Sedangkan persoalan yang berkaitan dengan hal-hal di luar 
figih di antaranya adalah persoalan al-ilm, al-huruf wa al-gira', 
al-fitan, al-mahdi dan al-adab. Kendati mencakup permasalahan 
di luar figih, tetap saja kitab ini disebut sebagai kitab sunan, 
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karena secara mayoritas (aghlabi) pembahasan difokuskan dan 
didasarkan kepada persoalan figih berikut seluk-beluknya. 


2. Karakteristik Kitab Sunan Abu Dawud 


Ada beberapa karakteristik yang terdapat dalam kitab 
Sunan Abu Dawud, di antaranya adalah sebagai berikut: 
pertama, Abu Dawud sangat memberikan perhatian penuh 
terhadap otentisitas matan-matan hadis. Upaya yang 
dilakukan imam hadis ini adalah dengan menyebutkan 
jalur-jalur sanad, lafadz-lafadz yang dipertentangkan, serta 
menjelaskan tambahan-tambahan lafadz dalam matan hadis, 
kedua, hadis-hadis yang disebutkan dalam setiapbabnya tidak 
terlalu banyak (dalam jumlah yang sangat sedikit): ketiga, 
Abu Dawud kadang-kadang meninggalkan sanad hadis 
yang kualitasnya kuat, sebagai upaya pencarian ke-shahih-an 
suatu hadis, meskipun sanad hadis yang ditinggalkannya itu 
juga dimuat dalam kitab hadis yang ditulisnya tersebut. 


Adapun ciridan karakteristik yang keempat, bahwa 
mengenai hadis-hadis yang dipertentangkan olah para ulama, 
Abu Dawud juga tidak banyak memberikan penjelasan dan 
komentar. Hal ini tampaknya juga dapat dikatakan sebagai 
semacam pesan Abu Daud agar hadis-hadis tersebut diteliti 
kembali. Kelima, Abu Dawud tidak banyak memuat athar- 
athar sahabat. Meskipun memuat di dalam kitabnya dalam 
jumlah porsi yang relatif kecil, namun Abu Daud tampaknya 
juga memperbandingkan dengan athar yang dianggap ataau 
dinialinya memiliki bobot dan akurasi lebih kuat." 


Dari uraian di atas --karakteristik Sunan Abu Dawud 
- pada dasarnya, ia tetap sangat memperhatikan terhadap 
kualitas hadis yang dicantumkan dalam kitabnya itu, sehingga 
otentisitas hadis-hadis yang diriwayatkannya itu benar-benar 


14 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 142-143 
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dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kendati Abu 


Dawud juga menyertakan hadis-hadis yang tidak shahih 


dalam kitabnya, tetapi hal ini dia lakukan bukan tanpa alasan 


dan kepentingan-kepentingan untuk kemaslahatan. 


3. Syarh Kitab Sunan Abu Dawud 


Terdapat beberapa kitab syarah yang telah ditulis oleh 


para ulama sebagai ulasan terhadap sunan Abu Dawud yang 
antara lain sebagai berikut: 


a. 


Awnul Ma'bud 'ala Syarh Sunan Abi Daud. 

Kitab ini ditulis oleh Syaikh al-Muhaddith al-Allamah 
Abu 'Abdurrahman Syarf al-Hag al-Adhim Abadi 
Muhammad Asyraf bin “Amir bin “Ali bin Haidar al- 
Shiddigi dan kemudian ditahgig oleh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani. Dalam cetakan versi Dar ibn 
Hazm pada tahun 2005 kitab ini hanya terdiri dari 
dua jilid, sementara versi cetakan Dar al-Fikr yang 
ditahgig oleh “Abdurrahman Muhammad Uthman 
pada tahun 1979 (cetakan kedua) mencapai jumlah 14 
jilid. 

Badhl al-Majhud fi Halli Sunan Abi Daud 

Kitab ini ditulis oleh al-Imam Muhaddith al-Kabir 
Syaikh Khalil Ahmad al-Saharanfuri dan kemudian 
ditahgig oleh Tagiyuddin an-Nadawi. Kitab ini terdiri 
dari 14 jilid yang dicetak oleh percetakan Darul 
Bashair al-Islamiyah di bawah supervisor Syekh Abu 
Hasan an-Nadawi Center For Research and Islamic 
studies pada tahun 2006 (cetakan pertama). 


BAB IV Studi Kitab Sunan Abu Dawud 69 


4. Komentar dan Penilaian Ulama terhadap Sunan Abu 
Dawud 


Al-Khattabi" menyatakan bahwa kitab Sunan Abu 
Dawud adalah sebuah kitab mulia, yang belum pernah 
disusun sesuatu kitab yang menerangkan hadis-hadis hukum 
sepertinya. Para ulama menerima dengan baik kitab sunan 
ini. Karenanya, ia menjadi hakim antara para fugaha' yang 
berlainan (berbeda-beda mazhab). Kitab inilah yang banyak 
dijadikan pedoman oleh para ulama Irak, Mesir, Maroko dan 
lain-lain. Abu Dawud jugalah yang pertama kali menyusun 
kitab hadis yang mengumpulkan hadis-hadis hukum. Oleh 
karenanya, tidak mengherankan jika kemudian kitab Sunan 
Abu Dawud ini mendapat tempat dan kedudukan yang 
tinggi di kalangan ulama hadis. 


Kitab sunan tersebut juga beredar secara luas di 
masa hidup penulisnya. Dalam konteks ini, “Ali Ibn Hasan'f 
mengatakan bahwa ia mempelajari kitab ini enam kali dari 
Abu Dawud. Dibanding kitab lain, bagi “Ali ibn Hasan 
kitab sunan ini adalah yang terbaik dan lebih komprehensif 
dalam masalah hadis-hadis hukum. Pendapat senada juga 
disampaikan oleh Ibnu Shalah (w. 642 H./1246 M.), Ibnu 
Mundin dan Ibnu 'Abdil Bar, yang ketiganya menilai karya 
kitab sunan tersebut memiliki standar mutu yang tinggi 
sehingga layak dijadikan sebagai hujjah. 

Ibnu al-Oayyim juga menyatakan bahwa: “mengingat 
bahwa kitab Sunan karya Abu Dawud Sulaiman Ibn al- 
Asy'ath al-Sijistani memiliki kedudukan tinggi sebagaimana 
ditakdirkan demikian oleh Allah, sehingga “hakim” di 
kalangan umat Islam dan “pemutus” bagi pertentangan dan 
perbedaan pendapat, maka kepada kitab itulah orang-orang 


15 M. Hasby ash-Shiddigie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1988), 328. 


16 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 114: Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 112 
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mengharapkan “keputusan” dan dengan keputusannya, 
mereka yang mengerti kebenaran akan merasa puas. 
Demikian ini karena Abu Dawud dalam kitabnya itu 
menghimpun segala macam hadis hukum dan menyusunnya 
dengan sistematika yang baik dan indah, serta melalui proses 
seleksi ketat di samping tidak mencantumkan hadis yang 
diriwayatkan tercela (majruh) dan lemah (da'1f). 


Adapun komentar lain juga datang dari Ibnu Hajar al- 
'Asgalani, Imam Nawawi dan Ibnu Taimiyah yang mengkritik 
karya Abu Dawud tersebut. Kritik tersebut meliputi: pertama, 
tidak adanya penjelasan tentang kualitas suatu hadis dan 
kualitas sanad (sumber, silsilah dalam hadisnya), sementara 
yang lainnya disertai dengan penjelasan, kedua, adanya 
hadis yang da'if (lemah) menurut penilaian para ahli, tetapi 
tanpa penjelasan keda'ifannya oleh Abu Dawud, ketiga, 
adanya kemiripan Abu Dawud dengan Imam Hanbali dalam 
hal mentoleransi hadis yang oleh sementara kalangan dinilai 
da'if.” Dengan kata lain, tampaknya Abu Dawud dan Ahmad 
ibn hambal sama-sama diposisikan sebagai muhaddithun 
yang mutasahhil (longgar) dalam memberikan kriteria 
penilaian dan penerimaannya terhadap hadis sebagai hujjah 
atau dasar bagi amalan keagamaan. 


Al-Tirmidhi# mengungkapkan di antara kelemahan 
kitab Sunan Abu Dawud ini terutama adalah dalam hal 
pemakaian perawinya. Dia mengatakan: “Abu Dawud tidak 
mengambil riwayat dari perawi yang tertuduh dusta (matrtik) 
di dalam Sunannya, tetapi perawi yang munkar masih 
diterima periwayatannya. Misalnya hadis yang mengandung 
wahn syadid yang berarti hadis itu dinilainya da'if meskipun 
dijelakan keda'ifannya. Juga pernyataannya perawi yang 


17 Ensiklopedi, 41 


18 Muhammad Mahfudz Ibnu “Abdillah al-Tirmidhi, Manhaj Dhawi al-Nadzar 
Syarh Mandzumah Ilmu al-Athar (Mesir: al-Halabi, 1995), 33. 
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bernama al-Harith Ibn Wajih adalah perawi yang munkar 
dan dengan begitu, hadisnya lemah. Mengenai hal yang 
berhubungan dengan adanya keterputusan sanad (ingita”) 
disebut dengan jelas, misalnya dalam bab kayfa al-mashu, ia 
menjelaskan bahwa perawi yang bernama Saur Ibn Yazid 
tidak berjumpa dengan perawi berikutnya yakni Raja' Ibn 
Hamimah. Adapun hadis yang tanpa komentar, Ibn Rushd 
mengatakan bahwa hadis tersebut shahih menurut Abu 
Dawud. Namun menurut Ibn Shalah, hadis yang kondisinya 
demikian itu derajatnya hasan dan mungkin da'if. Sedangkan 
Imam al-Hafidh Ibn al-Jauzi,” juga telah mengkritik 
beberapa hadis yang dicantumkan oleh Abu Dawud dalam 
Kitab Sunannya dan bahkan beliau memandang beberapa 
di antaranya sebagai hadis-hadis mawdu' (palsu), yang 
berjumlah hingga sebanyak 9 (sembilan) buah hadis. 


Dalam konteks yang berkaitan dengan kritikan yang 
disebutkan terakhir dari Ibnu Jauzi, Jalaluddin al-Suyuti 
telah memberikan tanggapan sekaligus sanggahan terhadap 
kritikan-kritikan tersebut. Kendati kritikan-kritikan itu dapat 
diterima secara logika, namun sebenarnya hadis-hadis yang 
dikritik itu sangat sedikit jumlahnya. Dengan demikian, 
kritikan tersebut tidak begitu berpengaruh secara signifikan 
terhadap posisi dan urgensitas kitab Sunan tersebut dalam 
konteksnya sebagai referensi para ulama. 


Kitab Sunan Abu Dawud memiliki karakteristik dan 
kekhasan, di antaranya: pertama, sesuai dengan namanya 
Kitab Sunan, menunjukkan bahwa isi materi-materi hadis 
yang dimuat banyak berhubungan dengan masalah-masalah 
hukum (spesialisasi masalah hukum), kedua, dalam setiap 
bab yang tercantum di dalam kitab Sunan tersebut hanya 
memuat sedikit jumlah hadis dalam setiap babnya, ketiga, 
Kitab Sunan ini tidak banyak memuat perkataan-perkataan 


19 Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 113. 
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(athar) sahabat: keempat, dalam Sunan Abu Dawud juga 
banyak menyebutkan jalur sanad hadis, dan tampaknya ini 
pulalah yang menyebabkan adanya perbedaan di kalangan 
ulama dalam menghitung jumlah hadis yang terkandung di 
dalamnya. 
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BAB V 


Studi Kitab 
Jami Al-Tirmidhi 


Studi tentang kitab Jami' al-Tirmidhi dalam wacana 
perkembangan kitab-kitab hadis, sangat menarik untuk 
dilakukan. Selain isi dan sistematikanya yang mengesankan, 
juga karena Imam al-Tirmidhi sering disebut-sebut sebagai 
ulama pertama yang mengintrodusir istilah-istilah ilmu hadis 
yang khas, yang sebelunya belum pernah dipergunakan 
oleh para ulama hadith. Imam al-Tirmidhi dengan karya 
monumentalnya Jami' al-Tirmidhi, telah mendapatkan 
tempatnya yang terhormat pada masanya (abad ke-3 H.). 
Selain karena pribadinya yang sangat mengesankan dan 
keilmuannya yang luas, juga banyak di antara karya- 
karyanya yang besar sehingga menarik perhatian para ulama 
ketika itu. Kendati dalam perkembangannya tidaksemua 
ulama memberikan penilaian positif terhadap karyanya itu, 
sehingga kontroversi dalam memberikan penilaiannya pun 
tidak bisa terelakkan. 


Terlepas dari adanya kontroversi penilaian, baik yang 
bernada memuji maupun yang mengkritiknya, tentu tidak 
begitu banyak berpengaruh terhadap kitab al-Tirmidhi 
sebagai sebuah karya besar, karena hamper semua umat 
Islam mengakui kredibilitas kitab tersebut. Melalui karyanya 
itu, imam al-Tirmidhi sangat memperhatikan ta'lil (penentuan 
nilai) hadis dengan menyebutkannya secara eksplisit, tidaklah 
berlebihan jika mendapat pengakuan dan penghargaan. 
Untuk lebih jelas tentang keberadaan dan posisi kitab ini, 
baik dari segi sisi, metode dan sistematika penyusunannya 
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serta penilaian para ulama, berikut penulis hantarkan secara 
sederhanatentang profil dari karyamonumentaltersebut, yang 
diawali dari pembahaasan mengenai biografi penulisnya. 


A. Biografi Imam al-Tirmidhi 

Nama lengkap Imam al-Tirmidhi adalah Abu “Isa 
Muhammad Ibn “Isa Ibn Saurah ibn Musa Ibn Dahhak as- 
Sulami al-Tirmidhi. Ia lahir pada tahun 209 H. dan meninggal 
pada tahun 279 H' di Tirmidh, kota yang sama dengan 
tempat lahirnya, yang kini adalah wilayah Uzbekistan. al- 
Tirmidhi adalah nisbah kepada nama kota kelahirannya, 
yaitu Tarmadh atau Tirmidh, sebuah kota di pinggir sungai 
Jihun di Irak Utara?. 


Sejak kecil, al-Tirmidhi telah terbiasa dan memiliki 
kegemaran untuk mempelajari ilmu dan mencari sejumlah 
hadis. Untuk keperluan inilah ia mengembara ke berbagai 
negeri, yakni ke Bukhara, Khurasan, Ray, Irak, Bashrah, 
Madinah dan Hijaz? Dalam perlawatannya itu ia banyak 
mengunjungi para ulama besar dan guru-guru hadis, untuk 
kemudian ia mendengarkan hadis-hadis, mencatat serta 
menghafalnya dengan baik, baik di perjalanan atau ketika 
tiba di suatu tempat. 


Di antara guru-guru al-Tirmidhi adalah Imam Bukhari, 
Imam Muslim, Imam Abu Dawud, Outaibah bin Sa'ad, Ishag 
bin Musa Mahmud bin Ghailan, Sa'id bin “Abdurrahman, 
Muhammad bin Basyar, 'Ali bin Hajar, Ahmad bin Muni, dan 
Muhammad bin Mutsanna.' 


1  Al-Hisbani “Abdul Mujid Hasyim, “al-Jami' al-Tirmidhi” dalam, Turath al- 
Insaniah, 606. 


2 Mustafa “Abdul Oadir Ata (Tahgig), Nawadhir al-Ushul fi Ma'rifat al-Hadith 
al-Rasul, (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiah, 1992), 3. 


3 Lihat Syaugi Abu Khalil, Atlas Hadis: Uraian Lengkap Seputar Nama, Tempat 
dan Kaum yang Disabdakan Rasulullah SAW, terj. Muhammad Sani & Dedi 
Januarsyah (Jakarta: Almahira, 2009), 10. 


4  Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 116:/Oadir, Nawadhir al-Ushul, 5. 
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Imam al-Tirmidhi diakui oleh para ulama mengenai 
kepakaran dan keahliannya dalam ilmu hadis, kesalehan 
dan ketakwaannya. Ia juga terkenal pula sebagai orang yang 
dapat dipercaya, amanah dan sangat teliti. Sebagai seorang 
ahli hadis, ia mendapat penilaian yang positif. Abu Ya'la al- 
Khalil? (seorang ahli hadis), mengatakan bahwa al-Tirmidhi 
adalah seorang yang thigah (terpercaya). 

Karena kapasitas dan kualitas keilmuannya yang sangat 
luas dan mumpuni, banyak para ulama yang belajar kepada 
Imam al-Tirmidhi. Di antara murid-muridnya yang terkenal 
adalah Makhul Ibn Fadal, Muhammad Ibn Mahmud 'Anbar, 
Hamad Ibn Syakir, al-Haiotam ibn Kulaib al-Syasyi, Ahmad 
bin Yusuf al-Nasafi dan yang paling menonjol adalah Abu al- 
'Abbas al-Mahbubi, karena ia perawi langsung terhadap kitab 
al-Jami dan lain-lain. 

Salah seorang ahli hadis ternama, Ibnu Hibban al-Busti,s 
juga mengakui kapasitas dan kemampuan al-Tirmidhi dalam 
hal menghafal, menghimpun, menyusun dan meneliti hadis, 
sehingga ia menjadi sumber pengambilan hadis para ulama 
pada masanya. Dengan kesungguhan dan keuletannya, al- 
Tirmidhi menghasilkan karya-karyanya --selain kitab Jami -- 
yaitu al-Jami' al-Mukhtashar min al-Sunan 'an Rasul Allah, 
Tawarikh, al-Illah, al-'Illah al-Kabir, Syamail Asma' al-Shahabah, 
al-Asma wa al-kunya, al-Athar al-Mawgafah, dan al-Syamiail al- 
Nabawiyah. 


B. Profil Kitab al-Jami' al-Tirmidhi 
1. Isi, Metode, dan Sistematika Kitab 


Kitab ini dinamakan al-Jami' karena kitab ini berisi 
semua jenis hadis dengan materi-materi yang berbeda- 


Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 112. 

Ibid. 117. 

“Azami, Memahami Ilmu Hadith, 103:Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 155. 
Khalil, Atlas Hadis, 10. 


dd NO — 


BAB V Studi Kitab Jami' Al-Tirmidhi 77 


beda, di antaranya yang menyangkut masalah siyar (hukum 
internasional), adab (perilaku sosial), tafsir, “agidah, fitan, 
ahkam, al-asyrat dan al-managib (biografi Nabi dan sahabat), 
tetapi kitab ini terkenal pula dengan sebutan Sunan, namun 
bukan dalam pengertian kitab hadis yang terbatas hanya 
mencakup bab-bab hukum. 


Dalam penyusunan kitabnya, langkah-langkah yang 
dilakukanimamal-Tirmidhiadalah:”pertama,mengumpulkan 
hadis secara sistematis, kedua, membicarakan pendapat 
hukum para imam sebelumnya, karena itu ia hanya 
mencantumkan hadis-hadis yang dijadikan dasar penetapan 
hukum oleh para ulama terdahulu, ketiga, membicarakan/ 
memberikan penilaian atas kualitas hadis yang dicantumkan 
dalam kitab al-Jami' nya tersebut. 


Adapun metode penulisan yang digunakan al-Tirmidhi 
adalah dengan meletakkan judul, lalu mencantumkannya 
satu atau dua hadis sebagai sumber penarikan judul tersebut. 
Sesudah itu ia memberikan komentar dan pendapatnya 
tentang kualitas hadis tersebut, apakah shahih, hasan, dan 
da'if. Untuk maksud ini pula, al-Tirmidhi menggunakan 
terminologi yang belum/tidak digunakan oleh para ulama 
sebelumnya. Dalam konteks ini, di samping memberikan 
penilaian atas kualitas hadis yang dicantumkannya, ia juga 
memperkenalkan istilah hadith hasan, hadith hajsan shahih, 
hadith shahih hasan dan sebagainya. Ia juga mencantumkan 
pendapat para fagih, gadi dan para imam awal berkenaan 
dengan persoalan yang dibahas. Bahkan ia menunjukkan 
hadis yang diriwayatkan sahabat lain berkaitan dengan 
persoalan yang sama, sekalipun dalam konteks dan kaitannya 
dalam kerangka yang lebih luas.' 


Imam al-Tirmidhi juga memiliki pedoman pokok dalam 


9  Azami, Memahami Ilmu Hadith, 103. 
10 Ibid., 104. 
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menyaring hadis yang akan dimasukkan sebagai bahan dalam 
kitab yang ditulisnya. Pedoman dimaksud adalah mengenai 
apakah hadis itu digunakan/diamalkan oleh ahli figh (fugaha”) 
atau tidak. Hadis-hadis yang diamalkan oleh para fugaha' 
itulah yang dipilih dan diseleksi oleh al-Tirmidhi untuk 
kemudian dimasukkan ke dalam kitabnya. Dengan demikian, 
dalam kitab hadis al-Tirmidhi terhimpun hadis-hadis yang 
ma'mul (diamalkan/praktis). Al-Tirmidhi tidak secara khusus 
menyaring hadis-hadisnya itu dari segi kualitasnya apakah 
shahih atau da'if. Karena itulah tampaknya ia senantiasa 
memberikan uraian lebih lanjut mengenai kualitas dan nilai 
hadis yang dicantumkannya tersebut dan bahkan uraian dan 
penjelasan mengenai perbandingan dan kesimpulannya." 
Adapunsistematika penyusunan kitab Jami al-Tirmidhi 
adalahdengancaramenentukantematertentuuntukkemudian 
disebutkan sebagai bab-bab (abwab). Dari sebutan bab-bab ini 
kemudian dipecah menjadi bab-bab secara tersendiri. Dari 
pecahan bab-bab inilah kemudian dicantumkan hadis-hadis 
yang berhubungan dengan pembahasan bab tersebut, yang 
secara lebih terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 


Do abahaah 8 
bab ashah TS —— 
5 asah “GS —— 
babakan OP 
PN 
bay CS 
Na 
—— AL-Nikah —s 


148 
195 
13 
126 
15 
144 
65 


11 Ensiklopedi Islam, Jilid V, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1994), 106. 
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1 


24 Al-Asyribah 


Al-adahi 


26 
30 
04 
58 
36 
0 
7 
1 
10 
30 
70 
50 
9 
67 
72 
34 


AlAhkamwaakWatd | ——10—— 


—aaan TT 
ALRuya —— 
A-Zund — 

Al-Oiyamah, al-Raga'ig wa 1 
al-Wara' 


Sifat al-Jannah 
Sifat Jahannam 


1 
1 
1 
4 


38 

33 

a 25 

7 

i 11 
s 16 

7 
10 

- 10 

- 5 
21 

Ima 31 
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Sao — Areadab 
Sa —— 
PA 


| 44 | Tafsir al-Our'an 


Al-Managib 
Al-Tlal 


ba arora SU 
: 


Dilihat dari sistematika sisi kitab sebagaimana dalam 
tabel di atas, tampaknya pantas jika kitab yang disusun al- 
Tirmidhi ini disebut sebagai kitab Jami' dan terkadang sebagai 
Sunan. Disebut sebagai kitab Jami' karena kitab ini mencakup 
beberapa pembahasan di luar figih atau hukum, yakni di di 
antaranya mencakup permasalahan yang berkaitaan dengan 
etika, pengobatan, ilmu, al-Our'an dan tafsir, persoalan 
eskatologis mengenai surga dan neraka, serta sejarah 
kehidupan para sahabat. 


2. Karakteristik Kitab Jami' al-Tirmidhi 


Keistimewaan kitab Jami' yang kemudian terkenal 
dengan sebutan Sunan ini adalah dalam hal menggambarkan 
masalah yang berhubungan dengan istilah-istilah ilmu hadis. 
Bahkan al-Tirmidhi bisa dikatakan sebagai ahli hadis yang 
memperkenalkan dan mempopulerkan istilah hasan dan 
menyebutkannya dalam kitab Jami' yang disusunnya. Sunan 
al-Tirmidhi sesungguhnya adalah induk hadis-hadis shahih 
dan hasan. Kendati demikian, dalam kitabnya disebutkan 
empat bagian tentang hadis yang dicantumkannya, yakni: 
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pertama, bagian hadis yang dipastikan keshahihannya: 
kedua, bagian hadis yang menetapi/memperkuat/sesuai 
dengan hadis Abu Dawud dan al-Nasa'i, ketiga, bagian hadis 
yang jelas 'illat-nya, keempat, bagian hadis yang dijelaskan 
sendiri. 

Dalam bagian keempat ini ia berkata: “yang ku-takhrij 
dalam kitabku ini hanyalah hadis yang telah diamalkan oleh 
sebagian ulama”. Dengan demikian hadis-hadis yang diambil 
berdasarkan ijtihadnya itu, al-Tirmidhi juga memperhatikan 
keharusan hadis-hadis tersebut telah dipraktikkan oleh 
sebagian fugaha' serta telah mereka jadikan hujjah. 


Kekhususan lainnya yang perlu dikedepankan tentang 
kitab al-Jami' ini dapat disebutkan di antaranya:” pertama, 
sangat baik sistematikanya dan tidak adanya pengulangan, 
kedua, adanya penyebutan mazhab-mazhab figh, serta 
dikemukakannya dalil-dalil yang digunakan oleh masing- 
masing mazhab tersebut, ketiga, adanya penjelasan kualitas 
hadis dari mulai shahih, hasan, da'if, gharib dan mu'allal, 
keempat, adanya penjelasan dan penyebutan nama-nama 
rawi serta gelar-gelar (sebutan lain) bagi mereka dan, kelima, 
adanya penyederhanaan dalam penyebutan jalur sanad 
hadis. 


Karakteristik di atas terlihat pada beberapa contoh 
hadith yang di-takhrij oleh al-Tirmidhi seperti berikut ini: 


SN EA Sa 3 LAS erna Sia Betah GA 
AAS Pedia RA Pura 


- . 
LAI 2 


SA BI AA SA GAN GE ae alah Wap AB yi 


Hata Tiba 


12 “Abdurrahman Muhammad Uthman, Mugaddimah Tuhfat al-Ahwadhi: Syarh 
Jami' al-Tirmidhi (Beiruit: Dar al-Fikr, t.t, 362. Lihat juga, Subhi ash-Shalih, 
“Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 1977), 351. 
Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 157. 


13 Ibid., 158. 
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je Ba ud AN BE ad Pd 


38 a. 


Lap Ta NAS yana AJ. eneg IS SI AM Ta GE 


3 3 2 z 
dome IKA Oph2 MI PENA Ska San A5 


£ Sa, Aa 


15 35 Gatal BE 95 3 Dp di KE yi ama dil Ia 


aa Pa s NONA AN, cabtis ? ip 
bbsp SA NN IAIN 


KA IP 33 aa By AN ara 213 —elas tale 
ana Ae jail 3 GAS Santa BEN BEAN, 


Man Nara ali GD AA Sela 


Pan Td 


ME LP 38 5 JS 


Pada hadis tersebut, imam Tirmidhi memberikan 
komentar sebagai hadis yang gharib serta memberikan 
penjelasan terhadap nama lengkap Shafwan yakni, “Abdullah 
bin Sa'id bin 'Abdil Malik bin Marwan. Begitujuga penyebutan 
Tirmidhi terhadap pandangan ulama madhahib terhadap 
satu persoalan sebagaimana terlihat pada hadis di atas. 


Di samping keistimewaan-keistimewaan yang telah 
disebutkan di atas, Imam al-Tirmidhi menggunakan istilah 
khusus yang selama ini menjadi perbincangan ulama hadis, 
yang paling populer adalah istilah hasan shahih yang 
mengundang kontroversi di kalangan ulama. Istilah ini 
sebenarnya bukan hanya digunakan oleh Imam al-Tirmidhi, 
tetapi juga digunakan oleh “Ali al-Nadini, Ya gub Ibn Syaibah 
dan Abu 'Ali al-Tusi. Namun karena karena paling banyak 
menggunakannya, maka  al-Tirmidhi lah yang dikenal 
memperkenalkan dan mempopulerkan istilah tersebut. 


Berbagai pandangan yang dimajukan oleh ulama 
berkenaan dengan makna dari istilah hadith hasan shahih 


14 Ibid, juz 6, 174 (Program Maktabah Syamilah) 
15 Ensiklopedi Islam, 106. 
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tersebut, yakni: pertama, istilah hasan yang dimaksud dalam 
kata hasan shahih itu adalah dalam pengertian lughawi 
(bahasa).'8 Artinya pandangan itu baik sekali di samping 
sanadnya yang shahih. Alasan pandangan ini karena al- 
Tirmidhi terkadang memakai istilah hasan untuk hadis 
yang jelas da'if bahkan mawdu (yang palsu).” Pendapat ini 
mengandung keberatan karena di kalangan ahli hadis tidak 
ada tradisi memakai istilah hasan dalam arti lughawi. 


Kedua, istilah hasan shahih menunjukkan dua sanad 
atau lebih untuk suatu matan hadis. Dengan kata lain sebagian 
sanadnya berderajat hasan dan sebagian lainnya shahih. 
Namun, pandangan ini dianggap lemah, karena hadis-hadis 
yang dianggap hasan shahih oleh al-Tirmidhi terdapat hadis 
yang gharib (hadis yang dalam sanadnya terdapat satu orang 
rawi di tingkat atau thabagat manapun hal itu terjadi). 


Ketiga, istilah hasan shahih tersebut dipakai untuk 
hadis hasan yang telah meningkat menjadi hadis shahih 
dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus, yaitu sifat dunya 
(rendah) dan 'ulya (tinggi). Dengan demikian hadis tersebut 
sebenarnya hadis shahih. Namun, ada keberatan mengenai 
syarat yang ditentukan oleh Imam al-Tirmidhi, yaitu hadis 
hasan itu tidak boleh gharib, tetapi hadis shahih boleh gharib. 
Tidak mungkin dua sifat itu menyatu dalam sebuah hadis. 


Keempat, istilah hasan shahih itu dipakai karena 
keraguan pihak penilai (Imam al-Tirmidhi) mengenai derajat 
hadis itu. Penyebutan gabungan istilah itu merupakan derajat 
antara hasan dan shahih." Namun, ada keberatan mengenenai 
pandangan tersebut, yaitu ketentuan semacam ini belum ada 
di kalangan ahli hadis karena tidak mungkin. 


16 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 160. 
17 Ibid. 

18 Ensiklopedi, 107. 

19  Uthman, Mugaddimah, 362. 
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Kelima, istilah hasan shahih itu dipakai untuk 
menunjukkan perbedaan penilaian ahli hadis. Dengan kata 
lain ada yang menilai hadis itu hasan dan ada pula yang 
menilainya shahih.” 


Selain istilah hasan shahih sebagaimana disebutkan di 
atas, Imam al-Tirmidhi juga banyak menggunakan istilah- 
istilah lain yang tidak digunakan oleh ulama-ulama hadis 
lainnya. Istilah-istilah yang dimaksud, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Syaikh Abdul Hag al-Dahlawi? di antaranya: 
hadis hasan gharib, hadis gharib hasan dan hadis hasan 
gharib shahih, yang ketiganya juga memiliki arti dan makna 
yang tidak kalah mengundang kontroversi di kalangan para 
ulama. 


3. Kitab Syarh Jami' al-Tirmidhi 

Terdapat beberapa kitab syarh yang ditulis oleh para 
ulama sebagai komentar terhadap kitab yang ditulis oleh Abu 
“Isa Tirmidhi ini, di antaranya adalah berikut: 

a. Kitab Tuhfat al-Ahwadhi bi Syarh Jami' Tirmidhi 
yang ditulis oleh al-Imam al-Hafidz Abu al-Ula 
Muhammad “Abdurrahman bin 'Abdurrahim al- 
Mubarag Furi. Kitab ini terdiri dari 9 jilid yang 
dicetak oleh Darul Hadith di Kairo pada tahun 
2001 dan ditahgig oleh “Isham al-Shababiti. Dalam 
edisi tersebut, disertakan pula karya Tirmidhi yang 
lainnya yaitu Syifa' al-Ghilal fi Syarh Kitab al- Ilal. 

b.  Al-Nafhu al-Sadi bi Syarh Jami' Tirmidhi, yang ditulis 
oleh Ibn Sayyid al-Nas al-Ya'mari. Dalam cetakan 
Darul Uthmaniyah di Riyad pada tahun 2007, kitab 
ini terdiri dari 4jilid dan ditahgig oleh 3 orang pakar 


20 Ensiklopedi, 107 
21 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 161. 
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yaitu, Abu Jabir al-Anshari, Abdul 'Aziz Abu Rihlah 
dan Sholeh al-Lahham. 

c. “Aridat al-Ahswadhi bi Syarh Jami' Tirmidhi» yang 
ditulis oleh Hafidz Ibnu 'Arabi al-Makki. Kitab ini 
dicetak di Beirut oleh penerbit Darul Fikr pada 
tahun 2005. Dalam edisi tersebut, karya Ibnu “Arabi 
ini terdiri dari 8 jilid dan ditahgig oleh Shidgi 
Jamil “Attar. Dua karya dari imam Tirmidhi yaitu 
al-Syama'il Muhammadiyah wa Khashaish al- 
Mustafawiyah serta Syifa' al-Ghilal fi Syarh Kitab al- 
'ilal juga disertakan dalam edisi terbitan tersebut. 


4. Penilaian Ulama terhadap Kitab al-Jami' al-Tirmidhi 


“Abdullah Ibnu Muhammad al-Anshari” mengatakan: 
“kitab al-Tirmidhi bagiku lebih terang dari pada kitab Bukhari 
dan Muslim. Muhammad Ibn Tahir al-Mugaddisi bertanya. 
Kenapa? Kemudian dia menjawab: “karena yang bisa 
mendapatkan faidah dari kitab Bukhari dan Muslim hanyalah 
orang-orang yang memiliki pengertian sempurna tentang hal 
ini, sedangkan kitab al-Tirmidhi, hadis-hadisnya telah diberi 
keterangan dan penjelasan, sehingga bisa dicapai oleh setiap 
orang, baik ahli figh, ahli hadis atau yang lainnya. 

Zadah” juga memberikan komentar terhadap kitab 
Jami' ini, dengan menyatakan bahwa di dalam kitab Jami' 
banyak disusun kaidah-kaidah ilmu hadis, sebaik-baiknya 
kitab shahih, juga banyak faidah yang didapatkan darinya, 
paling sistematis serta sedikit sekali pengulangan hadis- 
hadis, juga banyak menjelaskan macam-macam hadis dari 
segi kualitasnya seperti shahih, hasan, gharib juga disebutkan 
jarh wa ta'dil, diakhirnya terdapat kitab “ilal. Sungguh besar 
faidah dari kitab ini dengan faidah yang tiada tara. 


22 Lihat Shalih, Ulum al-Hadith, 371: periksa Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 156: 
baca juga Shidigie, Sejarah dan Pengantar, 329. 
23 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 156. 
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Selain komentar-komentar positif dan bernada pujian -- 
sebagaimana dijelaskan di atas-- juga ada sebagian ahli hadis 
yang telah mengkritik beberapa hadis yang diriwayatkan al- 
Tirmidhi dalam kitabnya dan memandangnya sebagai hadis 
maw'du . Seperti kritikan yang dilontarkan oleh al-Hafidz Ibn 
Jauzi dalam Mawdu'at-nya, Ibnu Taimiyah dan muridnya 
al-Dhahabi. Jumlah hadis-hadis al-Tirmidhi yang dikritik 
oleh Ibn al-Jauzi sebanyak 30 hadis. Tetapi “vonis” palsu 
yang dijatuhkan Ibn al-Jauzi telah disanggah oleh al-Hafidh 
jalaluddin al-Suyuti, seorang ahli hadis Mesir pada abad IX 
H.4 Sebenarnya sebagian besar hadis itu hanya menyangkut 
fada'il al-'amal di samping ada yang dapat kita terima vonis 
palsunya Ibn al-Jauzi dan ada pula yang tidak dapat kita 
terima. Apabila pengkritik memandangnya sebagai hadis 
palsu, maka Imam al-Tirmidhi sendiri tidak memandangnya 
demikian.? 


C. Kesimpulan 


Popularitas dan ketenaran Imam al-Tirmidhi dalam 
bidang hadis, tentu bukan hanya karena karya kitab yang 
disusunnya termasuk ke dalam kelompok al-kutub al-sittah, 
melainkan juga karena kitabnya itu menjelaskan hadis-hadis 
shahih dan tidak shahih menurut penilaiannya masing- 
masing berikut sifat dan karakteristik dan kekhususan dari 
kitab tersebut, dibandingkan dengan kitab hadis yang lain. 


Karya kitab hadis al-Tirmidhi ini merupakan karya 
besar ulama hadis pada abad ke-3 H. Kontribusinya dalam 
sejarah perkembangan hadis hingga mencapai keemasannya, 
tidaklah diragukan. Kenyataan inijuga terlihat dari pengakuan 
serta penghargaan yang disampaikan oleh para ulama yang 
hidup pada jaman al-Tirmidhi, yang sekaligus mendapat 


24 Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 125. 
25 Ibid. 
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tempatnya yang sangat terhormat. Kitab tersebut tidak hanya 
mencantumkan hadis-hadis yang berkualitas shahih, tetapi 
juga mencantumkan hadis-hadis yang berkualitas tidah 
shahih, kendati yang menjadi prioritasnya adalah hadis 
shahih. 


Adapun karakteristik dan kekhususan yang dimiliki 
Kitab al-Jami' al-Tirmidhi, di antaranya: pertama, sesuai 
dengan namanya Kitab Jami — kendati terkadang juga disebut 
Sunan, tapi tidak populer — bahwa isi kitabnya itu tidak hanya 
berhubungan dengan hadis-hadis yang berhubungan dengan 
hukum, tetapi juga termasuk yang berhubungan dengan 
akhlak, iman dan lain-lain. Kedua, banyak mencantumkan 
pendapat para fagih, gadi dan para ulama awal serta banyak 
menghimpun hadis-hadis yang ma'mul di kalangan ahli figh. 
Ketiga, adanya penjelasan dan penyebutan lagab dan kunyah 
para perawinya. Keempat, memakai istilah-istilah hadis/ 
ilmu hadis yang tidak dipergunakan oleh ulama sebelumnya, 
seperti hasan shahih, hasan gharib dan lain-lain. Kelima, 
adanya penyederhanaan dalam penyebutanjalur sanad hadis. 
Terlepas dari penilaian para ulama yang bervariasi baik yang 
memuji maupun yang mengkritiknya, tetapi yang paling 
penting adalah bahwa kitab ini tidak diragukan lagi dikatakan 
sebagai karyabesar yang sering dan banyak dijadikan referensi 
para ulama dari dahulu hingga sekarang. 
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BAB VI 


Studi Kitab 
Sunan Al-Nasa' 


Bab ini, penulis mencoba menelaah Kitab Sunan al- 
Nasa'1. Kitab yang penulis sebutkan terakhir masih menjadi 
perdebatan ulama, di mana sebagian sepakat jika Kitab 
Sunan Ibnu Majah dikategorikan ke dalam jajaran kelompok 
al-Kutub al-Sittah dan sebagian ulama tidak sepakat dan 
bahkan memasukkan Kitab al-Muwatta' atau pun kitab Sunan 
al-Darimi sebagai kitab peringkat ke-6 di dalam kelompok 
al-Kutub al-Sittah, tentunya dengan berbagai alasan yang 
mendasarinya. Untuk mengenal lebih jauh tentang Kitab 
Sunan al-Nasa'1 dimaksud, maka di dalam pembahasan ini 
penulis ungkap biografi tokoh, karya tulis dan kontribusi 
intelektual, dengan mengikutkan berbagai kritik terhadapnya, 
baik yang bernada positif maupun yang negatif. 


A. Biografi Imam al-Nasa'i 

Al-Nasa'i adalah salah seorang tokoh muhaddith, 
penyusun kitab yang dikenal dengan sebutan “Sunan al- 
Nasa'i, di mana kitab tersebut menjadi salah satu dari enam 
kitab standart dalam literatur hadis Sunni. Nama lengkapnya 
adalah Ahmad bin Syw'aib bin “Ali bin Sinan bin Bakr bin 
Dinar Abu “Abdillah. Dia memiliki nama panggilan Abu “Abd 
al-Rahman al-Nasa'i yang kemudian lebih dikenal dengan 
nama al-Nasa'i saja. Sebutan tersebut dinisbatkan kepada 
kota tempat kelahirannya, yaitu Nasa', Khurasan —yang lokasi 
sekarang adalah Turkmenistan-- pada tahun 215 H./830 M 
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dan wafat pada tahun 303 H./915 M di kota Ramala, Palestina 
dan dimakamkan di Yerussalem.' 


Sejak kecilnya, pribadi al-Nasai tampaknya telah 
menunjukkan komitmennya yang begitu tinggi terhadap ilmu- 
ilmu keislaman. Hal ini terbukti tatkala berumur 15 tahun, 
telah hafal al-Our'an. Adapun rihlahnya untuk mendalami 
hadis, secara kronologis tokoh penulis hadis ini pergi ke 
Ray, Baghdad, Bashrah, Madinah, Hijaz, Tabuk, Fustat dan 
terakhir di Ramalah, Palestina beliau wafat.? 


Jika kita cermati lebih lanjut tentang rihlah pencarian 
hadis yang dilakukan al-Nasai di atas, dapat dipahami 
bahwa dia adalah tokoh ulama hadis yang sangat concern 
dan besar ambisinya untuk mendalaminya hadis itu sendiri. 
Dan oleh karena pengalaman rihlah itu pulalah agaknya 
yang menempatkannya pada posisi sebagai salah satu tokoh 
ulama dan kritikus hadis. Dalam hal ini pula Mustafa Azami 
berpendapat: “Al-Nasa'i was a great scholar and critic”. Some of 
the later scholars even estemed him higher than Imam Muslim in this 
knowledge of a hadith. Untuk menelusuri lebih lanjut mengapa 
pada akhirnya --di satu pihak-- al-Nasa'i diklaim sebagai 
tokoh kritikus hadis yang keluasan ilmu dan wawasannya 
tentang hadis bahkan melebihi Imam Muslim, akan penulis 
singgung sedikit pada bahasan berikutnya. 


Sebagaimana telah penulis sebutkan sebelumnya 
bahwa al-Nasai adalah ulama yang ambisius mendalami 
hadis, maka cukup logislah dia melakukan pengembaraan 
ke berbagai daerah dan sejumlah negeri untuk tujuan 


1 Khalil, Atlas Hadis, 11. Lihat pula “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith “Ulumuh 
wa Mushtalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 324. Lihat pula Ensiklopedi Islam 
(Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1994), Jilid IV, 15. Lihat Mahmud “Aziz dan 
Mahmud Yuniis, Ilmu Mushtalah al-Hadith (Jakarta: Hidakarya Agung,1984), 
106. 


2  Khalil, Atlas Hadis, 11. 


3 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature 
(American Trust Publications, 1997), 97. 
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mendapatkan hadis dari ulama terkenal masanya. Bahkan 
penulis berasumsi bahwa semakin banyak guru yang ditimba 
ilmunya, berarti semakin luas, beragam dan mendalam 
hadis yang diperolehnya, meskipun terdapat beberapa guru/ 
periwayat hadis al-Nasa'i sendiri tidak sempat bertemu 
dengannya secara langsung. Akan tetapi, paling tidak , 
rihlahnya telah memberikan gambaran kepada kita dan 
agaknya tidaklah berlebihan untuk mengatakannya sebagai 
ulama yang selalu “haus” ilmu. 

Adapun guru-guru al-Nasa'1 sangat banyak jumlahnya, 
yang terkenal di antaranya adalah: “Abdullah bin al-Imam 
Ahmad, Abu Basyar al-Daulabi, dan Ishag bin Rahawaih.' 
Sedangkan murid-muridnya atau orang-orang yang 
meriwayatkan hadis darinya antara lain adalah putranya, 
'Abd al-Karim bin Ahmad bin Syw'aib, Abu Bakr Ahmad bin 
Muhammad Abu “Ali al-Hasan, al-Hasan bin al-Anshari dan 
Abu Hasan Muhammad bin “Abdillah. 


Memperhatikan sejumlah murid yang mendalami 
dan meriwayatkan hadis darinya, maka dapat disimpulkan 
bahwa tesis yang telah penulis kemukakan di atas, yaitu 
bahwa al-Nasa'i adalah tokoh ulama hadis yang memiliki 
level cukup tinggi tampaknya benar. Mustahil rasanya jika 
al-Nasa'1 bukan ulama berkredibilitas tinggi, memiliki murid 
yang sedemikian banyak. 


Adapun karya al-Nasa'1 yang banyak dituangkan dalam 
sejumlah kitab dapat dinyatakan sebagai kontribusinya bagi 
kemajuan dan perkembangan khazanah keislaman. Upaya 
kreatif semacam ini dapat dijadikan pegangan oleh para 
ulama berikutnya dan khazanah intelektual muslim yang 
pada tahap selanjutnya para ulama pasca al-Nasa'1i dapat 


4  Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 169. 


5 Ensiklopedia Islam, Jilid IV, 15. Lihat pula, Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 
169 
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memberikan penilaian kualitas hadis-hadis/kualitas kitab- 
kitab tersebut. “Ajjaj al-Khatib', menyebutkan bahwa karya 
al-Nasa'1 ada sekitar 15 buah. Di antaranya adalah: Kitab al- 
Sunan al-Kubra, Kitab al-Sunan al-Mujtaba, Kitab al-Tamyiz, 
Kitab Khashaish “Ali, Kitab Musnad “Ali, Kitab al-Dw'afa', 
Kitab al-Tafsir, Kitab Musnad Malik, dan Kitab Manasik al- 
Hajj. 

Di antara beberapa kitab yang telah penulis sebutkan 
di atas, yang paling terkenal adalah Kitab al-Mujtaba. Dalam 
konteksini, beberapaulamaadayangberpendapatbahwajenis- 
jenis kitab al-Nasa'1 di atas hanyalah merupakan segmentasi 
dari Kitab Sunan al-Kubra-nya. Akan tetapi, bagaimanapun 
adanya, kitab-kitab karya al-Nasa'i merupakan kekayaan 
umat Islam, meskipun terdapat beberapa yang konon hilang 
dari peredaran. Dan melihat dari karyanya yang cukup 
banyak itu, dapat dipahami bahwa al-Nasa'1 adalah ulama 
yang cukup produktif dalam aktivitas penulisan. 


B. Profil Kitab Sunan al-Nasa'i 
1. Isi dan Sistematika Sunan 


Kitab al-Sunan” adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan bab-bab figh, mulai dari bab taharah, shalat, 
zakat dan seterusnya." Di samping itu, persyaratan perawi 
hadis tidaklah seketat sebagaimana halnya yang terdapat 


6 Khatib, Ushul al-Hadith, 325: Azami, Studies in Hadith, 152. Lihat Ensiklop - 
di Islam, 15. Bandingkan dengan Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi 
Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihah al-Sittah (al-Azhar: Majma' al-Buhuth al- 
Islamiyah, 1969), 131. 

7 Kata “Sunan” menurut arti estimologinya merupakan bentuk jama' takthir 
dari kata “Sunnah” yang berarti: jalan, tabiat, peri kehidupan dan lain-lain. 
Lihat A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Unit Pengadaan 
Buku-buku Ilmiah Keagamaan Krapyak,1984), 715. 

8  Al-Syaikh “Allamah al-Nabil, al-Risalat al-Mustatrafat Libayani Syuhuri K - 
tub al-Sunnah (Karachi, t.tp, 1960), 29. 


92 Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni 


di dalam kitab shahih.” Jika ditinjau dari segi kualitas hadis 
yang termuat di dalamnya, maka kitab sunan ini menduduki 
peringkat kedua setelah Kitab Shahih. Hal ini cukup logis 
karena di dalam kitab sunan tersebut masih terdapat hadis 
da'if yang tidak munkar dan tidak terlalu parah tingkat ke- 
da'ifannya. Meskipun demikian, biasanya si pengarang kitab 
sunan tersebut -meskipun ada yang tidak menyebutkan atau 
memberikan catatan-catatan khusus untuk menerangkan ke- 
da'if-an hadis dimaksud. Model penulisan yang menyertakan 
hadis-hadis yang berkualitas da'if, agaknya dapat dipahami 
bahwa meskipun berkualitas da'if, suatu bentuk ritualitas 
memiliki dasarnya. Namun demikian, bukan berarti bahwa 
mereka sembrono di dalam memasukkan hadis-hadis yang 
berkualitas demikian. Artinya, bahwa mereka memasukkan 
hadis-hadis tersebut sebagai pengulangan dari hadis yang 
telah dimuat di bagian sebelumnya. Di samping itu, bidang 
garapannya bukan mengenai halal-haram atau masalah 
urgen lainnya, tetapi terbatas pada masalah praktik ritualitas 
dan fadail al-a'mal sifatnya. 

Sebagaimana telah penulis sebut sebelumnya, bahwa 
kitab-kitab hadis karya tulis al-Nasa'i sangatlah banyak. 
Di antaranya, sebagai karya tulis terbesarnya adalah Kitab 
Sunan Kubra. Pada awalnya, kitab tersebut ditulis untuk 
dipersembahkan kepada gubernur di Ramlah, Palestina." 
Kitab tersebut berisi hadis-hadis yang berkualitas shahih, 
hasan dan da'if. Akan tetapi, setelah gubernur tersebut 
meminta kepadanya untuk memilah-milah antara yang shahih 
dengan yang tidak, akhirnya al-Nasa'imenyelesaikannya dari 
hasil seleksinya itu dituangkan di dalam al-Sunan al-Sughra 
yang kemudian dikenal dengan sebutan Sunan al-Mujtaba 
(sunan-sunan pilihan). Pada dekade berikutnya, justru kitab 


9 Zainal Abidin Ahmad, Imam Bukhari : Pamuncak Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan 
Bintang, t.th), 128. 


10 Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 132. 
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Sunan al-Mujtaba inilah kemudian terkenal dengan sebutan 
Sunan al-Nasa'1, yang diklaim sebagai salah satu kitab dalam 
jajaran al-Kutub al-Sittah (kitab hadis standart yang keenam)." 
Di samping nama tersebut, juga ada yang menyebutnya al- 
Sunan al-Mujtana.” Jika seseorang menyebutkan suatu hadis 
riwayat al-Nasa'1,$ maka maknanya adalah bahwa hadis 
riwayat yang termuat di dalam al-Sunan al-Mujtaba atau al- 
Sunan al-Mujtana ini. 

Kitab al-Sunan al-Mujtaba ini memuat 5.761 hadis, 
yang di antaranya, menurut sebagian ahli hadis masih ada 
yang berkualitas da'if meskipun kitab tersebut diseleksi 
sedemikian rupa. Namun mayoritas ulama berpendapat 
bahwa al-Sunan al-Mujtaba ini sedikit sekali hadis da'ifnya dan 
bahkan mereka mengklaim bahwa kitab tersebut menduduki 
peringkat keempat dalam jajaran kelompok al-Kutub al-Sittah 
dan oleh karena itu lebih tinggi dari Sunan al-Tirmidhi dan 
Musnad Ahmad bin Hanbal.4 


Kitab al-Mujtaba ini disusun dengan metodologi yang 
memiliki keunikan tersendiri. Keunikan dimaksud terletak 
pada cara penyusunan yang memodifikasi antara figh dan 
kajian sanadnya. Artinya, bahwa di dalam kitab al-Sunan 
tersebut, al-Nasa'1 mencoba membukukan isnad-isnad hadis 
yang berbeda, di mana di dalamnya masih banyak terdapat 
kesalahan yang dilakukan perawinya. Kemudian untuk 
memberikan gambaran yang jelas kepada para pembaca, al- 
Nasa'1 juga menerangkan isnad yang benar. Jadi, meskipun 
dia juga memasukkan hadis-hadis yang lemah kualitasnya, 


11 Ibid., Lihat bab al-Mugaddimah dalam, al-Hafidz Jalaluddin al-Suyuti, Syarh 
Sunan al-Nasa'1 (Semarang: Toha Putra, 1930), Juz I 


12  Nuruddin “Itr, Manhaj al-Nagdi Fi “Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 
1979), 277. 


13 M. Hasbi al-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bi - 
tang, 1954), 109. 


14 Ensiklopedi Islam, Jilid IV, 16. 
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namun dia tidak pernah melupakan untuk menunjukkan 
kecacatan hadis lemah dimaksud. Adapun sistematika 
penulisan Kitab al-Sunan al-Mujtaba adalah sebagai berikut:" 


B 


Nomor 
Hadith 


Al-Taharah 


-326 
327-349 
350-398 
399-451 
452-497 
498-632 
633-695 
696-749 
750-784 
185-883 

9884-1036 
1037-1186 
1187-1374 
1375-1443 
1444-1469 
1470-1514 
1515-1539 


Al-Miyah 
Al-Hayd wa al-Istihadah 


Hoa ashari 


20 | Oiyam al-Laili wa Tatawwu' al- 67 1609-1828 
Nahar 


Al-Shiyam 2102-2446 
Al-Zakat 2447-2630 


15 Abu Muhammad “Abd al-Mahdi, Turug Takhriji Hadith Rasulillahi SAW. 
(Kairo: Dar al-I'tisham, t.t), 292-294. 


ab 
206 
14 
26 
30 
24 
55 
42 
46 
25 
65 
107 
105 
45 
5 
25 
18 
1 
36 


- 
ajal 


3 
4 
6 
7 
8 


1 
1 
1 
1 
1 
Tt 
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25 
22 


Dari sistematika tersebut, dapat dipahami bahwa 
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kitab Sunan al-Mujtaba ini tidak memuat hadis-hadis yang 
berkenaan dengan kitab Tafsir, Managib maupun Mau'idhah 
dan lain-lain. Secara global, dapat dikatakan bahwa isi kitab 
sunan tersebut menyangkuat aspek-aspek yang berkaitan 
dengan masalah berikut: pertama, dari kitab 1-21 menyangkut 
masalah al-taharah dan al-shalat, tetapi porsi kitab al-shalat 
lebih banyak: kedua, mendahulukan kitab shiyam dari pada 
kitab al-Zakat (lihat nomor 22 dan 23): ketiga, pembagian al- 
Fa'i setelah mengeni al-Jihad (38, 25): keempat, pembahasan 
al-Khail setelah pembahasan mengenai al-Jihad (nomor 28 dan 
25), kelima, merelevansikan antara pembahasan mengenai 
al-ahbas/al-wagf dan al-washaya, al-nahl, al-hibah, al-rugba, 
al-Umra akan tetapi tidak dibahas mengenai al-Faraid (lihat 
no. 29-34), keenam, kitab masalah al-asyribah disajikan 
secara terpisah dengan kitab al-shayd wa al-dhabaih serta al- 
dahaya. (perhatikan nomor 51, 42 dan 43), hanya dua kitab 
yang topiknya di luar masalah al-ahkam, yaitu al-iman dan 
al-isti'adhah (nomor 47, 50). 

Melihat isi Sunan al-Mujtaba di atas, ternyata 
dapat disimpulkan bahwa agaknya al-Nasa'i tidak selalu 
membicarakan masalah demi masalah secara beruntun, 
akan tetapi sering sekali diselingi dengan bab-bab lainnya. 
Di samping itu dia juga memasukkan permasalahan yang 
berkaitan dengan aspek keimanan meskipun porsinya 
sangatlah kecil. 


3. Kitab-Kitab Syarh Sunan al-Nasi'i 


Pada tahap awalnya, sebenarnya kitab al-Sunan al- 
Mujtaba ini tidaklah begitu mendapatkan tanggapan dan 
perhatian ulama semasanya. Kondisi yang demikian ini, 
agaknya bukan disebabkan oleh karena kitab tersebut 


16 Ibid., 294-295 
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tidak memiliki bobot ilmiah yang gualified dalam perspektif 
keilmuan, akan tetapi barangkali karena pada masa 
kemunculan kitab tersebut, telah ada beberapa kitab hadis 
yang “dirasa” cukup untuk dijadikan sebagai kitab standard. 
Baru pada dekade berikutnya, yaitu tepatnya pada tahun 
1832 M itulah tampaknya Kitab al-Sunan al-Mujtaba ini 
menjadi perhatian besar para ulama yang terbukti dengan 
adanya kitab syarh (komentar, kritikan maupun penjelasan) 
yang disusun oleh beberapa ulama yang concern terhadap 
hadis. Para musyarrih (komentator) dan kitab syarh dimaksud 
adalah:" 


a. Zahra al-Ruba 'ala al-Mujtaba yang diisusun oleh 
Syaikh Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H.). Kitab tersebut 
diterbitkan di Cairo pada tahun 1832 dalam duajilid, di 
Janpur tahun 1847 dan di Delhi pada tahun 1850. 


b. 'Hasyiyah Zahr al-Ruba 'ala al-Mujtaba yang ditulis oleh 
Abu Hasan Nuruddin bin “Abdul Hadi al-Hanafi al- 
Sindi 

c. “Urf Zahr al-Ruba 'ala al-Mujtaba yang disusun oleh Sayid 
'Ali bin Sulaiman al-Bajma wi. 

d. Perbandingan al-Sunan al-Kubra dan al-Sunan al- 
Sughra (al-Mujtaba) 

Sebagaiman dijelaskan sebelumnya, bahwa al- 
Sunan al-Mujtaba merupakan segmentasi dari hadis-hadis 
yang dimuat pada al-Sunan al-Kubra. Untuk lebih jelasnya 
dapat penulis kemukakan beberapa keistimewaan dan ciri 
keduanya sebagai bahan perbandingan." Pertama, al-Sunan 
al-Kubra memuat segala masalah yang berhubungan misalnya 
dengan kitab al-sayr, al-Managib, al-Na'ut, al-Tib, al-Faraid, 
sedangkan pada al-Sunan al-Mujtaba hanya membahas 


17 Muhammad Abu Zahw, Al-Hadith wa al-Muhaddithun (Beirut: Dar al-Fikr 
al- Arabi, 1984), 410-411 


18 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 16. 
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masalah hukum dan sedikit menyangkut masalah keimanan. 
Kedua, Kitab Sunan al-Kubra mencakup beberapa kitab yang 
dicoba diangkat dan dimunculkan sebagai karangan (kitab 
tersendiri). Seperti masalah Fadail al-Gur'an, kitab tersebut 
pada akhirnya memberikan kontribusi ideal dan aspirasi bagi 
al-Zarkasyi pada masasesudahnya, untuk menggulirkan kitab 
susunannya yang diberi label al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an. 


Ketiga, didalam Sunanal-Kubrasetiapkitab dalamjajaran 
kelompok kitab termuat di dalamnya dibagi-bagi ke dalam 
sejumlah bab-bab yang sangat banyak jumlahnya. Bahkan 
tambahan-tambahannya diperkirakan 64 bab. Keempat, 
Sunan al-Kubra banyak memuat hadis yang ber'illat. Artinya 
bahwa, hadis-hadis yang dimuat di dalamnya tidak dipilih- 
pilih atau dipisahkan secara jelas antara yang ma'lul, mawguf, 
mursal maupun yang dalam kategori shahih. Sedangkan 
pada Sunan al-Mujtaba, al-Nasa'1 memang benar-benar ingin 
memilah-milah hadis yang berkualitas shahih dengan yang 
tidak, walaupun menurut penilaian beberapa ulama --masih 
terdapat yang berkategori da'if meski tidak besar porsi dan 
tingkat ke-da'if -annya. 

Kelima, di dalam Sunan al-Mujtaba, hadis-hadis 
yang dimuat di dalamnya menggunakan sighat tahammul 
akhbarana dan terkadang memakai sighat akhbarani. 
Sedangkan pada Sunan al-Kubra penggunaan sighat tersebut 
diperluas lagi, misalnya menggunakan lafadz balaghani dan 
sebagainya. Jika dicermati lebih lanjut mengapa al-Nasa'i 
lebih memilih sighat akhbarani atau akhbarana dari pada 
balaghani, agaknya berangkat dari kemungkinan bahwa al- 
Nasa'1 berasumsi bahwa sighat dimaksud lebih menunjukkan 
tingkat keakurasian hadis tersebut. Keenam, jajaran sanad- 
periwayat hadis dan metode penyeleksian antara kedua 
kitab (al-Kubra dan al-Mujtaba) sebenarnya hampir sama, 
hanya saja sebagian perawi hadis yang terdapat di dalam 
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Sunan al-Kubra tidak ditemukan di dalam Sunan al-Mujtaba 
ini kemunculannya lebih merupakan segmentasi dan hasil 
seleksi dari Sunan al-Kubra-nya. 


C. Kesimpulan 


Pertama, menyangkut isi, dari 50 kitab (bab) yang 
dimuat di dalam kitab sunan al-Nasa'1 ini, hanya dua bab saja 
yang di luar masalah hukum (baca: figh) (lihat kitab nomor 
47 dan 50). Kedua, menyangkut kualitas hadis-hadis yang 
dimuatnya, karena Sunan al-Nasa'1 merupakan hasil seleksi 
dari Sunan al-Kubra-nya, maka menyimak dari berbagai 
penilaian ulama, penulis berkesimpulan bahwa kitab Sunan 
tersebut memuat hadis-hadis yang berkualitas shahih, hasan 
dan meskipun ada yang da'if, namun sedikit sekali. Ketiga, 
kita patut bersyukur atas tersusunnya kitab Sunan al- 
Nasa'i ini, bahwa kita tidak bisa mengklaim bahwa mereka 
memang sengaja memasukkan hadis-hadis da'if atau bahkan 
makdhub. Mungkin al-Nasa'1 memiliki standard khusus serta 
pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk memasukkan 
hadis-hadisnya di dalam karyanya. 
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BAB VII 


Studi Kitab 
Sunan Ibnu Majah 


Di dalam bab ini, penulis mencoba menelaah Kitab 
Sunan Ibnu Majah, yang hinggakini masih menjadi perdebatan 
ulama, di mana sebagian sepakat jika Kitab Sunan Ibnu Majah 
dikategorikan ke dalam jajaran kelompok al-Kutub al-Sittah 
dan sebagian ulama tidak sepakat dan bahkan memasukkan 
Kitab Muwatta' atau pun kitab Sunan al-Darimi sebagai 
kitab peringkat ke-6 di dalam kelompok al-Kutub al-Sittah, 
tentunya dengan berbagai alasan yang mendasarinya. 


A. Biografi Ibnu Majah 

Ibnu Majah dikenal sebagai seorang muhaddith, mufassir, 
dan muarrikh, yang lahir di Oazwin, Irag pada tahun 209 H/ 
824 M dan wafat pada tanggal 20 Ramadan tahun 273 H/ 
18 Februari 887 M. Nama lengkapnya adalah Abu “Abdillah 
Muhammad bin Yazid al-Raba'i al-Gazwini.' Sedangkan 
sebutan Majah, adalah nama gelar (lagab) bagi Yazid, ayahnya 
yang juga lebih dikenal dengan nama Majah Maula Rabvat. 
Inilah pendapat versi pertama. Sedangkan versi kedua, ada 
yang menyebutkan bahwa Majah adalah ayah dari Yazid. Jika 
versi terakhir yang benar, maka nama lengkap Ibnu Majah 
adalah Abu 'Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al- 
Raba'i al-Gazwini. Akan tetapi, menurut literatur yang 
penulis baca sejauh ini --agaknya versi pertamalah yang 
lebih kuat. Menurut penulis, hal yang demikian ini tidak 
perlu dipertentangkan karena yang lebih urgen bagi kita 


1 Ensiklopedi Islam, Jilid II, 161. 
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adalah mengetahui kiprahnya dalam bidang hadis. Karena 
bagaimana pun, karya Ibnu Majah sendiri (al-Sunan)nya 
diklaim oleh sebagian ulama sebagai salah satu kelompok 
kitab standard yang enam (al-Kutub al-Sittah). 


Ibnu Majah mulai tertarik dan belajar hadis sejak masa 
mudanya, yaitu semenjak berusia 15 tahun pada seorang 
guru yang bernama 'Ali bin Muhammad al-Tanafasi (w. 233 
H.). sedangkan pada usia 21 tahun, dia mulai melakukan 
rihlah untuk mengumpulkan, mendalami dan menulis hadis. 
Adapun negeri-negeri yang menjadi obyek rihlahnya adalah 
Rayy (Teheran, Iran), Bashrah, Kufah, Baghdad, Mesir, 
Khurasan dan Suriah.? 


Rihlah pencarian hadis yang telah penulis sebutkan 
di muka, membawa konsekuensi logis bahwa Ibnu Majah 
telah belajar hadis dari beberapa orang guru yang boleh 
jadi kredibilitas keilmuannya sangatlah berbeda-beda. Di 
antara guru-gurunya adalah: Abu Bakar bin Abi Syaibah, 
Muhammad bin Abdullah bin 'Abdullah bin Mumayr, Hisyam 
bin “Amr, Malik dan al-Lays. Sedangkan murid-muridnya 
dan orang-orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah: 
Ibnu Sibawaih, Muhammad bin “Isa al-Saffar, Ishag bin 
Muhammad, “Ali bin Ibrahim bin Salamah al-Oattan, Ahmad 
bin Ibrahim, Sulaiman bin Yazid dan Ibrahim bin Dinar al- 
Jarasy al-Hamdani dan lain-lain.” 


Memperhatikan pada sejumlah guru dan orang yang 
meriwayatkan hadis kepada Ibnu Majah, maupun para murid 
dan orang yang meriwayatkan hadis darinya, dapat dipahami 
bahwa Ibnu Majah adalah seorang ulama besar yang cukup 
tinggi kapasitas intelektualnya. 


Menyimak dari berbagai literatur yang ada, penulis 
tidak banyak menemukan data tentang karya tulis yang 


2  Ibid. 
3 Ibid. 
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dihasilkan oleh Ibnu Majah. Akan tetapi, selain lebih dikenal 
sebagai muhaddith dengan kitab Sunan-nya, dia juga dikenal 
sebagai seorang mufassir yang pikiran-pikirannya dituangkan 
di dalam kitab Tafsir al-Our'an al-Karim. Di samping itu, dia 
juga dikenal sebagai muarrikh yang terkenal kitabnya al- 
Tarikh yang berisi biografi para periwayat hadis sejak awal 
hingga masanya. Dua kitab yang penulis sebutkan terakhir 
(tafsir dan tarikh) ini nampaknya kurang begitu populer dan 
akhirnya hilang dari peredaran sehingga tidak sampai terbaca 
oleh generasi berikutnya. Sedangkan yang masih eksis dan 
banyak kita jumpai sekarang adalah kitab al-Sunan-nya. 


B. Profil Kitab Sunan Ibnu Majah 
1. Isi dan Sistematika Kitab Sunan Ibnu Majah 


Di dalam penyeleksian hadis (matan maupun 
sanadnya), Ibnu Majah tidak menjelaskan kriteria dan 
standard yang digunakannya. Di samping itu, dia juga tidak 
mengemukakan alasan dan tujuan penyusunan kitab Sunan- 
nya itu. Kitab tersebut berisi 4.341 hadis. Akan tetapi, dari 
sejumlah itu, sebanyak 3002 hadis telah termuat di dalam 
kitab al-Ushil al-Khamsah' baik sebagian maupun seluruhnya. 
Dengan demikian masih ada sisa 1.339 hadis yang hanya 
diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Majah dengan rincian 
sebagai berikut: pertama, 428 berkualitas shahih: kedua, 199 
berkualitas hasan: ketiga, 613 berkualitas lemah isnadnya: 
keempat, 99 berkualitas munkar dan makdhub. 


Melihat dari sejumlah hadis yang dihimpun sendiri oleh 
Ibnu Majah tersebut, tampak sekali bahwa dia tidak memilah- 
milah kriteria hadis/kualitas hadis yang dimuat di dalam 
Sunan-nya. Sebenarnya, seperti kitab-kitab sunan lainnya 
tidak hanya memuat hadis-hadis yang berkualitas shahih 


4  Al-Ushul al-Khamsah sebenarnya merupakan kelompok al-Kutub al-Sittah, 
hanya saja tidak memasukkan kitab Sunan Ibnu Majah. 
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dan atau yang hasan saja, tetapi mereka juga memasukkan 
hadis yang berkualitas da'if. Namun demikian, mereka 
memberikan catatan-catatan khusus terhadap hadis yang 
berkualitas da'if tersebut untuk menunjukkan keda'ifannya. 
Lain halnya dengan sikap yang diambil oleh Ibnu Majah dalam 
Sunan-nya. Dia tidak memberikan rambu-rambu khusus dan 
keterangan di antara hadis-hadis yang dimuat di dalamnya. 
Bahkan M. M. Azami, menyebutkan bahwa terhadap hadis 
makdhub pun, Ibnu Majah lebih mengambil sikap diam 
dari pada memberikan komentar. Tidak diketahui secara 
jslas mengapa Ibnu Majah lebih memilih bersikap demikian 
terhadap hadis-hadis yang dinilai berkualitas da'if itu. 
Agaknya, karena model penulisan yang kurang begitu jelas 
batasan-batasannya itulah, hingga Kitab Sunan Ibnu Majah 
menimbulkan polemik yang berkepanjangan apakah kitab 
tersebut layak diklasifikasikan ke dalam jajaran kelompok 
al-Kutub al-Sittah atau tidak. Menurut hemat penulis, justru 
sikap Ibnu Majah yang demikian ini dapat membangkitkan 
sikap kreatif para ulama yang concern terhadap hadis untuk 
memilah-milahnya. 


Sebagaimana kitab-kitab sunan yang lain, Sunan Ibnu 
Majah ini disusun berdasarkan materi dan bab figih. Tetapi 
secara rinci, terjadi beberapa perbedaan dengan Sunan 
al-Nasa'i. Adapun lebih jelasnya, dapat dicermati pada 
sistematika berikut ini: 


5 Dikutip dari Abu al-Baga', catatan tentang Ibnu Majah, 1519-1520: MM. Az - 
mi, Studies in Hadith Methodology, 106: “Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith, 
327. 


6 Mahdi, Turug al-Takhrij, 298-299. 
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Sistematika Kitab Sunan ibnu Majah 


na Jumlah |” Nomor 


4 Al-Adhan wa al-Sunnat 7 755-783 
Fiha 


Al-Masijid wa al-Jama'ah 784-851 


Igamat al-Shalah wa al- 205 852-1499 
5 —aaanyan 8 rossa 
5 —aaa “2 asssnoa7 


53 Atnjaah — 0 220220) 


NA 
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Ada beberapa catatan khusus yang penting untuk 
diperhatikan mengenai sistematika penulisan Sunan Ibnu 
Majah tersebut. Catatan-catatan khusus dimaksud adalah 
menyangkut hal-hal berikut: pertama, lihat pada nomor 
8 dan 9, di sana terlihat Ibnu Majah mendahulukan al- 
Shiyam kemudian al-Zakat. Kedua, pada nomor 24 dan 25, 
didahulukan al-Jihad untuk kemudian baru mengenai al- 
Hajj: ketiga, mengenai Mugaddimah-nya, tampaknya Sunan 
Ibnu Majah membahasnya secara panjang lebar. Di dalam 
bagian mugaddimah ini saja terdapat 24 bab yang menyangkut 
sunah (baca praktek ibadah Nabi), keimanan, keutamaan- 
keutamaan dan masalah ilmu, bahkan hingga memuat 278 
hadis. 


2. Kitab Syarh Sunan Ibnu Majah 


Untuk melacak lebih lanjut Sunan Ibnu Majah ini, 
dapat mengacu kepada kitab-kitab syarh yang disusun 
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para ulama sebagai komentar terhadapnya. Akan tetapi, 
sayangnya — sejauh ini — penulis belum menemukan data 
tentang bagaimana ulasan-ulasan dan komentar mereka 
terhadap kitab tersebut. Literatur-literatur yang ada juga 
tidak menginformasikan dari sisi dan bagian mana yang 
disyarh oleh para ulama itu. Kitab-kitab Syarh Sunan Ibnu 
Majah yang dapat penulis sebutkan di sini adalah: 
a.  Mishbahal-Zujajah 'ala Sunan ibn Majah karya Jalaluddin 
“Abdurrahman bin Bakr al-Suyuti(w. Tahun 911 H.). 
b. Kifayatul Hajah fi Syarh Sunan ibn Majah karya Abul 
Hasan bin 'Abdul Hadi al-Sindi. 
c.  Iljah al-Hajah li Syarh Sunan ibn Majah, kitab ini ditulis 
oleh Syaikh 'Abdul Ghani al-Majdawi al-Dahlawi. 
d. Mishbah al-Zujajah fi Zawaid ibn Majah yang ditulis 
oleh Ahmad bin Abi Bakr bin Ism#'il al-Bushiri. 
e. Ma Yaligu min Halli al-Lughati wa syarh al-Musykilat 
karya al-Fakhr al-Hasan al-Kankuhi. 
f-  Mukhtasharu ma Tamassu ilaihi al-Hajatu liman Yutali'u 
sunan ibn Majah karya al-Nu mani. 

Dalam cetakan Baitul Afkar al-Dauliyah di Yordania 
pada tahun 2007, keenam kitab syarh di atas dicetak menjadi 
satu kitab dengan nama Syuruih Sunan Ibn Majah yang terdiri 
dari dua jilid besar dan ditahgig oleh Ra'id bin Shabri bin Abi 
Tlfah. Sedangkan karya ulama lainnya yang juga mengulas 
tentang hadis-hadis yang termuat dalam sunan ibn Majah 
adalah Syarh al-Dibajah karya al-Darimi yang meninggal pada 
Tahun 808 H., yang mana kitab tersebut memuat 15 jilid. 
Begitu juga kitab Syarh Sunan Ibn Majah susunan Ibrahim bin 
Muhammad al-Halbi yang meninggal pada tahun 841 H. 


7 Ensiklopedi Islam, Jilid II, 162. Lihat, Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 320. 
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3. Penilaian Ulama terhadap Sunan Ibn Majah 


Sebagaimanatelah penulis singgung sebelumnya bahwa 
posisi Sunan Ibnu Majah apakah layak diklasifikasikan dalam 
jajaran kitab hadis standard yang enam (al-Kutub al-Sittah) 
atau tidak, telah menjadi polemik yang cukup berbelit. Hal 
itu disebabkan oleh berbagai visi dan pandangan ulama yang 
berbeda di dalam memberikan penilaian terhadap kualitas 
hadis yang ada di dalam kitab tersebut. Di samping itu, juga 
disebabkan oleh karena Ibnu Majah sendiri belum cukup 
tegas memberikan kriteria penyeleksian kualitas hadis-hadis 
yang dimuat di dalam kitab Sunan-nya. Sehingga kondisi 
kitab yang demikian ini, cukup menjadi argumen logis bagi 
mereka yang menolak untuk mengkategorikannya sebagai 
peringkat keenam dalam kelompok al-kutub al-sittah. 


Pada awalnya, sebenarnya terbentuknya formulasi dan 
kemunculan al-Kutub al-Sittah, bukanlah merupakan upaya 
perencanaan para ulama yang concern terhadap hadis. Akan 
tetapi, menurut hemat penulis lebih merupakan hasil dari 
perkembangan dan kesempurnaan proses ilmiah mereka. 
Meskipun demikian, masuk atau tidak masuknya sebuah 
kitab hadis dalam kelompok “al-Kutub al-Sittah” yang notabene 
dianggap -meskipun ada yang menolak-- sebagai referensi 
hadis yang memiliki prestise yang cukup bisa diandalkan, 
tidak akan menambah atau mengurangi sedikitpun nilai 
hadis yang telah terangkum di dalamnya. Hal ini disebabkan 
oleh karena setiap hadis yang telah dimuat di dalam kitab- 
kitab tersebut diuji berdasarkan pada kriteria, cara kerja dan 
kejelian periwayatnya dan bukan bertitik tolak dari prestise 
pembukunya." 

Berangkat dari alasan dan kenyataan-kenyataan di 
atas, barangkali ada baiknya penulis kemukakan beberapa 
penilaian ulama terhadap Kitab Sunan Ibnu Majah untuk 


8 Azami, Studies in Hadith, 161 
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kemudian sepakat dan tidak sepakatnya ulama tertentu 
untuk mengkategorikannya sebagai al-Kutub al-Sittah. 


Ulama yang pertama kali “mendendangkan” 
pendapatnya dengan memasukkan Sunan Ibnu Majah sebagai 
salah satu kitab hadis yang enam adalah Ibnu Tahir al-Magdisi 
yang kemudian diikuti jejaknya oleh al-Hafidz “Abdul Ghani 
al-Magdisi yang dituangkan di dalam kitab al-Ikmal-nya. 
Alasan yang dimajukan oleh mereka adalah karena di dalam 
kitan Sunan Ibnu Majah tersebut banyak memuat zawiaid,” 
yang tidak termuat di dalam kitab-kitab lainnya meskipun 
ada beberapa ulama yang menilai bahwa ternyata mayoritas 
zawaid dimaksud berkualitas da'if. Dengan demikian, 
nampaknya mereka masih berpandangan bahwa kendatipun 
berkualitas da'if, masih ada kemungkinan berasal dari Nabi. 
Oleh karena itu, mereka — dan mayoritas ahli hadis — tetap 
berpegang pada prinsip tersebut. 


Sebagian ulama lain ada yang berpendapat bahwa 
yang lebih patut untuk dikategorikan sebagai peringkat VI 
itu adalah al-Muwatta' Imam Malik atau bahkan Kitab al- 
Muntaga karya Ibnu Jarud yang layak menduduki peringkat 
keenam dari kitab hadis standard yang enam itu. Ulama 
yang berpendapat bahwa al-Muwatta'lah yang berhak 
mendudukinya adalah Razin al-Sagasti dan Ibnu al-Athir." 
Bagaimana pun adanya, perbedaan pendapat ulama tersebut 
terhadap kualitas hadis/kualitas kitab-kitab itu disebabkan 
oleh karena kriteria penilaian dan point of view yang berbeda 
pula. Sehingga bolehjadi zawaid maupun hadis-hadis lainnya 
yang dimuat Ibnu Majah di dalam Sunan-nya itu, Ibnu Majah 
sendiri mengkriteriakannya sebagai hadis berkualitas shahih, 
hasan, atau meskipun da'if namun tidak terlalu parah tingkat 


9 Term zawaid dimaksud adalah sekumpulan hadis yang termuat di dalam S - 
nan Ibnu Majah yang tidak tersajikan di dalam kitab-kitab hadis lainnya. 


10 Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar, 111 
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ke-da'if-annya. Oleh karena itu, meskipun terdapat beberapa 
ulama yang menilai hadis-hadis yang termuat di dalam 
Sunan Ibnu Majah itu mayoritas da'if -utamanya hadis-hadis 
zawa@id-nya-- kita tidak patut bersikap apriori terhadapnya, 
bahkan kondisi yang demikian ini, justru menjadi motivasi 
bagi kita untuk berupaya mengkajinya lebih jauh lagi. 
Karena bagaimana pun juga, meskipun kitab Sunan Ibnu 
Majah tersebut telah menjadi “barang jadi”, namun proses 
pengembangan intelektualitasnya belum merupakan sesuatu 
yang final. 


C. Kesimpulan 


Dari penjelasan dan uraian di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: pertama, menyangkut isi, topik yang dimuat 
di dalamnya lebih komplek meskipun persisnya kecil dan yang 
lebih dominan masalah figh. Dari 37 bab yang dibahasnya, 
29 bab berisi figh (lihat nomor 2-30), masalah kedokteran 
(no. 31), masalah moralitas (lihat nomor 32-37). Pada bab 
mugaddimah-nya Ibnu Majah juga menyinggung masalah 
keimanan, keutamaan-keutamaan dan masalah ilmu. Kedua, 
dari kualitas hadis-hadis yang dimuatnya, hal yang paling 
menarik dalam kitab Sunan Ibn Majah ini adalah zawiaid- 
nya meskipun ada ulama yang menilai bahwa mayoritas 
hadis-hadis zawaid itu berkualitas da'if, penulis menilai hal 
itu sebagai keistimewaan intelektual Ibnu Majah. Kita patut 
berbaik sangka kepada Ibnu Majah bahwa agaknya kita tidak 
bisa mengklaim bahwa mereka memang sengaja memasukkan 
hadis-hadis da'if atau bahkan makdhub. Mungkin Ibnu Majah 
memiliki standard khusus serta pertimbangan-pertimbangan 
tertentu untuk memasukkan hadis-hadisnya di dalam 
karyanya. 

Dari beberapa ulasan yang telah penulis kemukakan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun 
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adanya, karya intelektual ulama klasik (utamanya Ibnu 
Majah), merupakan karya besar yang memberikan kontribusi 
yang patut diperhitungkan teristimewa dalam wacana ilmu 
hadis. Meskipun demikian, yang lebih baik kita lakukan 
adalah mengupas, meneliti dan mengeksplorasi kembali 
kitab-kitab tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi sebanyak mungkin darinya sehingga pada tahap 
berikutnya, bisa mengambil sikap sebagaimana mestinya. 
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BAB VIII 


Studi Kitab 
Sunan Al-Darimi 


Di antara jajaran kitab yang tergabung dalam al-kutub 
al-tis'ah, Sunan al-Darimi atau yang terkadang juga disebut 
dengan nama Musnad al-Darimi ini adalah kitab yang paling 
tidak poluler. Paling tidak, hal ini dapat dilihat dari tidak 
banyaknya referensi yang memberikan komentar, ulasan, 
catatan pinggir atau dalam bentuk deskripsi lain, yang secara 
khusus membahas kitab yang menduduki peringkat ketujuh 
dalam jajaran al-kutub al-tis'ah ini. Namun demikian, dalam 
kitab kamus al-Mu 'jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadith al-Nabawi 
karya AJ. Wensinck, yang juga menjadi salah satu sumber 
dalam program komputerisasi hadis syarif yang menjadi 
rujukan dalam penelitian hadis, kitab ini menjadi salah satu 
referensi penting yang dikaji di dalamnya. Dalam konteks ini 
pulalah, penulis ingin menyajikan pembahasan mengenai 
kitab tersebut, tentu juga dengan keterbatasan-keterbatasan 
yang ada. 


A. Biografi al-Darimi 

Imam al-Darimi memiliki nama lengkap “Abdullah 
bin “Abdurrahman bin Fadl bin Bahram bin 'Abdul Shamad 
al-Darimi al-Tamimi. Adapun nama kunyahnya adalah Abu 
Muhammad al-Samargandi al-Hafidz.! Dengan demikian 
terdapat tiga nasab yang terdapat pada al-Darimi, yakni al- 


1 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma al-Rijal 
(Beirut: Risalah Publisher, 2002), Jld 15, 210 
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Darimi, al-Tamimi dan al-Samargandi. Al-Darimi merupakan 
penisbatan terhadap Darim bin Malik yang berasal dari bani 
tamim dan kemudian penisbatan ini menjadi nama populer 
bagi imam al-Darimi, sedangkan al-Tamimi adalah penisbatan 
padasatu kabilah yang telah membebaskannya. Adapunnama 
al-samargandi adalah tempat dimana al-Darimi bermukim 
dalam pengembaraan keilmuannya sehingga tempat ini 
disebutkan sebagai tempat yang tidak pernah sepi dari para 
pencinta dan penyebar ilmu.” 

Terkait dengan kelahiran al-Darimi, Ishag bin Ibrahim 
al-Warrag mengatakan sesuai dengan pengakuannnya bahwa 
ia mendengar al-Darimi mengatakan bahwa dilahirkan 
bertepatan dengan tahun wafat Ibnu al-Mubarag yaitu pada 
tahun 181 H. sementara mengenai tahun wafatnya, terdapat 
perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Ahmad bin 
Sayyar al-Marwazi misalnya, menurut al-Marwazi, al-Darimi 
meninggal setelah waktu ashar pada tahun 255 H bertepatan 
dengan hari tarwiyah yang kemudian dikebumikan pada 
hari jumat yang bertepatan dengan hari “Arafah. Pendapat ini 
kemudian didukung oleh Makki bin Muhammad bin Ahmad 
bin Mahan al-Balkhi dan Ibnu Hibban.? 

Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad bin 
Ibrahim bin Manshur al-Syirazi dan “Abdullah bin Walid 
al-Samargandi. Menurut al-Syirazi, tahun wafat al-Darimi 
adalah tahun 250 H sementara menurut al-Samargandi adalah 
tahun 250 H. 

Mengenai kapasitas intelektualnya, al-Darimi dikenal 
sebagai ulama yang telah dianugerahi kecerdasan luar biasa 
sejak masa kecilnya sehingga ia mampu memahami dan 
menghafal segala sesuatu yang didengarnya. Hal ini tidaklah 


2 “Abdullah bin “Abdullah, Kuttabu Kutub al-Tis'ah, diterjemahkan oleh Uwais 
al-Oarni “Sembilan Pendekar Hadis” (Bogor: Pustaka Tharigul Izzah, 2007), 
260 


3 Al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal, 216 
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mengherankan jika di kemudian hari, al-Darimi dikenal 

dalam bidang ilmu pengetahuan yang beraneka ragam. Hal 

ini terlihat dari beberapa penilaian para ulama terhadap al- 

Darimi antara lain seperti berikut ini: 

1. Imam Ahmad bin Hanbal: al-Darimi adalah seorang 
imam 

2. Al-Hafidz 'Uthman bin Abu Syaibah yang tidak lain 
adalah guru dari al-Darimi menilai al-Darimi sebagai 
imam yang memiliki pandangan yang sangat luas serta 
daya hafal yang sangat brilliant 

3. Abu Hamid bin al-Syargi: Khurasan telah melahirkan 
paramuhaddith termasuksalah satunya adalah “Abdullah 
bin “Abdurrahman bin Fadl al-Darimi 

4. Imam Darugutni dan imam al-Hakim: al-Darimi adalah 
seorang thigah yang sangat tersohor." 


Bidang ilmu yang beliau tekuni tidak hanya terbatas 
dalam ilmu hadith, namun beliau juga menekuni bidang 
figih sehingga menguasai berbagai pandangan para ulama 
figih dalam merumuskan sebuah hukum, begitu juga 
dalam bidang tafsir, al-Darimi menguasai Ma'ani al-Our'an 
sehingga tidak berlebihan ketika Muhammad bin Ibrahim 
bin Manshur al-Syirazi berkomentar bahwa al-Darimi adalah 
seorang mufassir yang perfect. 

Untukmembenarkan pengakuan para ulama terhadap 
kapasitas intelektual al-Darimi sebenarnya juga dapat 
dibuktikan berdasarkan karya tulis yang beliau hasilkan yang 
tidak hanya terbatas pada bidang hadis, namun beliau juga 
memiliki sejumlah karya dalam bidang yang lain. Setidaknya 
terdapat empat buah kitab —selama yang penulis ketahui 
—yaitu: al-Musnad —atau yang populer dengan penyebutan 


4 “Abdullah, Kuttabu Kutub, 267 


5 Agung Danarta, “Sunan al-Darimi”-, dalam M. Alfatih Suryadilaga, ed. All, 
Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), 181 
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al-Sunan-, selanjutnya adalah kitab al-Thulathiyat, Kitab 
shaumi al-Mushtahadah wa al-Mutahalyyirah, al-Jalmi' al- 
Shahih dan yang terakhir adalah kitab Tafsir. 

Hal lain yang dapat dibuktikan sebagai penguat 
terhadap kualitas intelektual al-Darimi yang sekaligus 
menjadi karakteristik karya tulis beliau tepatnya dalam kitab 
sunan al-Dariminya. Jika kita kembali meneliti terhadap 
model penulisan al-Darimi dalam kitab sunannya ini, kita 
akan kembali mengakui akan kepakaran al-Darimi dalam 
bidang pemaknaan terhadap kosa kata yang dianggap sebagai 
kata yang gharib. Hal ini tentu saja sekaligus membenarkan 
pandangan para ulama yang meyatakan bahwa dalam bidang 
tafsir, al-Darimi sangat menguasai ma'ani al-Our'an sehingga 
tidak jarang al-Darimi memberikan penjelasan terhadap kata- 
kata yang gharib, semisal yang terlihat dalam bab man yali 
al-imam min al-Nas pada hadis ke 1266 yang Pe 


Eng aga: naa Mp paha Rr: 

HE EN gabah Hoa al SENJA 
SAN 2383 Far « 3 

Kata sLs43 menurut al-Darimi berarti drag ISA 

Contoh yang lainnya seperti yang terdapat pada hadis Nabi 

il: berbunyi: 


Te ek ae 


dasi: Na Ba N 
nik ata 


Sa Sis 


6 Lihat adalam, Abu Muhammad “Abdullah bin Bahram al-Darimi, Sunan al- 
Darimi, Juz 1 (Beirut: Darul Fikr, 2005), 6 
7 Lihat dalam, al-Darimi, Sunan al-Darimi, 207 
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Kata «sg: menurut al-Darimi bermakna Ls Ls3 Lis Ls aw .$ 
Popularitas dan kepakaranal-Darimi dalambidang fighsangat 
terlihat ketika beliau mengutarakan pandangan pribadinya, 
misalnya saja tentang persoalan gunut yang terdapat pada 
bab al-Ounut ba'da al-Ruku' pada hadis yang ke 1602. Hadith 
tersebut berbunyi: 


5 3 Runta WAE BA 3 3 3 SUK UAS Sia Kis 
103 ME JP Seakan Sg Aa 
(bas S3 te j6 Jaa TA SN 35: 


Terhadap hadith ini, al- Darimi mengajukan pandangan 


Ap N 


pribadinya terkait dengan gunut dengan komentar: 
LM VA AT YG ka ja 
Contoh yang lainnya adalah mengenai pandangan al-Darimi 
terhadap hukum bagi seseorang yang memakan bawang 
putih, dalam hadis yang ke-2051 pada bab fi akli al-thaumi 
yang berbunyi: 
BMN Gaal JA POLA AS TAN LEGA 
K- “avadediloke Al Joo LE JG ENG Te 2 tenan 
»: MEA MASA JA pn BIUS 
soo Ga SS ' Aa ep 3 


Larangan yang terdapat pada hadith di atas menjadi boleh 
selama tidak mengganggu orang lain, dalam hal ini dengan 
tegas al-Darimi menyatakan: 


SL ab Ye last BJB 


8  Hadith ini terdapat pada bab fi al-Tamri dengan nomor hadith 2058. Lihat 
ibid., jilid 2, 73. 

9 Periksa dalam ibid., jilid 1, 268 

10 Ibid., jilid 2, 72 
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Sebagaimana umumnya para ulama dalam menuntut 
ilmu yang tidak hanya berhenti pada satu tempat, begitu 
pula al-Darimi. Dalam rihlah intelektualnya, beliau merasa 
tidak puas dengan ilmu yang telah diperolehnya dari para 
ulama yang bermukim di Samargan, sehingga ia melakukan 
perjalanan menuju kota-kota di seluruh negeri islam. Setelah 
meninggalkan Samargand, al-Darimi melakukan perjalanan 
menuju Khurasan dan belajar hadis kepada para ulamanya. 
Bahkan tidak berhenti sampai di Khurasan melainkan 
melanjutkan perjalanannya menuju Irag dengan tujuan yang 
sama yaitu untuk menemui dan menimba ilmu dari para 
ulama yang ada di kota tersebut. Selain Khurasan dan Irag, 
al-Darimi juga mengunjungi Kufah, Wasit, Bashrah, Syam, 
Hims, Suwar, Hijaz, Mekkah dan Medinah. Setelah melakukan 
rihlah intelektual yang panjang tersebut, al-Darimi kembali 
ke Samargand yang notabenenya adalah kota kelahirannya 
untuk menyebarkan ilmu yang telah diperolehnya." 

Dengan melihat perjalanan panjang yang dilakukan 
oleh al-Darimi dalam mempelajari berbagai macam 
disiplin ilmu terutama dalam bidang hadith ini, tentu tidak 
mengherankan jika al-Darimi memiliki ratusan guru yang 
menjadi sumber periwayatannya dalam menghimpun hadith- 
hadith rasul. Dari sekian banyak guru beliau, antara lain 
adalah sebagai berikut: Yazid bin Harun, Ya'la bin 'Ubaid, 
Ja'far bin'Aun, Basyr bin “Umar al-Zahrani, “Ubaidullah bin 
'Abdul Hamid al-Hanafi, Hasyim bin al-Oasim, “Uthman 
bin “Umar bin Faris, Sa'id bin "Amir al-Duba'1, Abu 'Ashim, 
“Ubaidullah bin Musa, Abu al-Mughirah al-Khaulani, Abu al- 
Mushir al-Ghassani, Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, Abu 
Nuw'aim, Khalifah bin Khayyat, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
Ma'in, dan 'Ali bin Al-Madini.? 


11 “Abdullah, Kuttabu Kutub, 261. Begitu juga dalam, Agung Danarta, “Sunan 
al-Darimi”, 180 


12 Al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal, 212 
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Kepakaran al-Darimi dalam bidang hadith ini 
tampaknya juga memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap 
para ulama, sehingga beliau memiliki sekian banyak murid 
yang menerima hadith darinya, antara lain adalah sederet 
nama berikut ini: Imam Muslim bin Hajjaj, Imam Abu Dawud, 
Imam Abu “Isa al-Tirmidhi, Abd bin Humaid, Raja bin Murji, 
Al-Hasan bin al-Shabbah al-Bazzar, Muhammad bin Basyar, 
Muhammad bin Yahya, Bagi bin Makhlad, Abu Zur'ah, Abu 
Hatim, Shalih bin Muhammad Jazzarah, Ja'far al-Firyabi, dan 
Muhammad bin al-Nadr al-Jarudi. 


B. Profil Kitab Sunan al-Darimi 
1. Isi dan Sistematika Sunan al-Darimi 

Karya al-Darimi ini di kalangan muhaddithin sering 
kali disebut sebagai kitab musnad, namun tampaknya lebih 
populer dengan penyebutan al-Sunan. Bahkan menurut al- 
Suyuti, penyebutan al-Sunan lebih tepat dikarenakan kitab 
tersebut tersusun dalam bentuk bab bukan berdasarkan pada 
nama-namasahabatsebagaimana umumnya dalamkitab-kitab 
musnad.4 Dalam hal ini, penamaan karya al-Darimi sebagai 
kitab al-Musnad bisa saja musnad dalam artian bahasa bukan 
dalam artian terminologi muhaddith, sehingga ia disebut 
sebagai kitab al-Musnad karena di dalamnya dihimpun 
hadis-hadis dengan rentetan sanad secara lengkap." 
Sebagai kitab al-Sunan, karya al-Darimi ini jelas tersusun 
dalam bentuk kitab yang terbagi ke dalam beberapa bab 
tertentu. Secara keseluruhan, sunan al-Darimi terdiri dari 24 
kitab dan 2686 bab, sedangkan jumlah hadith yang terhimpun 


13 Nama-nama di atas hanya sebagian saja dari sekian banyak jumlah guru dan 
murid al-Darimi, yang dalam catatan al-Mazzi, imam Darimi memiliki109 
orang guru dan 34 murid. Untuk mengetahui jumlah guru dan murid imam 
Darimi secara lengkap dapat dibaca dalam Al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal, 212. 

14 al-Darimi, Sunan al-Darimi, 6 

15 Ibid. 
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di dalam kitab sunan ini terdiri dari 3498 hadith. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 


Nomor lada 
5 
SatabatShayd 9 2001-2017 
ab al 
- i 28 


1 
2 
4 


Kitab al-At'imah 2018-2083 
Kitabal-Asyribah | 28 | 2084-2131 
11 Kitabal-Ruya | 90 | 2132-2159 


Kitab al-Nikah 

Kitab al-Talag 

Kitab al-Hudud 

Kitab al-Nudhur wa 
15 Nana 
al-Aiman 

Kitab al-Diyat 
Kitab al-Jihad 


Kitab al-Sayr 
Kitab al-Buyu 


22 
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2. Kritik dan Komentar Ulama terhadap Sunan al-Darimi 


Sejumlah peneliti terhadap kitab sunan al-Darimi ini 
menunjukan satu kesimpulan bahwa belum ditemukan ulama 
yang secara spesifik melakukan kritik terhadap kitab sunan 
ini," hal ini tampaknya cukup beralasan karena memang di 
satu sisi, literatur yang membincang tentang hadith dan para 
muhaddithnya yang ditulis oleh para ulama sangat sedikit 
yang membincang kitab sunan al-Darimi baik dalam bentuk 
komentar (syarh) ataupun dalam bentuk yang lainnya. Hal 
ini tentu sangat berbeda dengan popularitas kitab hadis yang 
lain semisal karya al-Bukhari, Muslim, ataupun karya sunan 
abu dawud yang memiliki sekian syarh dan sekian ikhtishar. 

Hal lain yang menjadi kekurangan dari kitab ini adalah 
tidak disebutkannya secara eksplisit mengenai persyaratan 
yang ditetapkan oleh al-Darimi dalam menyaring hadith- 
hadith nabi yang kemudian dimasukkannya ke dalam karya 
agungnya ini. Ini pulalah yang menyebabkan mayoritas 
ulama tidak memasukkan sunan al-Darimi ke dalam jajaran 
kutub ushul al-Sittah.” 

Menurut “Abdullah bin “Abdullah, al-Hafidz al-lla'1- 
lah satu-satunya ulama yang berpendapat bahwa kitab al- 
Darimi seharusnya dimasukkan sebagai kitab keenam setelah 
al-Kutub al-Khamsah menggantikan kitab ibnu Majah. 
Penempatan al-Darimi sebagai pengganti sunan ibnu Majah 
dalam pandangan al-Ila'i disebabkan oleh ketelitian dan 
kepakaran al-Darimi sehingga dalam karya tersebut sangat 
sedikit ditemukan perawi yang daif, selain itu, dalam kitab 
tersebut juga sangat jarang ditemukan hadith munkar dan 
syadh walaupun di dalamnya terdapat hadith mursal bahkan 
mauguf.!'$ 


16 Agung Danarta, “Sunan al-Darimi”, 193 
17 “Abdullah, Kuttabu Kutub, 270 
18 Ibid., 271 
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Pandangan al-'Ila'1di satu sisi dapat dipahami mengingat 
kepakaran al-Darimi dalam bidang hadith termasuk mengenai 
para rijal al-hadith diakui oleh banyak ulama, sehingga 
dengan demikian, asumsi yang terbangun adalah penerimaan 
al-Darimi terhadap riwayat-riwayat yang sampai kepadanya 
tentulah dilakukan secara selektif. Namun demikian, untuk 
menolak ataupun membenarkan pandangan al-Ila'1 untuk 
menempatkan sunan al-Darimi dalam jajaran kutub al-Sittah 
menggantikan posisi sunan ibnu majah dengan alasan yang 
telah disebutkan di atas, membutuhkan penelitian tersendiri 
secara komparatif baik terhadap kitab sunan ibnu majah 
maupun sunan al-Darimi. 


C. Kesimpulan 


Untuk memberikan gambaran secara singkat sebagai 
intisari dari pembahasan yang telah lalu mengenai studi 
terhadap kitab sunan al-Darimi terdapat beberapa poin yang 
ingin diketengahkan pada sub judul kesimpulan ini. Pertama, 
penamaan kitab sunan al-Darimi sebagai kitab musnad bukan 
dalam pengertian terminologi ilmu hadith sebagaimana 
kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal yang mengacu kepada 
penyusunan kitab hadith berdasarkan pada nama-nam para 
sahabat, melainkan penamaan tersebut didasarkan pada 
pemaknaan secara etimologis, yakni sebuah kitab hadith yang 
menyebutkan para perawi hadith secara lengkap. 

Poin kedua sebagai kesimpulan dalam pembahasan ini 
adalah menyangkut posisi kitab sunan al-Darimi yang oleh 
mayoritas ulama tidak digolongkan sebagai kitab kutub al- 
Sittah. Ketidakjelasan mengenai persyaratan yang ditetapkan 
oleh al-Darimi terhadap hadith yang dimasukkan di dalam 
karyanya tersebut tampaknya menjadi salah satu faktor 
diperdebatkannya mengenai posisinya dalam jajaran kutub 
al-sittah. 
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BAB IX 


Studi Kitab Musnad 
Imam Ahmad Bin Hanbal 


Kitab-kitab hadis yang dikategorikan sebagai sumber 
primer (al-mashdar al-ashliyyah) tersebut, mempunyai berbagai 
nama yang dilatarbelakangi oleg berbagai faktor, antara lain 
sumber pengambilan oleh penulisnya, sistematika penulisan 
dan lain sebagainya. Oleh karena itu muncullah nama-nama 
seperti kitab shahih, muwatta' dan musnad untuk kategori kitab- 
kitab hadis yang ditulis berdasarkan penemuan langsung 
penulisnya serta dilengkapi dengan sanadnya, misalnya 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 


Pro dan kontra terhadap validitas dan kualitas hadis- 
hadis yang terdapat dalam musnad Imam Ahmad bin Hanbal 
secara realitas masih kelihatan. Silang pendapat itu menjadi 
motivasi yang kuat untuk mengkaji dan menyelidikinya secara 
lebih mendalam dan proporsional. Dalam kaitan itu, tulisan 
ini mencoba mengkaji kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 
yang diawali dengan mengungkap potret kepribadian dan 
biografi si pengarang, analisis atas isi dan sistematika serta 
kandungannya, serta tanggapan dan komentar para ulama 
terhadap kitab ini. 


A. Biografi Imam Ahmad 


Nama lengkapnya adalah Abu “Abdillah Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani. Dia dilahirkan 
di Baghdad pada tanggal 20 Rabiul Awwal tahun 164 H 
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buah perkawinan antara Muhammad bin Hanbal dengan 
Maimunah binti “Abdul Malik al-Syaibani.' 

Ahmad bin Hanbal lahir, tumbuh dan besar di kota 
Baghdad. Kecintaanya kepada ilmu pengetahuan sudah 
kelihatan sejak beliau kecil. Sejumlah ulama terkenal di kota 
kelahirannya itu didatanginya untuk menimba ilmu dan 
menerima hadis. Rupanya dia belum puas dengan itu, lalu 
dia melakukan perjalanan ke berbagai kota, antara lain Kufah, 
Bashrah, Mekkah dan Madinah untuk belajar.? 


Ahmad bin Hanbal mulai belajar pada waktu dia 
berumur 16 tahun yakni tahun 179 H. Karena ketekunan serta 
kesetiaan hafalannya, beliau mampu menghafal jutaan hadis. 
Agaknya karena perhatiannya yang cukup besar terhadap 
ilmu pengetahuan dan hadis Nabi, maka kredibilitasnya tidak 
diragukan, sehingga ia menjadi Imam yang terkemuka. Di 
bidang teologi, dia adalah seorang asy'ariyah yang konsisten 
dengan pendiriannya, berani menyampaikan bahkan tidak 
gentar sedikit pun menghadapi resiko dalam bentuk tekanan, 
intimidasi dan penjara sekalipun." Kasus perdebatan imam 
Ahmad yang kukuh dengan pendapat kegadiman al-Our'an 
vis a vis kelompok teolog Mu'tazilah yang tidak bergeming 
mengatakan bahwa al-Our'an adalah makhluk, dapat disebut 
sebagai eksemplar dari sikap konsistensinya. Menurut Harun 
Nasution,” ajaran Mu'tazilah mencapai puncak kejayaannya di 
zaman pemerintahan al-Ma'mun, al-Mu'tasim dan al-Wasig, 
bahkan tahun 827 M, al-Makmun menjadikan Mu'tazilah 


1 Raja Mustafa Hazin, A'lam al-Muhaddithin wa Manahijuhum fi Oarn al-Thani 
wa al-Thalith (Cairo: al-Jami'at al-Azhar, 1991), 50. 


2  Ibid. 


3 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, Terjemahan A. Yamin 
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 135. 


4 Mustafa al-Syak'ah, Islam bila Madhahib (Cairo: Mustafa al-Babi al-Nalabi, 
1977), 457. 


5 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa Perbandingan 
(Jakarta : UI Press, tt.), 38. 
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sebagai madhhab resmi negara. 


Atas nama “agama” (teologi  mu'tazilah) 
yang dianutnya, penguasa 'Abbasiyah, al-Mamun 
menginstruksikan kepada gubernurnya untuk mengadakan 
mihnah (ujian) dalam halkemakhlukanal-Our'ansesuai dengan 
paham Mu'tazilah terhadap para pejabat pemerintahan, 
bahkan kemudian berlanjut kepada para pemuka masyarakat 
sebagai pemimpin informal.” Mihnah terhadap Ahmad bin 
Hanbal tersebut dilakukan oleh Khalifah al-Mu'tasim. Ia 
tetap dengan pendiriannya tentang kegadiman al-Our'an. 
Dia tidak mundur setapak pun dalam pendiriannya dan 
tidak gentar menghadapi khalifah, kendari selanjutnya ia 
harus menanggung penderitaan karena dijebloskan ke dalam 
penjara atas keyakinan ideologisnya itu. 


Ahmad bin Hanbal dikenal sebagai sosok yang punya 
tingkat intelektual yang tinggi, sehingga mampu menghafal 
berjuta hadis, hal yang mustahil dilakukan oleh seseorang 
kecuali memiliki kapasitas intelektual yang mumpuni (dabit). 
Kecuali sebagai seorang dibit, Ahmad bin Hanbal juga terkenal 
sebagai seorang yang zfhid, tidak ambisius terhadap jabatan, 
bahkan ketika suatu saat pernah ditawarkan kepadanya 
jabatan hakim, akan tetapi ditolaknya.” 


Sejalan dengan itu, beliau juga tidak tergiur oleh 
harta benda, bahkan berulang kali khalifah al-Mutawakkil 
memberinya hadiah, namun tetap ditolaknya. Ketika 
ditanya kepadanya, apakah hadiah itu halal atau haram, 
beliau menjawab bahwa hal itu itu bukan haram, akan 
tetapi dia meninggalkannya untuk membersihkan diri.10 


Ibid., 62. 

al-Syak'ah, Islam bila Madhahib, 475. 

Azami, Metodologi Kritik, 135. 

Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 50. 

10 Muhammad Abu Zahrah, Al-Musnad li Ibni al-Hanbal (Cairo: Al-Jami'at al- 
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Sebagai seorang ilmuwan, beliau mempunyai beberapa karya 
tulis, yaitu: Al-Ilah wa Marrifat al-Rijal, Tarikh, Al-Nasikh wa 
al-Mansukh, Al-Tafsir, Al-Manasik, Al-Asyribah, Al-Zuhd, 
Al-Radd “Ala Al-Zanadigah wa Al-Jahmiyah, dan Al-Musnad 


B. PROFIL KITAB MUSNAD IMAM AHMAD BIN 
HANBAL 


1. Metode, Isi, dan Sistematika Kitab 


Secara etimologi, Musnad adalah isim maf'ul dari fi'il 
madi asnada, yang berarti hadis yang disandarkan kepada 
orang yang mengucapkannya." Adapun secara terminologi, 
Musnad adalah sebuah kitab yang menghimpun hadis-hadis 
yang disandarkan (dinisbahkan) kepada setiap sahabat dalam 
satu bab. Oleh sebab itu, materinya adalah hadis, bukan figih, 
walaupun di antara isinya ada yang menyangkut masalah 
figih.?? 

Bila kita membicarakan kitab Musnad Imam 
Ahmad bin Hanbal yang dapat kita saksikan pada hari ini, 
maka musnad yang kita maksud adalah versi “Abdullah 
bin Ahmad yaitu salah seorang putra Ahmad bin Hanbal 
yang mempunyai antusiasme yang demikian tinggi untuk 
meriwayatkan hadis dari ayahnya." Oleh karena itu, ini pula 
yang agaknya merupakan benih pro dan kontra terhadap kitab 
musnad itu sendiri di belakang hari. Musnad Imam Ahmad 
memuat 30.000 hadis yang merupakan hasil seleksinya dari 
75.000 hadis.“ Dengan demikian tampak ketelitiannya dalam 
menyeleksi, sehingga yang lolos hanya sekitar 56 saja. 


Oahirah, tt.), 189. 
11 Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'Tam (Beirut: Dar al-Masyrid, 1986), 354. 


12 “Abdul Halim al-Jundi, Ahmad bin Hanbal Imam Ahli al-Sunnah (Cairo: Dar 
al-Ma'arif, tt.), 189. 


13 Zahrah, Al-Musnad, 191 
14 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 53. 
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Al-Mustasyar “Abdul Halim Al-Jundi, 


mengemukakan beberapa keistimewaan dari Musnad Imam 


Ahmad, antara lain: 


a. 


Kompleksitasnya karena ia memuat 30.000 hadis tanpa 
perulangan, ditambah dengan 10.000 hadis lagi yang 
merupakan ulangan. Dengan demikian, cukup beralasan 
juga kalau ada orang yang berpendapat bahwa kitab 
musnad ini memuat 40.000 hadis. 


Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadis kecuali 
dari perawi yang telah diyakini keberagamann dan 
kebenarannya. Berangkat dari hal ini, maka dalam 
musnad tidak terdapat satupun hadis munkar atau 
makdhub. 


Dia tidak memperhitungkan kemarahan para Khalifah 
Bani 'Abbas terhadap musuh mereka. Oleh karena itu, 
beliau menulis hadis-hadis tentang (yang berhubungan 
dengan) Bani Umaiyah karena hadis-hadis tersebut 
tersebar luas di Syiria (Syam), bahkan dalam musnad 
juga terdapat hadis-hadis mengenai ahlul bait, padahal 
mereka adalah lawan keras para Khalifah Bani “Abbas. 
Jadi dengan demikian, tampak kenetralan Imam Ahmad 
dalam menyusun musnadnya itu, suatu sikap yang 
sebenarnya sangat dituntut dari seorang ilmuwan 
ataupun ulama. 


Tujuan penulisan musnad ini oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal adalah agar kelak dijadikan rujukan bila kaum 
muslimin berselisih pendapat tentang sunnah Rasul. 


Kitab musnad adalah sebuah kitab kompilasi hadis 


yang disusun berdasarkan nama-nama para sahabat. Dalam 


kitab tersebut termuat puluhan ribu hadis yang terbagi ke 


dalam nama-nama musnad tertentu. Artinya bahwa musnad 


15 


al-Jundi, Ahmad bin Hanbal, 191. 
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tertentu memuat sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh 
sahabat-sahabat tersebut dari Rasulullah SAW. Sesuai dengan 
penelitian penulis terhadap kitab musnad yang ditahgig oleh 
Ahmad Muhammad Syakir dan selanjutnya diterbitkan oleh 
penerbit Darul Hadith, Kairo, pada tahun 1995 yang terdiri 
dari 20 jilid, kitab tersebut memuat sekitar 27.519 hadis. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 


111 


Musnad Abu Bakar al-Shiddig 1-81 


52280 


Musnad “Abdullah bin "Abbas bin 
“Abdul Muttalib NA 


3548-4447 

masang 
Bagi Musnad “Abdullah bin Umar | 4467-5269 
PP Bi 


Min Bidayat Mn Abi Hurai- 7146-7870 


Pe 
5 Musnad Abu Hurairah” 10626-12716 | 


Musnad Abu Muhammad Tfalhah 
bin “Ubaidillah 
2 Musnad Fadl bin “Abbas 1786-1837 
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Teasa Sai 
1784219376 
199721186 
21187225122 


Bagi Musnad Syammiyin 23892-27025 
Tabi' Musnad “Aisyah 27026-27111 


Faharis al-Atraf 


Musnad Oabail 27110-27519 
Faharis Abwab al-Fighiyyah 


: : 
2515325891 
: : 
: 


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa musnad sahabat 
yang paling banyak mengandung atau memuat hadis-hadis 
Rasulullah adalah Musnad Abu Hurayrah. Musnad Umar ibn 
Khattab juga terhitung cukup banyak, sedangkan musnad 
yang paling sedikit adalah Musnad Abu Bakar al-Shiddig. 
Contoh dari kedua musnad tersebut adalah sebagai berikut: 


Hadis yang termuat dalam Musnad 'Umar bin 
Khatiftfab: 


Ia Il ee Lab JB jin A2 Ul il dil ae lam 
$ Ibas Jan ST J3 tea Lah se Laus LI nasi OLS anna 0 mal Oh : 
2 JUS $ Sanemem td Jai Al OTG Jeng 35 dil Janu Gold 2d J3 
TA La ag dan ji DLS IS ago Gili ataler pd jazoly SS Jadi 
cr Sala ga Lagi akar ya Jne yh IN Haa 3 Oleh Ol yo ea Un 
JP Eka Tah Lea 2 JUS Ulah gia on tin dil 32) yag dl Glau cal 


Iuag ale dil 
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Sanawe 1JE Glee al ye Tea Li lie WI Ul Si dil Ae am 
OS AN OL JE3 B3 3 maa Kan jas La eka 1 JEO yana 1 3yag 
HAL pay take Hi aj dil J ny OLI oma Hllai ag O petai Y US 
Sl el Ol IS GP 3 


Adapun di antara contoh hadis dalam Musnad Abu 
Bakar al-Shiddig adalah hadis tentang sikap orang muslim 
terhadap kemunkaran atau kejahatan yang dihadapinya, serta 
hadis tentang urgensi wudhu' sebagai salah satu cara untuk 
menghapus dosa-dosa yang diperbuat manusia, dengan 
redaksi hadis sebagai berikut: 


SIB oa 02 adl Ul oa ea Jaa LA JI ora 3 Al ae Lita 
SPA Lele JE 3 calo asal dil laa cats Al oa) Sa P3 
BP IS er Sdh Klo N al adi Let BP NI oa OI 
LL ISP Gal OP 2 Jai elaag tele dl Ul dil Jawa Lean bila | el 

taking il angan Ol Olla aa 3 SAM 


38 Ola 3 0 yaaa Lion JB AS Li JB ai JU dil as Uta 
GA GAN SI og al 130 4 ala aa 1 da 00 AR AAN on Oles 
Ing Abe Ai Jb Al Jan oya ana NI 1 JB dil gan Je yee 
d Hil- 15B seniloatual nb d0 bd Bila dan el Io dil andi La 
WA ml Kal Inang sn dil gan MU Ol edan 
Pama JEnteya omi Lay 13 Sa Jero oa Le lag ale 

Ad jab) Jar jd jt OA) an luas J3 Jaaus 
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2. Komentar Para Ulama terhadap Musnad Imam Ahmad 


Menurut Muhammad Abu Zahu seperti yang dikutip 
oleh Abu Muhammad Majid Al-Mahdi bin “Abdul Oadir bin 
“Abdul Madi,'$ para ulama dalam menilai musnad ini terbagi 
kepada tiga golongan, yaitu: pertama, semua hadis dalam 
kitab Musnad ini dinilai berkualitas shahih dan dapat dijadikan 
hujjah: kedua, dalam kitab Musnad ini terdapat juga hadis 
da'f, di samping hadis-hadis yang berkualitas shahih, ketiga, 
kitab Musnad ini juga memuat hadis-hadis dengan kualitas 
yang sangat beragam, ykani shahih, da'if dan juga hadis-hadis 
yang dianggap mawdu'. 

Golongan yang meyakini bahwa semua hadis yang ada 
dalam kitab Musnad ini berkualifikasi shahih mendasarkan 
pendapat mereka kepada pernyataan Imam Ahmad sendiri 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Sabbak dari beliau. 
Begitu juga menurut Abu Musa Al-Madini yang menyatakan 
bahwa ketika Imam Ahmad ditanya tentang hadis, maka 
beliau menjawab agar memperhatikan hadis tersebut dalam 
kitab Musnad. Bila terdapat di dalamnya, dapat dijadikan 
hujjah, sedangkan bila tidak terdapat di situ, maka hadis itu 
tidak dapat dijadikan hujjah. 


Sementara itu golongan kedua yang mengatakan 
bahwa di dalamnya ada hadis da'if dan shahih, sebenarnya 
mereka berkeyakinan bahwa ke-da'if-an itu tidak terlalu kuat, 
bahkan bisa mendekati kualitas hadis hasan. Sehubungan 
dengan pendapat ketiga, Ibnu Jauzi mengklaim bahwa dalam 
Musnad Imam Ahmad terdapat 29 hadis palsu.” 

Agaknya sangat menarik untuk mendiskusikan dan 
mengkaji lebih jauh pro dan kontra terhadap kitab Musnad 
Imam Ahmbad Ibnu Hanbal ini. Di satu pihak para ulama 


16 Abu Muhammad “Abdul Mahdi bin “Abdul Oadir bin “Abdul Madi, Turug 
Takhrij Hadith Rasulillah SAW. (Cairo: Dar al'tisham, tt.), 142. 


17 Ibid. 
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telah menempatkan kitab ini sebagai salah satu kitab standart 
hadis yang dikategorikan sebagai al-Mashadir al-Ashliyyah, 
sementara di lain pihak masih adanya ulama yang meragukan 
kualitas hadis yang ada di dalamnya. Tentu akan timbul 
di benak kita, apakah mungkin hal itu terjadi dan kalau 
jawabannya mungkin, kenapa dan bagaimana hal itu terjadi? 
Untuk itu, penulis akan mencoba memberikan jawaban atas 
pertanyaan di atas, sesuai dengan literatur yang ada yang 
dapat memberikan informasi tentang Musnad Imam Ahmad 
bin Hanbal ini. 

Dalam melacak kritikan terhadap Musnad Imam 
Ahmad bin Hanbal ini, ada beberapa hal yang mungkin dan 
dapat membantu obyektivitas penilaian, yaitu: 


a. Persyaratan Ahmad bin Hanbal dalam Meriwayatkan 
Hadis 


Ahmad bin Hanbal adalah seorang Imam mujtahid 
dengan kepribadian yang tidak diragukan. Dia seorang 
zuhud, tidak tergiur oleh kemilaunya dunia. Kredibilitasnya 
sebagai pakar hadis diakui oleh gurunya yaitu Imam Syafi'i 
yang mengatakan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal lebih 
mengetahui hadis dan rijalnya. 


Kepiawaian Ahmad bin Hanbal tidak hanya dalam 
bidang hadis, akan tetapi juga dalam bidang-bidang lain, 
seperti yang dituturkan Imam Syafi'i kepada salah seorang 
muridnya yaitu Al-Raba' bin Sulaiman di Mesir: Ahmad bin 
Hanbal itu imam dalam delapan bidang, yaitu hadis, figih, 
bahasa, al-Our'an, kemiskinan, zuhud, wara', dan sunnah." 


Selanjutnya mengenai kedabitannya, beliau mampu 
menghafal jutaan hadis, suatu hal yang tidak mungkin 
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki tingkat intelektual 


18 al-Syak'ah, Islam bila Madhahib, 459. 
19 Ibid 
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yang tinggi. Oleh karena itu, agaknya beliau digolongkan 
kepada salah seorang umara' al-mukminin fi al-hadith.20 
Kualitas pribadi Ahmad yang demikian lekat dengan 
ajaran Islam, sukar dibayangkan akan timbul dari padanya 
kecerobohan, apalagi untuk mencatut nama Nabi demi 
keuntungan pribadi. 


Persyaratan yang ditetapkan Ahmad dalam menyusun 
kitab musnadnya adalah bahwa dia tidak akan meriwayatkan 
hadis dari seorang yang telah terkenal pendusta, akan tetapi 
dia menerima hadis dari orang yang diyakini keberagaman 
dankebenarannya, bukanorang yang diragukan kejujurannya. 
Dengan demikian, persyaratan Ahmad bin Hanbal lebih ketat 
bila dibandingkan dengan persyaratan Abu Dawud dalam 
sunannya, di mana Abu Dawud kadang-kadang menerima 
riwayat dari seorang perawi yang ditolak oleh Ahmad bin 
Hanbal.2 


Keadaan yang disebut di atas, adalah merupakan 
indikasi yang kuat tentang ketelitian Ahmad bin Hanbal ini. 
Namun demikian, Ahmad bin Hanbal bukan tanpa kelemahan 
samasekali dalam meriwayatkan hadis, sekurangnya menurut 
penelitian orang-orang yang mengadakan penelitian tentang 
hadis kemudian. Sebagai contoh adalah Imam Ahmad bin 
Hanbal kadang-kadang menerima hadis dari orang yang 
dinilai lemah lantaran hafalannya yang tidak setia (kualitas 
ke-dabit-annya kurang).? Dengan demikian menurut penulis 
tidak terdapat di dalam musnad, hadis-hadis yang secara 
sengaja dipalsukan oleh perawinya. 


20  Subhi Shaleh, Ultim al-Hadith wa Mushtalahuh (Beirut: Dar al-Ilmi li al- 
Malayin, 1988), 395. 


21 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), juz I, 11. Lihat 
pula: al-Jundi, Ahmad bin Hanbal, 193. 


22 Ibid. 
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b. Abdullah bin Ahmad Perawi Musnad 


Telah penulis singgung terdahulu, bahwa kitab 
Musnad yang sampai ke tangan kita hari ini adalah menurut 
riwayat “Abdullah bin Ahmad yang lahir tahun 213 H 
dan meninggal dunia tahun 266 H. Ahmad bin Hanbal 
mempunyai perhatian yang cukup besar bagi pendidikan 
anak-anaknya. Di antara anak-anaknya beliau, 'Abdullah bin 
Ahmad-lah yang mempunyai antusiasme yang sangat besar 
terhadap hadis nabi. Bila dari pribadi, Ahmad bin Hanbal 
tidak ada kemungkinan memasukkan hadis yang berkualitas 
da'if ke dalam musnadnya, namun ternyata masih ada, maka 
ada kemungkinan bahwa penambahan dengan yang da'if itu 
berasal dari Abdullah bin Ahmad tersebut. 


Kemungkinan yang demikian juga dilontarkan oleh 
Syaikh Abu Zahu ketika dia berupaya untuk menyatukan 
ketiga pendapat yang berbeda tentang penilaian kitab 
musnad Ahmad bin Hanbal ini.? Sehubungan dengan adanya 
hadis da'if dalam musnad bin Hanbal, yang penambahan itu 
kemungkinan dilakukan oleh “Abdullah bin Ahmad dan Abu 
Bakar Al-Oati'1, maka ke-da'if-annya dapat dilacak melalui 
riwayat. 

Syekh Ahmad al-Banna, seperti yang dikutip Raja' 
Mustafa Hazin”' membagi hadis-hadis dalam Musnad 
kepada enam kategori, yaitu: 

1) Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh “Abdullah bin 
Ahmad yang diterimanya secara mendengarkan 
langsung dari ayahnya (Ahmad bin Hanbal). Inilah yang 
disebut dengan Musnad Imam Ahmad yang jumlahnya 
mencapai 74 bagian dari seluruh isi kitab. 


2) Hadis-hadis yang didengar oleh “Abdullah bin Ahmad 


23 Madi, Turug Takhrij, 142 
24 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 56 
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5) 


6) 


dari ayahnya dan dari orang lain. Ini sedikit sekali 
jumlahnya. 

Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 
Ahmad dari selain ayahnya. Kelompok inilah yang 
menurut muhaddithin disebut tambahan (ziyadat) oleh 
“Abdullah Ahmad. Jumlahnya sedikit dibanding kategori 
pertama dan agak banyak dibanding kategori yang lain. 
Hadis-hadis yang dibacakan oleh 'Abdullah kepada 
ayahnya dan 'Abdullah tidak mendengarkan hadis itu 
dari ayahnya. Kelompok keempat ini juga sedikit saja. 
Hadis-hadis yang tidak dibacakan oleh “Abdullah bin 
Ahmad kepada ayahnya dan tidak pula didengarnya 
dari beliau, akan tetapi ditemuinya hadis tersebut dalam 
catatan ayahnya dengan tulisan tangan. Jumlahnya juga 
sangat sedikit. 

Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hafidz Abu Bakar 
Al-Oati'1 dari selain “Abdullah dan ayahnya (Ahmad bin 
Hanbal). Kategori inilah yang paling sedikit jumlahnya 
dari kelompok-kelompok yang lain. 


Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pelacakan 


hadis-hadis da'if dalam Musnad Ahmad bin Hanbal melalui 
jalur isnad dapat dilihat sebagai berikut: 


1) 


Setiap hadis, di mana awal isnadnya berbunyi: 
Haddathana “Abdullah, haddathani Abi, maka hadis itu 
termasuk Musnad Ahmad bin Hanbal “asli”. 

Bila di awal isnad hadis itu berbunyi: Haddathana 
'Abdullah, haddathana fulan, maka hadis itu adalah 
tambahan (ziyadat) ke dalam Musnad oleh “Abdullah bin 
Ahmad. 

Bila di awal isnadnya berbunyi: Haddathana fulan, maka 
hadis itu adalah tambahan ke dalam Musnad oleh “Abu 
Bakar al-Oati'1. 
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3. Kitab-Kitab Syarh Musnad Imam Ahmad bin Hanbal 


Sebagai salah satu kitab standart hadis, musnad 
Ahmad bin Hanbal cukup mendapat perhatian dan bahan 
kajian oleh umat Islam. Perhatian itu bisa dilihat dari minat 
orang membacanya. Begitu juga dapat dilihat dari minat 
kaum muslimin menulis tentang Musnad itu sendiri. 
Berbicara mengenai perhatian ulama khususnya dalam 
hal menulis tentang Musnad ini, ada yang menulis tentang 
ikhtishar Musnad, antara lain dilakukan oleh Zainuddin 
“Umar bin Ahmad Al-Syama' Al-Halabi. Mukhtasharnya 
itu diberi nama Duraru Al-Mungidh min Musnad Al-Imam 
Ahmad. Begitu juga dilakukan oleh Sirajuddin “Umar bin 'Ali 
yangterkenal dengan panggilan Ibnu Al-Mulgan. 


Di samping itu, ada pula ulama yang menulis tentang 
syarh Musnad Ahmad bin Hanbal ini, yaitu: 


a. Syamsuddin Muhammad bin yusuf Al-Juzuri (w. Th. 
833 H.), menulis syarahnya dengan judul Al-Musnad 
Al-Ahmad fi ma yata'allagu bi Musnad Ahmad. 


b. Syarah Abi Al-Hasan bin “Abdul Hadi. 


c. Syarah Syekh Ahmad Muhammad Syakir, salah 
seorang ulama abad keempat belas hijriyah. Beliau 
menulis daftar isi musnad, memberi nomor hadis-hadis 
menurut urutannya dalam Musnad dan di akhir setiap 
juz ditulisnya keringkasannya. 


d. Bulugh al-amani asrar al-fath al-sabbani syarh Musnad 
Ahmad bin Hanbal Al-Syaibani, ditulis oleh Syekh 
'Abdurrahman Al-Banna yang terkenal dengan gelar 
Al-Sa' ati, salah seorang ulama abad ke 14 H juga. 

Apa yang dikemukakan di atas adalah merupakan 
gambaran umum tentang perhatian umat Islam terhadap 
Musnad Imam Ahmad, yang menurut penulis tiada akan 
berakhir selama umat Islam memandang hadis sebagai 
sumber ajaran Islam. 
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C. Kesimpulan 


Berangkat dari uraian-uraian terdahulu, dapat ditarik 
kesimpulan, yaitu: pertama, Musnad Ahmad bin Hanbal 
adalah salah satu referensi hadis yang digolongkan ke dalam 
kitab standart (al-mashadir al-ashliyyah), namun demikian di 
mata para ulama masih terdapat yang membawa kepada pro 
dan kontra terhadap kandungannya: sebagian ulama menilai 
seluruh kandungannya adalah hadis yang berkualifikasi 
shahih: segolongan lainnya menilai bahwa terdapat di 
dalamnya hadis-hadis yang da'if di samping sebagian besar 
shahih: golongan ketiga menilai lebih parah dari itu, karena 
di dalamnya tedapat tiga kualitas hadis, yaitu shahih, da'if 
dan bahkan mawdiu'. Kedua, adanya silang pendapat tentang 
penilaian hadis-hadis dalam Musnad Ahmad bin Hanbal itu, 
memberi peluang kepada ilmuwan dan ulama Islam untuk 
meneliti lebih lanjut hadis-hadis yang terdapat dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal tersebut. 
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Studi Kitab 
Muwatta Imam Malik 


Pembukuan hadis berlangsung dalam rentang waktu 
yang cukup panjang, lebih kurang tiga abad lamanya.' 
Pembukuan hadis secara resmi dilaksanakan berdasarkan 
instruksi Khalifah Umar bin Abdul Aziz (w. 101 H.) kepada 
pejabat dan ulama untuk mengumpulkan hadis.? Instruksi 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz tersebut pada dasarnya 
merupakan inisiatif yang baik dan berimplikasi demikian 
sangat positif terhadap perkembangan hadis pada masa-masa 
selanjutnya. Hal itu karena, penyusunan kitab-kitab hadis 
pada masa berikutnya, juga banyak mengacu kepada kitab 
Al-Zuhri (w. 124 H.) adalah orang pertama yang memenuhi 
instruksi tersebut dan dia dikenal sebagai orang pertama 
yang melakukan kodifikasi hadis. 


Setelah periode al-Zuhri berlalu, muncullah periode 
kedua pembukuan hadis. Dalam periode ini muncul para 
ulama yang menulis dan membukukan hadis, seperti: Ibnu 
Juraih (w. 150 H.) di Mekkah, Ibnu Ishag (w, 151 H.) dan 
Imam Malik (w. 179 H.) di Madinah, al-Rabi bin Sabih (w. 
160 H.) dan Said bin Abi 'Arubah (w. 156 H.) dan Hammad 
bin Salamah (w. 176 H.) di Bashrah, Sufyan al-Thauri (w. 161 
H.) di Kufah, al-Auza'i (w. 156 H.) di Syam, Ma'mar (w. 153 
H.) di Yaman, Jarir bin Abdul Hamid (w. 188 H.), dan Ibnu al- 
Mubarak (w. 181. H.) di Khurasan. 


1  M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 65. 


2  Shubhi al-Shalih, Ulumu al-Hadith wa Musthalahuh (Beirut: Dar al-Ilm li al- 
Malayin, 1988), 44. 


3 Muhammad Muhammad Abu Zahw, Al-Hadith wa al-Muhaddithun (Kairo: 
Matba'at Mish, t. th.), 244 
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Di antara kitab-kitab karya ulama abad kedua Hijriah 
yang populer adalah Al-Muwatta'. Selain itu juga dapat 
disebutkan di antaranya kitab Musnad dan Mukhtalif al-Hadith 
karya Imam Syafi'1 (204 H), kitab al-Jami' karya 'Abd al-Razag 
ibn Hamam al-Shan'ani (211 H), Mushannaf karya Syu'bah 
ibn al-Hajjaj (160 H), Mushannaf karya Sufyan ibn Uyainah 
(198 H), Mushannaf al-Laith ibn Sa'ad (175 H), dan Majmu'at 
karya Awza'1 dan Humaidi (219 H). 


Dari sejumlah kitab hadis era abad ke-2 H tersebut, 
yang paling populer adalah Al-Muwatta' karya Imam Malik 
ini. Kitab tersebut disusun oleh Imam Malik pada tahun 144 
H, atas permintaan Khalifah Umayyah, al-Manshur, dimulai 
pada masa kekhilafahan al-Manshur tersebut dan selesai 
pada masa pemerintahan Khalifah al-Mahdi.8 


Banyak hal yang menyebabkan diskursus tentang 
kitab-kitab al-Muwatta' tampak menarik. Di antara 
argumennya adalah karena: pertama, Al-Muwatta' 
merupakan kitab hadis yang ditulis pada masa-masa awal 
pembukuan hadis yang sampai ke tangan kita: kedua, Imam 
Malik telah meletakkan dasar sistem penghimpunan hadis 
yang sangat besar pengaruhya dalam penghimpunan hadis 
pada masa-masa selanjutnya, ketiga, Al-Muwatta' ditulis 
oleh seorang tokoh sekaligus seorang imam Madhhab di 
kalangan Sunni, keempat, para penguasa mendorong Imam 
Malik untuk menulis hadis untuk dijadikan sebagai pedoman 
dan pegangan bagi umat Islam. Tulisan pada sub bab ini 
merupakan analisis penulis terhadap kitab Al-Muwatta' 
dan diharapkan akan dapat memberikan gambaran tentang 


4  Raja' Mustafa Hazin, A'lam al-Muhaddithin wa Manahijuhum fi al-Oorn al- 
Thani wa al-Thalith al-Hijri, (Kairo: t.th, 1991), 25. 

5 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadith (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 
1987), cet. ke-5, 244. 


6 Amin al-Khawli, “Muwatta' Malik”, dalam Turath al-Insaniyah (Kairo: 
Wazarah al-Thagafah wa al-Irsyad al-Oaumi, t.th.), 266. 
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riwayat hidup Imam Malik, latar belakang penyusunan al- 
Al-Muwatta', sistematika dan isinya, tanggapan para ulama 
terhadap isi dan kualitas kitab tersebut, serta bentuk-bentuk 
periwayatan hadis yang terkandung di dalamnya. 


A. Biografi Imam Malik 
1. Riwayat Hidup dan Latar Intelektual Imam Malik 


Nama lengkapnya adalah al-Imam Abu Abdillah 
Malik bin Anas bin Malik bin Abi 'Amir bin Umar bin al- 
Hadith bin Ghaylan bin Hasyd bin Umar bin al-Harith al- 
Ashbahi al-Himyari. )' Ia lahir di Madinah tahun 93 H./712 M, 
berasal dari keturunan bangsa Arab dari desa Dzu Ashbah, 
sebuah desa di pinggiran kota Himyar (daerah Yaman), dan 
beliau wafat pada tahun 179 H.' 


Imam Malik dilahirkan dari keluarga yang tekun 
mempelajari ilmu agama Islam, terutama mempelajari hadis 
nabi SAW. Ayahnya, yaitu Anas bin Malik adalah seorang 
perawi hadis. Kakeknya, Abu "Amir, termasuk ulama tabi'in 
yang banyak meriwayatkan hadis. Imam Malik dibesarkan 
di Madinah sebagai seorang pencinta ilmu dan pencinta 
kebersihan Sunnah. Ada salah satu cerita bahwa Malik 
tidak pernah meninggalkan kota Madinah kecuali untuk 
menunaikan ibadah Haji ke Mekkah." Hal tersebut karena di 
Madinah dia dapat memperoleh ilmu dari para ulama yang 
bermukim di Madinah atau ulama-ulama yang berkunjung 


7  Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 26. 

8 Mengenai tahun kelahirannya ada beberapa versi, ada yang mengatakan t - 
hun 95 H dan ada yang mengatakan tahun 97 H. yang popular adalah tahun 
93 H. 

9 — Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1990), 84. 

10 Berdasarkan masa hidup Imam Malik, maka ia termasuk salah seorang Tabi'i 
al-Tabi'in. 


11 Ahmad Amin, Duha al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, 
1935), jilid 2, cet. ke-7, 206 
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ke Madinah dalam rangkaian perjalanan ibadah Haji atau 
berziarah ke makam Rasulullah SAW. 


Pendidikan Imam Malik dimulainya dengan belajar 
ilmu agama di Madinah.? Ia telah mulai mempelajari hadis 
dan figih semenjak masa kanak-kanak, dengan mengunjungi 
majelis ta'lim (pengajaran) yang dilakukan oleh sejumlah 
ulama. Malik berguru kepada 900 orang, 300 orang dari 
kalangan tabi'in dan 600 orang dari kalangan tabi'i al- 
tabi'in. Menurut Shalah al-Din al-Ala'1, bahwa jumlah rijal 
al-haditsh yang meriwayatkan dalam kitab tersebut ada 95 
orang, sedangkan rijal al-hadith dari kalangan sahabat terdiri 
dari sahabat laki-laki berjumlah 580 orang dan 20 orang dari 
rijal sahabat perempuan, dari kalangan tabi'in sejumlah 48 
orang, yang kesemuanya berasal dari Madinah, kecuali 6 
orang, yakni: Abu al-Zubair dari Makkah, Humaid al-Tawil 
dan Ayyub al-Sakhtiyani dari Bashrah, Ata' ibn Abdullah dari 
Khurasan, Abd al-Karim ibn Malik dari jazirah dan Ibrahim 
ibn Abi 'Aylah dari syam." 

Gurunya yang terkenal antara lain: Ibn Hurmuz (w. 
148 H.), seorang fagih di Madinah, Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 
H.), seorang ulama pengumpul hadis, Nafi' Maula ibn Umar 
(w. 117 H.), seorang fagih Madinah, Ja'far al-Shadig (w. 148 
H.), seorang ulama yang menguasai berbagai bidang ilmu, 
Rabt'ah bin Abi 'Abd al-Rahman (w. 136 H.), guru Imam Malik 
dalam bidang figih. Walaupun Imam Malik belajar kepada 
Rabt'ah bin Abi al-Rahman yang lebih mengandalkan ra yu, 
tetapi Imam Malik membenci ra'yu. Imam Malik pernah 
mengatakan :” Aku lebih suka dihukum cambuk untuk setiap 
fatwa yang aku berikan berdasarkan ra'yu, tetapi aku bebas 


12 Khawli, Muwatta' Malik, 263. 
13 Abu Zahw, Al-Hadith wa al-Muhaddithun, 288. 
14 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 25. 


15 Rif'at Fauzi Abd al-Muthalib Abu Syuhbah, Kutub al-Sunan Dirasat Tautsig - 
yah (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1979), juz 1, cet. ke-1, 5-6. 
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dari siksaan pada hari kiamat kelak”.' Dalam literatur lian 
juga lebih dijelaskan bahwa Imam Malik juga berguru kepada 
Ibrahim bin Abi Ablah al-Ugaili (w. 152 H.), Ismail ibn Abi 
Hakim al-Madani (w. 130 H.) dan Tsaur ibn Zaid al-Daili (w. 
135 H.).7 


Sejak usia 17 tahun Imam Malik telah aktif mengajar 
hadis dan figih.8 Ia mengajar di masjid Nabawi. Metode 
pengajaran yang diterapkannya ialah dengan sistem ceramah. 
Banyak utusan dari berbagai negeri yang mendatanginya 
untuk belajar dan meminta fatwa kepadanya. Imam Malik 
dikenal sebagai ahli figih dan sekaligus ahli hadis.'” Imam 
Malik dikenal dengan sebutan al-Imam al-Hafidz Fagih 
al-lUmmat dan Syaikh al-Islam dan Imam Dar al-Hijrah.2 
Warga Hijaz memberikan gelar kemuliaan untuknya, yakni 
Sayyid Fugaha' al-Hijaz. Kitab Al-Muwatta' hasil karyanya 
merupakan kitab hadis sekaligus kitab fikih. Dinyatakan 
demikian karena di dalamnya tidak hanya memuat hadis- 
hadis rasulullah namun juga memuat athar sahabat dan 
tabi'in, yang notabene merupakan pemahaman mereka 
terhadap hadis-hadis nabi. 


Murid-murid Imam Malik dengan rajin mencatat 
dan membukukan pelajarannya. Di antara murid-muridnya 
yang mengambil hadis darinya adalah: al-Syafi'1 (pendiri 
madhhab Syafi'1), Muhammad ibn Hasan al-Syaibani dan Ibn 
al-Mubarak.? 


16 Abdur Rahman Abdul Khalig, Al-Salafiyuna wa Aimmat al-Arba'ah, terj. 
Sulfa (Jakarta: Gema Insani, 1991), 41. 


17 Khalil, Biografi Empat Serangkai, 86. 

18 “Ali al-Says, Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo: t. th.), 97. 

19 Mustafa al-Siba'i, al-Sunnah wa makanatuha fi Tasyri al-Islami (Kairo: al-Dar 
al-Oaumiyah, 1949), 392. 

20 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 25. 

21 Rahman, Ikhtisar Mushtalah, 321. 


22 Sya'ban ibn Ismail, Al-Tasyri' al-Islami Mashadiruh wa Atwaruh (Kairo: Ma - 
tabat al-Nahdah al-Mishriyah, 1985), 230. 
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Reputasi Imam Malik cepat menanjak dan tersebar 
luas. Hubungannya dengan penguasa politik dan pejabat 
sangat baik, walaupun ia tidak selalu menyokong mereka. 
Ketika beliau ditanya tentang hubungan beliau dengan para 
Khalifah dan gubernur, beliau menjawab bahwa mereka 
membutuhkan nasehat. Adalah tugas tiap orang terdidik 
untuk menemui mereka dan mengarahkan mereka berbuat 
makruf dan melarang mereka berbuat munkar.? 


Setelah memperhatikan riwayat hidup dan latar 
belakang pendidikan Imam Malik, kesan pertama yang dapat 
ditangkap bahwa pemikiran beliau telah dihiasi oleh tradisi 
keilmuan, khususnya hadis dan figih, yang diperolehnya 
dari sumber yang masih bersih dan murni. Ia hidup di kota 
Madinah, kota Rasulullah SAW mengembangkan risalah 
Ilahiyah yang tentu saja tradisi yang berlaku dan berkembang 
di tengtah-tengah masyarakat Madinah tidak jauh berbeda, 
kalau tidak dapat disebut sama, dengan tradisi yang pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW itu pula lah yang agaknya 
melatarbelakangi kenapa Imam Malik lebih percaya amal ahli 
Madinah dari pada Hadith Ahad, apabila antara keduanya 
terjadi pertentangan. Di samping itu, keberadaan beliau di 
Madinah sangat memungkinkan sekali bagi Imam Malik 
untuk dapat mengetahui dan memperoleh hadis sebanyak- 
banyaknya. 


Kitab Al-Muwatta' adalah karya Imam Malik yang 
paling lengkap. Karya-karyanya yang lain hanyalah berupa 
risalah yang berisi fatwa-fatwa yang kemudian dikumpulkan 
oleh murid-muridnya. Apabila seseorang bermaksud 
mengetahui pokok-pokok pikiran Imam Malik, maka selain 
mempelajari Al-Muwatta', ia pun harus mempelajari risalah- 
risalah Imam Malik, yaitu: (1) risalah ila Ibn Wahb fi al-Oadr, 


23 Muhammad Mustafa Azami, Memahami Ilmu Hadith Telaah Metodologi dan 
Literatur Hadith, (Jakarta: Lentera, 1993), 95. 
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(2) kitab al-Nujum, (3) risalah fi al-Agdiyah, (4) kitab Tafsir fi 
Gharib al-Our'an, (5) risalah ila al-Layth bin Sa'ad (6) risalah 
ila Abi Ghasan, (7) kitab al-Siyar, dan (8) kitab al-Manasik.“ 
Nasib kebanyakan buku-buku tersebut tidak banyak 
diketahui. Walaupun demikian, Imam Malik terkenal untuk 
aliran pemikirannya, karakteristik personal dan kepiawaian 
intelektual serta bukunya yang berjudul Al-Muwatta'. 


2. Latar Belakang Penyusunan al-Muwatta' 


Khalifah Abu Ja'far al-Manshur meminta Imam 
Malik untuk menuliskan sebuah buku yang dapat disebar 
luaskan sebagai hukum negara. Buku itu akan dijadikan 
sebagai rujukan untuk hakim dan pemerintah. Siapa yang 
menyalahinya akan dituntut. Imam Malik tidak sependapat 
dengan ide tersebut. Beliau mengatakan bahwa banyak 
sahabat Nabi SAW yang telah tersebar di seluruh daerah 
Islam, terutama pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin 
Khattab yang dengan intensif mengutus mereka sebagai guru. 
Masyarakat belajar dari para sahabat dan setiap generasi 
belajar dari generasi sebelumnya. Dalam hal ini, terdapat 
lebih dari satu pola pilihan untuk pengamalannya. Beberapa 
orang ulama telah menetapkan pola untuk pengamalannya, 
sementara ulama lainnya menolak pola tersebut. Maka yang 
lebih bijaksana adalah membiarkan setiap masyarakat dengan 
pendapat yang telah mereka pahami. Adanya permintaan 
Khalifah al-Manshur kepada Imam Malik untuk menyusun 
kitab Al-Muwatta' bertujuan untuk djadikan rujukan dan 
pegangan bagi pemerintah dan umat Islam. Hal tersebut 
mungkin karena pada masa Khalifah al-Manshur ditemukan 
adanya perbedaan pendapat ulama dalam penetapan 
hukum. Dengan adanya bahan rujukan tersebut diharapkan 


24 Ibid., 96. 
25 Ibid 
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akan hilang perbedaan penetapan hukum di kalangan umat 
Islam. Di samping itu, pada masa tersebut ada kemungkinan 
diperlukannya strategi pemunculan aliran figih yang berbeda 
dengan aliran figih Sah yang menentang kekuasaan Dinasti 
Abbasiyah. 


Adanya keberatan Imam Malik untuk menjadika Al- 
Muwatta' satu-satunya rujukan dalam bidang keagamaan 
mengandung isyarat bahwa Imam Malik mempunyai 
pandangan luas yang jangkauannya jauh ke depan dan dia 
seorang yang toleran dalam madhhab. 


Keberatan Imam Malik tersebut tentu saja didasari 
oleh berbagai pertimbangan, antara lain: (1) Imam Malik 
berasumsi, bahwa jika muncul seseorang yang ingin mencoba 
mengubah apa yang telah mapan dan dikenal masyarakat, 
kepada sesuatu pemikiran yang belum dikenal mereka, 
tentu masyarakat akan memandangnya sebagai sesuatu yang 
membingungkan (2) para ulama telah tersebar di seluruh 
negeri sehingga menimbulkan perbedaan dalam memberi 
ketentuan hukum. Bisa saja apa yang diputuskan oleh ulama 
Madinah tidak cocok bagi penduduk Irak dan daerah-daerah 
lainnya dan (3) Imam Malik berkeyakinan bahwa tidak semua 
masalah tercakup dalam Al-Muwatta'. 


Menurut Ibn Fahr belum ada penulis yang 
menggunakan istilah Al-Muwatta' sebelum Imam Malik. 
Kebanyakan penulis memberi istilah kepada kitab yang 
mereka tulis dengan nama al-Mushannaf atau al-Muallaf. 
Menurut Ibn Abd al-Barr, penulis yang pertama menulis 
kitab di Madinah dengan istilah al-Muwatta' adalah Abd 
Aziz ibn Abdullah bin Abi Salamah al-Majayun. Dalam 
kitab itu dia juga memasukkan sesuatu yang bukan hadis. 
Ketika kitab tersebut diperkenalkan kepada Imam Malik, 


26 Muhammad al-Zargani, Syarh» al-Zargani 'ala Muwatta' al-Imam Malik (Be - 
rut: Dar al-Fikr, t. th.) jilid 1, 7. 
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dia berkomentar alangkah baiknya karya tersebut. Jikalau 
saya yang membuatnya, saya akan mulai dengan Athar 
kemudian saya perkuat dengan pendapat. Semenjak itu 
Imam Malik mulai menulis Al-Muwatta' ” Kejadian inilah 
yang mendorong Imam Malik untuk menyusun Al-Muwatta' 
dengan pola kitab hadis yang berisi gaul sahabat dan tabi'in 
tentang hukum. Lebih jauh dari itu, apabila suatu masalah 
yang akan dipecahkan tidak dijumpainya dalam hadis atau 
dalam aplikasi pengamalan sahabat, maka ia merujuk kepada 
ijma' ulama Madinah. 


Setelah kitab tersebut tersusun, sebagaimana 
diceritakan sendiri oleh Imam Malik, “Kitab ini saya sodorkan 
kepada 70 orang ahli figih di kota Madinah dan mereka semua 
sepakat dengan saya tentang buku itu”. Oleh sebab itu, buku 
tersebut saya beri nama Al-Muwatta'.8 Nama al-Muwaththa' 
kemudian dinisbahkan kepada Imam Malik yaitu Muwatta' 
Malik. Nama tersebutlah yang populer sampai sekarang. 


B. Profil Kitab Muwatta' Imam Malik 
1. Kandungan Kitab Muwatta' Imam Malik 


Imam Malik telah mengumpulkanhadis dari900 orang 
Syaikh.” Imam Malik menyeleksinya antara lain supaya tidak 
banyak pengulangan sehingga hanya tersisa beberapa ribu 
hadis saja. Ini dilakukannya dalam masa lebih 40 tahun. Ia 
berulang kali merevisi karyanya, sehingga akibatnya muncul 
Al-Muwatta' dalam banyak versi (naskah). 

Raja Mustafa Hazin mengutip pendapat al-Suyuti 
yang menyebutkan ada 14 naskah al-Muwatta' yang populer, 
antara lain: (1) naskah Yahya bin Yahya al-Laithi al-Andalusi 


27 Ibid. 


28 Jalaluddin Abdurahman al-Suyuti, Tanwir al-Hawalik (Kairo: Dar Ihya 'al- 
Kutub al-Arabiyah, t.th) jilid 1, 7. 


29 Al-Zargani, Syarh al-Zargani, 2. 
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(w. 234 H.), (2) naskah Abu Mash'ab Ahmad bin Abi Bakar al- 
Oosim, (3) naskah Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani (w. 
189 H.).2 


Penyusunan Al-Muwatta' Imam Malik didasarkan 
kepada pengelompokan bab-bab figih. Di dalamnya terdapat 
61 subyek bahasan. Tiap-tiap subyek bahasan disebut sebagai 
kitab. Tiap-tiap kitab terdiri dari sejumlah bab dan masing- 
masing kitab tidak sama jumlah babnya. Bahasan pertama 
adalah kitab Wugut al-Shalat terdiri dari 8 bab dan memuat 
31 hadis. Sedangkan bahasan terakhir adalah kitab Asma al- 
Nabi SAW terdiri dari satu bab dan hanya memuat sebuah 
hadis. Kitab Al-Muwatta' Imam Malik merupakan himpunan 
hadis, fatwa sahabat dan perkataan tabi'in. Karena itu kitab 
Al-Muwatta' dipandang sebagai kitab hadis sekaligus kitab 
figih. Di bawah ini adalah di antara contoh-contoh hadis yang 
berasal dari sahabat atau tabi'in, yang terdapat dalam kitab 
hadis al-Muwatta' karya imam Malik ini. 


1. Bab al-Rukhshah fi Oiraat al-Ouran 'ala ghairi Wudiuin 


Or Dl 
Span oi HE GP HERAN yi oi Dal ME IE LE as 


G2 
G 
Pan 2.03 


Dat aa aa 
II oh Jah 51 Sona pal Ga SEA 
Ne Pa 

2. Bab maja'a fi Tahzib al-Ouran 
ON pln 
KE IAI AN oi al 2S SA al ia 
ISA JI Ca NG JAN Ga Aa B8 JP MEN GAS GA 


30 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 37. 
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ai PG 


Saksi Se pan S0) 


3. Bab al-Ghusl li al-Ihlal 
(ter IN pa kempa 


az 


: 3 
an ah 
lo 


PE AO 
- Kerrga 


bea Ap basa ba pa 
4. Bab Ghasl al-Muhrimi 


Vo IND - Ula 


JB MEN AN ad oi ARE IP oo AA SE abis 
NA 
SA AI 3 "5 ya IE en SAI BELA KI 

BE Al nga 

5. Bab al-Naumi 'an al-Shalat 

Moe ND 

JA Jp NN ai dna PAS gi ye MIL LE II 
HID AA ip BEE AA Si “eka ade Al 
AN Isi 3963 


6. Bab al-Nahy 'an Duhul al-Masjidi Birihi al-Thaum 


Ka ae an na 
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7. Bab Jami' al-Wudu' 


Me 


Man bas Ala ag, 


8. Bab Jami' Bai' al-T(a' am 


ON el Dl 


“G3 £ 3 


KE INAP IA tag HA SEN Na ui 
9. Bab Man A'taga Ragigan La Yamliku Malan 


on ep ha 
SANAM dig giant Fe epans Aa PES 


Padi 
Z 


Pa PA 


GA ag lea Jo AS EN Gam gi 33 
Fan 23 An an 
pt BIL MS ol out JP KR TAG 


Abu bakar al-Abhari mengemukakan bahwa jumlah 
athar dari Rasulullah SAW., sahabat dantabi'in yang tercantum 
dalam al-Muwatta' Imam Malik adalah 1.720 dengan rincian: 
yang musnad 600, yang mursal 222, yang mauguf 613 dan 
perkataan tabi'in 285." keadaan semacam ini barangkali ada 
kaitannya dengan sistematika yang ditempuh oleh Imam 
Malik yang memulai penyusunan kitabnya dengan tema- 
tema figih, kemudian dicari hadis-hadisnya yang relevan 
dengan tema tersebut, sehingga bisa saja masalah sanad 


31 Al-Sayuti, Tanwir al-Hawalik, 7. 
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kurang terperhatikan. Selain itu, tujuan penyusunan kitab 
Al-Muwatta' adalah untuk kepentingan hukum, bukan untuk 
penyaringan hadis seperti pada masa Imam Bukhari dan 
Imam Muslim. 


Anggapan tersebut sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ahmad Amin bahwa tujuan Imam 
Malik bukanlah untuk menghimpun seluruh hadis yang dia 
ketahui. Tujuannya adalah untuk mengemukakan tasyri yang 
bersumberkan hadis. Karena itu kita menemukan fatwa dan 
pendapat pribadinya tentang berbagai hal.? Abu Syuhbahjuga 
memberikan komentar bahwa Imam Malik tidak bermaksud 
untuk mengaplikasikan kaedah-kaedah ilmu hadis dalam Al- 
Muwatta'. Sasarannya adalah untuk menyusun sebuah kitab 
yang berisikan hadis dan figih.” Melalui penyusunan kitab Al- 
Muwatta' berarti Imam Malik telah meletakkan dasar sistem 
penghimpunan hadis yang berpengaruh besar terhadap 
pengumpulan dan penghimpunan serta pembukuan hadis 
pada masa-masa selanjutnya. 

Kitab hadis Al-Muwatta' yang dijadikan bahan kajian 
dalam pembahasan makalah ini adalah versi Yahya bin Yahya 
bin al-Laithi al-Andalusi (w. 204 H.) yang direproduksi oleh 
al-Imam Jalaluddin Abdurrahman al-Sayuthi. Kitab tersebut 
tercetak dalam formula satu buku. Isi kitab Al-Muwatta' 
Imam Malik tersebut adalah sebagai berikut:“ 


2. Sistematika Kitab Muwatta' Imam Malik 


Kitab hadis karya abad ke-2 H, yang kemudian 
menjadi inspirasi banyak mukharrij al-hadith yang menyususn 


32 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, 1964), 
cet. Ke-9, 249 


33  Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 240. 
34 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Sayuti, Kitab al-Muwatta' (Beirut: Dar el-Fikr, 
1989), cet. Ke-l, 8. 
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kitab-kitab hadis pada era berikutnya ini adalah sebagai 
berikut: 


No. Nama Kitab Jumlah bab janlh 
hadis 


NN NN 
Sum 
—eTAShalattiRamagan 722 
53 hatatatjama'at 0 ST 


Ooshr al-Shalat fi al- 
“ 25 
Safar 
Shalat al-Idain 


Sao aoi To 
Sao aroaran 03 
Seo Abang 8 
Bao aa “0s 
Soo amar To 
Anam as 
Boobs or 


Al-Nudhur wa al- 
ee 
— —— 5 
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» 


wI|w 
No) 


P2 
an TNGNKE . ESNESE 
| 5 | 
| 2. | 
— 
| 3 | 
Ee— — 
| 5 | 
| 2 | 
——— — 
ae 
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| 60. | Da' wat al-Madzlum 


61. Asma' al-Nabi SAW. 


Memperhatikan kenyataan isi kitab Al-Muwatta' Imam 
Malik sebagaimana tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
kitab tersebut mengandung juga tema-tema lain di luar figih, 
antara lain: kitab nomor 57 (tentang Jahannam), kitab nomor 
59 (tentang ilmu) dan kitab nomor 61 (tentang berbagai 
julukan atau nama untuk Nabi Muhammad SAW). 

Di samping itu, kitab Al-Muwatta' dimulai dengan 
Wugut al-Shalat sedang buku-buku figih yang kita temukan 
sekarang dimulai dengan bab al-Taharah. Memperhatikan 
tema-tema yang dibahas dalam kitab Al-Muwatta' ini, terlihat 
adanya keterbatasan kapasitasnya untuk menampung 
permasalahan yang muncul di kalangan umat, maka 
kehadiran kitab-kitab hadis yang lain seperti al-Kutub al-Sittah 
dan kitab-kitab hadis lainnya merupakan kebutuhan umat. 


3. Syarh kitab Muwatta' Imam Malik 

Adapun kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama sebagai 
syarh terhadap kitab Muwatta' imam malik ini antara lain 
adalah: 

a. Al-Muntaga Syarh Muwatta' Malik yang ditulis oleh al- 
Oadi Abu Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa'ad bin Ayub 
al-Baji. Dalam terbitan Darul Kutub Ilmiyah, Beirut, pada 
tahun 1999, kitab ini terdiri dari 9 jilid. 
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Kitab al-Ima' ila atraf al-Muwatta' yang ditulis oleh Syaikh 
al-Jalil al- Alim Abu Abbas bin Ahmad bin tahir al-Dani 
al-andalusi. Kitab ini dicetak pada tahun 2003 di Riyad 
oleh percetakan maktabah ma'arif dan terdiri dari 4 jilid. 
Dalam edisi terbitan tersebut, karya al-Dani ini ditahgig 
oleh Abdul Bari Abdul hamid. 

Al-Maswa Syarh al-Muwatta' yang ditulis oleh Syeikh 
Waliyullah al-Dahlawi dan ditahgig oleh para pakar di 
bawah supervisor penerbit Darul kutub Ilmiyah. Kitab ini 
terdiri dari 2 jilid dan dicetak di Beirut oleh percetakan 
Darul kutub ilmiyah pada tahun 1983. 


Syarh al-Zargani) 'ala al-Muwatta' oleh Muhammad bin 
Abdul Bagi bin Yusuf al-Zargani al-Mishri al-Azhari al- 
Maliki. Kitab ini terdiri dari 5 jilid dan dicetak di Kairo 
oleh percetakan Darul hadith pada tahun 2006. kitab yang 
ditahgig oleh Muhammad Fuad Abdul Bagi ini terdiri 
dari 4 jilid. 

Mausu'at Syuruh al-Muwatta' yang di dalamnya terdiri 
dari dua syarah, yaitu, al-Tamhid wa al-istidhkar oleh Abu 
Bakar Yusuf bin Abdullah bin Abdul Bar dan yang kedua 
adalah al-Oabs yang ditulis oleh Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah bin “Arabi al-Maliki. Kedua kitab yang 
berjumlah 25 jiid ini ditahgig oleh Abdullah bin Abdul 
Mukhsin al-Turki dan dicetak di Kairo oleh Percetakan 
Markaz Hjjr. 

Tanwir al-Hawalik syarh 'ala Muwatta' Malik oleh Imam 
Jalaluddin “Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti (w. 911 
H) dan ditahgig oleh Syeikh Muhammad “Abdul “Aziz al- 
Khalidi. Kitab ini diterbitkan di Beirut oleh percetakan 
Darul Kutub “Tlmiyah pada tahun 1997 (cetakan 
pertama). 
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4. Komentar para Ulama tentang Muwatta' Imam Malik 


Perbedaan pandangan para ahli tentang hadis-hadis 
yang terdapat dalam Muwatta' Imam Malik sangat mungkin 
terjadi karena penulisannya mengalami beberapa kali refisi. 
Di samping itu, perbedaan versi dasar penetapan hukum di 
kalangan ulama figih tentu saja mempengaruhi pandangan 
mereka terhadap kitab al- Muwatta'. 


Walaupun al- Muwatta' dinilai baik oleh sejumlah 
besar ulama, akan tetapi kitab tersebut tidak luput dari 
tanggapan dan kritikan. Di antara tanggapan tersebut 
adalah perbedaan pendapat para ahli dalam menentukan al- 
Muwatta' itu, apakah kitab hadis atau kitab figih. Sebagian 
ulama mengklasifikasikannya sebagai kitab figih, sementara 
yang lain mengelompokkannya sebagai kitab hadis dan ada 
yang menggolongkannya kepada kitab hadis sekaligus kitab 
figih. 

Apabila dianalisa lebih lanjut, maka perbedaan 
tanggapan tersebut mungkin timbul disebabkan berbedanya 
penganalisaan tentang kitab al- Muwatta' tersebut. Misalnya 
kelompok yang menganggap bahwa al- Muwatta' bukan 
termasuk kelompok kitab hadis, memberikan argumentasi: 
pertama, motivasi penyusunan al- Muwatta' tidak untuk 
menghimpunsatukitab hadis Shahih tetapi untuk menganalisa 
figih dan hukum, kedua, susunan kitab al- Muwatta' tersebut 
didasarkan atas bab-bab figih/ ketiga, penyusunan al- 
Muwatta' ini juga dinilai mengabaikan sanad, yang terbukti 
dengan banyaknya hadis yang mursal, mungati' dan mu'dal 
di dalamnya, keempat, banyaknya perkataan sahabat, fatwa 
tabi'in dan pendapat Imam Malik sendiri dalam kitab al- 
Muwatta' yang ditulisnya tersebut. 


35 Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 45. 
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Muhammad Abu Zahw“ memberikan komentar 
tentang argumentasi tersebut di atas sebagai berikut: pertama, 
tujuan Imam Malik untuk menganalisa figih dan hukum 
tidak bisa dianggap sebagai halangan adanya tujuan lain, 
yaitu menghimpun hadis-hadis shahih dalam al- Muwatta' 
sehingga kitab tersebut merupakan rujukan untuk para ulama 
baik muhaddithin maupun fugaha', kedua, penyusunan 
kitab al- Muwatta' berdasarkan bab-bab figih yang hadis- 
hadisnya diselingi oleh perkataan sahabat dan fatwa tabi'in 
adalah merupakan sistem penulisan kitab hadis secara umum 
pada masa periode Imam Malik seperti Ibn “Aynah, Syu'bah, 
Abd al-Razag, al-Laits dan lainnya, ketiga, fakta sejarah 
menunjukkan bahwa ketelitian tentang sanad hadis sudah 
berlangsung dalam periwayatan hadis, lebih-lebih semenjak 
munculnya fitnah al-Khawarjj dan Syi'ah serta adanya para 
pendusta (pembuat hadis palsu). Lebih-lebih lagi kalau 
dikaitkan dengan sikap Imam Malik dalam menerima hadis, 
keempat, kenyataan menunjukkan bahwa Imam Bukhari pun 
menggunakan sistem penyusunan kitab Jami'nyaberdasarkan 
bab figih dan di dalamnya juga terdapat ayat-ayat al-Our'an, 
ijtihad dan berbagai macam pendapat. Tak seorangpun yang 
mengatakan bahwa Shahih Bukhari itu bukan kitab hadis. 


Mengenai peringkat kitab al- Muwatta' para ulama 
juga berpendapat ada yang mengatakannya pada peringkat 
pertama dan ada yang mengatakannya pada peringkat kedua. 
Al-Sayuti meletakkan al- Muwatta' pada peringkat pertama 
karena Imam Malik sangat selektif dalam menerima hadis dan 
ternyata hadis yang terputus sanadnya dalam al- Muwatta' 
bersambung dalam kitab shahih yang lain. Shubhi al-Shalih 
cenderung mengatakan bahwa peringkat al- Muwatta' setelah 
Shahihain (Bukhari dan Muslim). Ulama yang menenpatkan 
al- Muwatta' setelah al-Kutub al-Sittah mengemukakan alasan 


36 Abu Zahw, Al-Ha)dith wa al-Muhaddithun, 254-259 
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karena dalam al- Muwatta” terdapat hadis-hadis mursal dan 
pendapat-pendapat fugaha'. 

Ulama-ulama yang meneliti sikap Imam Malik dalam 
menerima hadis berpendapat bahwa ia sangat hati-hati 
dalam menerima hadis begitu pula dalam menyaringnya. 
Ia tidak akan menerima hadis selain dari perawi yang adil, 
berkepribadian yang baik, berakidah yang benar, berfikir 
yang baik dan berperilaku yang benar. Ia dapat menerima 
hadis yang diperoleh oleh seorang rawi melalui al-Sima' dan 
al-Oira'at dihadapan Syaikh demikian pula al-mukatabah 
dan al-munawalah. 


Penerimaan matan hadis disaringanya melalui 
pengujian hadis dengan nash al-Our'an. Ia menolak hadis- 
hadis ghorib. Ia juga mendahulukan amalan ahli Madinah 
dari hadis Ahad. Jalur hadis Imam Malik yang paling shahih 
adalah jalur Nafi' dari Ibn Umar (al-silsilah al-dhahabiyah),” 
kemudian jalur al-Zuhri dari Salim dan dari bapaknya, jalur 
Abi al-Zand dari al-A'raj dari Abu Hurairah. 


C. Kesimpulan 


Kitab al- Muwatta' Imam Malik disusun atas dasar 
bab-bab figih. Namun demikian, kitab ini juga memuat hadis- 
hadis yang membahas persoalan di luar figih, namun dengan 
komposiusi yang sangat sedikit. Hal ini memberi kemudahan 
bagi para pembaca dan pencari hadis yang berkaitan dengan 
masalah-masalah tertentu. Di dalam al- Muwatta' Imam 
Malik terdapat hadis-hadis yang mursal, mungati' dan mu' dal 
namun bukan berarti hadis-hadis tersebut da'if semuanya 
karena lewat jalur lain hadis-hadis itu muttashil. Hal itu dapat 
dipahami karena Imam Malik masih dekat zamannya dengan 
nabi Muhammad SAW dan kebutuhan kepada sanad tidak 
seperti zaman berikutnya. Kitab al- Muwatta' yang berisikan 


37 Hazin, A'lam al-Muhaddithin, 27 


158 Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni 


riwayat hadis dari ashhab al-Madinah dan berorientasi 
kepada hukum figih, sangat baik kita gunakan untuk melihat 
hukum figih dan perkembangannya di kalangan para sahabat 
dan tabi'in. 


Kelebihan al-Muwatta' terletak pada susunan 
tematiknya, sehingga menjadi model bagi himpunan hadis 
sesudahnya, seperti Shahih Bukhari dan Muslim. Adapu di 
antara kelemahan al- Muwatta' adalah terbatasnya secara 
kuantitas hadis-hadis yang terhimpun di dalamnya, jika 
dibandingkan dengan kebutuhan umat akan petunjuk hidup 
beragama, sehinggta kehadiran al-Kutub al-Sittah dan kitab 
hadis lainnya sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, 
menjadi penting adanya demi memenuhi referensi 
keberagamaan umat Islam. 
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BAB XI 


Penutup 


Kitab-kitab hadis yang telah dipaparkan dalam bab- 
bab terdahulu, memiliki karakteristik khusus, yang seringkali 
tidak dapat diperbandingkan antara satu dengan yang lain. 
Demikian juga menyangkut kelebihan dan kelemahan masing 
masing, yang tampaknya satu sama lain saling melengkapi 
dan memperkaya referensi tertulis bagi umat Islam. 


Metode penyusunan kitab hadis, baik yang berupajami', 
dengan menghimpun seluruh hadis, baik menyakut masalah 
akidah, ibadah, akhlag dan tafsir al-Our'an sebagaimana 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
tentu berarti memiliki cakupan hadis dengan tema yang lebih 
luas, dibandingkan dengan kitab dengan metode penyusunan 
Sunan atau Muwatta' yang secara khusus membahas hadis- 
hadis yang memiliki keterkaitan dengan persoalan figih 
saja. Demikian pula dengan metode Musnad, sebagaimaana 
telah ditulis oleh Imam Ahmad. Kitab yang ditulis dengan 
model yang berbeda dari 2 (dua) kitab shahih dengan 
metode jami' (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dan 6 
(enam) kitab sunan (Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmidhi, 
Sunan al-Nasa'1, Sunan Ibn Majah dan Sunan al-Darimi) dan 
Muwatta' Imam Malik ini, disusun berdasarkan nama-nama 
sahabat. Penyusunan kitab hadis dengan metode Musnad 
ini, memiliki beberapa konsekuensi logis jika dibandingkan 
dengan 3 (tiga) metode lainnya, yakni: pertama, dalam kitab 
tersebut tidak dapat ditemukan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan bab-bab tertentu, seperti bab iman, taharah, zakat 
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dan sebagainya, kedua, banyak hadis yang terulang-ulang, 
mengingat para sahabat banyak yang menerima hadis yang 
sama, baik langsung berasal dari Rasulullah SAW., maupun 
berasal dari sesama sahabat lainnya yang mengikuti halagah 
Nabi, ketiga, dapat dibedakan dan diidentifikasi secara 
mudah sahabat-sahabat yang paling banyak atau paling 
sedikit meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah SAW, keempat, 
dalam konteks takhrij al-hadith berdasarkan kitab kamus hadis 
yang disusun berdasarkan 9 (sembilan) kitab hadis karya 
AJ. Wensinck, maka dapat dikatakan bahwa petunjuk dan 
cara mencari hadis-hadis yang termuat dalam kitab Musnad 
Ahmad ini berbeda dengan 8 (delapan) kitab hadis lainnya. 
Jika hadis yang termuat dalam 8 (delapan) kitab tersebut bisa 
diidentifikasi dan di-takhrij berdasarkan penggalan lafadznya 
berupa judul kitab, judul bab dan nomor hadis, maka kitab 
Musnad ini bisa dibaca dengan cara diawali dengan judul 
kitab, jilid/juz dan halaman yang ditunjuknya. 

Dalam konteks penilaian atas kualitas kitab hadis di 
atas, Imam Ibnu Shalah (w. 643 H.), menyatakan bahwa kitab 
hadis yang paling autentik (shahih) -—-yang posisinya di bawah 
peringkat al-Our'an-- adalah Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim. Pendapatini kemudian diikuti dan dipopulerkan oleh 
Imam Nawawi (w. 676 H.), dengan memperkuat argumentasi 
dan statemennya, bahwa para ulama telah menyepakati 
permasalahan itu --memposisikan shahih al-Bukhari dan 
shahih Muslim pada peringkat tertinggi-- sementara umat 
Islam juga menerimanya.' Namun demikian, ternyata hadis- 
hadis yang termuat di dalam kitab Shahih al-Bukhari tersebut 
juga tidak luput dari kritikan dari berbagai pihak, baik di era 
dahulu maupun sekarang. Kendatipun kritikan tersebut telah 
pernah dijawab oleh Imam Ibnu Hajar al-'Asgalani (w. 852 H.), 


1 H. Ali Mustafa Ya kub, Imam Al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu 
Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 1. 
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dalam dua kitab syarah-nya, Hady al-Sari dan Fath al-Bari. 


Kritikan yang senada mengenai kitab-kitab hadis 
lainnya, juga dapat dilihat pada komentar sejumlah ulama' 
terhadap sejumlah kitab hadis, seperti yang terjadi pada 
lima kitab sunan (Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan 
al-Nasa', sunan Ibn Majah dan Sunan al-Darimi), satu kitab 
musnad, yakni Musnad Ahmad Ibn Hanbal dan satu kitab al- 
Muwatta' karya Imam Malik. Kritikan dimaksud misalnya 
adalah ditujukamn kepada Sunan ibn Majah yang dinilai 
telah memasukkan hadis-hadis berkualitas da'if bahkan 
mawdu' di dalam kitabnya. Demikian juga misalnya kritikan 
yang ditujukan kepada Sunan al-Tirmidhi, yang di satu 
sisi dipuji-puji karena keberhasilannya dalam kerangka 
mempopulerkan istilah hadis hasan, namun juga dikritik 
bahwa hadis-hadis yang termuat dalam kitabnya tersebut 
banyak yang berkualitas da'if. 


Buku ini ditulis dengan setting 
kepentingan dan tujuan tertentu, yang tentusaja belum mampu 
mencakup seluruh pembahasan dan “kupas tuntas” mengenai 
profil kitab berikut komentar-komentar yang termuat di 
dalamnya. Penulis telah berupaya semaksimal mungkin 
untuk menyajikan data dan temuan intelektual terhadap 
karya-karya ulama klasik pada abad ke-2 H dan abad ke-3 H 
yang bisa diwarisi, dibaca, dikritisi dan ditelaah lebih lanjut. 
Beberapa contoh yang penulis tunjukkan dalam beberapa 
kitab hadis yang selama ini banyak menjadi perhatian para 
pengkaji hadis,juga dapat dikritisi dan diverifikasi secara lebih 
detail dan mendalam. Di samping itu, tentu menjadi sangat 
menarik jika ada kajian secara tematis atas hadis-hadis yang 
termuat dalam 9 (sembilan) kitab hadis tersebut menyangkut 
persoalan-persoalan krusial pada perkembangan umat 
Islam kontemporer, misalnya menyangkut hukum keluarga, 
siyasah, etika dan sebagainya. 
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